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ABSTRAK 

Chairunnisa, 1709617077. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi 

Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Skripsi, Jakarta: Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2022.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Pendidikan Kewirausahaan, 

Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Metode yang digunakan adalah metode survei. Teknik 

pemilihan responden menggunakan Proportional Stratified Random Sampling yang mengacu 

pada tabel Isaac dan Michael sehingga diperoleh populasi terjangkau sebanyak 272 mahasiswa 

dengan sampel berjumlah 149 mahasiswa. Responden yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Ekonomi dan Administrasi Universitas Negeri Jakarta 

angkatan 2017. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan Skala Likert. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji F dan Uji t. Berdasarkan perbandingan 

F-hitung dan F-tabel menggunakan tabel ANOVA, diperoleh nilai F-hitung > F-tabel = 90,209 

> 2,67. Artinya, terdapat pengaruh secara bersamaan antara Pendidikan Kewirausahaan (X1), 

Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) Terhadap Minat Berwirausaha (Y). Hasil Uji t 

untuk Pendidikan Kewirausahaan t-hitung > t-tabel = 6,001 > 1,97646, Inovasi t-hitung > t-

tabel = 3,792 > 1,97646, dan Motivasi Berwirausaha t-hitung > t-tabel = 5,592 > 1,97646. 

Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap 

Minat Berwirausaha (Y), terdapat pengaruh positif dan signifikan Inovasi (X2) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y), terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berwirausaha (X3) 

terhadap Minat Berwirausaha (Y). Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) dengan hasil sebesar 

0,651 yang bermakna 65% beriabelitas variabel Minat Berwirausaha dapat dijelaskan oleh 

Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha. Sedangkan sisanya 35% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

 

Kata Kunci: Minat Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, Motivasi Berwirausaha 
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ABSTRACT 

Chairunnisa, 1709617077. The Influence of Entrepreneurship Education, Innovation, and 

Motivation on Entrepreneurial Interest in Students of the Faculty of Economics, State 

University of Jakarta. Thesis, Jakarta: Faculty of Economics, State University of Jakarta, 

2022. 

 

This study aims to determine the effect of Entrepreneurship Education, Innovation, and 

Entrepreneurial Motivation on Entrepreneurial Interest in Jakarta State University Students. 

The method used is a survey method. The respondent selection technique uses Proportional 

Stratified Random Sampling which refers to Isaac and Michael's tables so that an affordable 

population of 272 students is obtained with a sample of 149 students. The respondents studied 

in this study were students of the Faculty of Economics, Department of Economics and 

Administration, State University of Jakarta, class of 2017. The data were collected through a 

questionnaire with a Likert Scale. The results showed that the hypothesis test consisting of the 

F test and t test. Based on the comparison of F-count and F-table using the ANOVA table, the 

F-count > F-table = 90,209 > 2,67. That is, there is a simultaneous relationship between 

Entrepreneurship Education (X1), Innovation (X2), and Entrepreneurial Motivation (X3) on 

Interest in Entrepreneurship (Y). T-test results for Entrepreneurship Education t-count > t-

table = 6,001 > 1,97646, Innovation t-count > t-table = 3,792 > 1,97646, and 

Entrepreneurial Motivation t-count > t-table = 5,592 > 1,97646. This means that there is a 

positive and significant influence on Entrepreneurship Education (X1) on Interest in 

Entrepreneurship (Y), there is a positive and significant influence on Innovation (X2) on 

Interest in Entrepreneurship (Y), there is a positive and significant influence on 

Entrepreneurial Motivation (X3) on Interest in Entrepreneurship (Y) . The Analysis of the 

Coefficient of Determination (R
2
) with a result of 0,651, which means that 65% of the 

variables of Entrepreneurial Interest can be explained by Entrepreneurship Education, 

Innovation, and Entrepreneurial Motivation. While the remaining 35% is influenced by other 

variables not examined. 

 

 

Keywords: Interest in Entrepreneurship, Entrepreneurship Education, Innovation, 

Entrepreneurial Motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam dan 

sumber daya manusia yang berlimpah. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) hasil 

sensus penduduk mencatat jumlah penduduk Indonesia pada September tahun 2020 

berjumlah 270,2 juta jiwa diantaranya terdiri dari 66,07 juta jiwa usia belum 

produktif (0-4 tahun), kemudian 185,34 juta jiwa usia produktif (15-64 tahun) dan 

18,2 juta jiwa usia tidak produktif (> 65 tahun) saat ini Indonesia memasuki era 

bonus demografi, yakni penduduk usia produktif lebih banyak dari usia tidak 

produktif. Hal ini sangat menguntungkan bagi bangsa Indonesia, akan tetapi 

banyaknya jumlah penduduk usia produktif di Indonesia tidak sebanding dengan 

jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia sehingga berdampak pada angka 

pengangguran yang semakin tinggi. 
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Gambar 1.1 

Jumlah Penduduk di Indonesia Tahun 2020 

Sumber: https://www.bps.go.id/ 

Selain itu, setiap tahun banyak jumlah mahasiswa yang lulus dari perguruan 

tinggi baik negeri ataupun swasta yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di Indonesia salah satunya yaitu dengan menjadi seorang 

entrepreneur atau wirausahawan muda, tetapi sebaliknya kebanyakan lulusan 

perguruan tinggi yaitu mahasiswa tidak berani mengambil risiko dalam 

berwirausaha mereka lebih memilih bekerja dengan orang lain atau menjadi seorang 

karyawan di perusahaan dengan mengandalkan gaji/upah padahal kenyataannya 

sangat sedikit jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia.  

Dikutip dari Tribunews.com Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki 

mengatakan, jumlah wirausahawan di tanah air tidak sebanding dengan populasi 

penduduk. Dia menyampaikan persentase jumlah wirausahawan masih di bawah 

empat persen (4%). Berdasarkan penuturan Menteri Koperasi dan UKM bahwa 

jumlah wirausahawan di Indonesia masih dibawah 4% dimana jika Indonesia ingin 

menjadi negara maju maka persentase wirausahawan di Inodonesia harus meningkat 

diatas 4%.  

Disini peran anak-anak muda seperti mahasiswa sangat dibutuhkan untuk 

menciptakan suatu inovasi usaha serta dapat menaikkan tingkat UMKM di 

https://www.bps.go.id/
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Indonesia. Tetapi pada umumnya mahasiswa setelah lulus hanya cenderung berpikir 

bagaimana cara supaya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan gelar sarjana 

nya dan mendapatkan gaji sesuai yang mereka harapkan. Hal inilah yang 

menyebabkan pengangguran di Indonesia semakin tinggi karena dunia usaha dan 

perusahaan yang tersedia tidak mampu menampung seluruh calon tenaga kerja yang 

ada.  

Berikut gambar Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Agustus Tahun 2020 yang 

peneliti dapatkan melalui Badan Pusat Statistik (BPS), dimana menggambarkan 

tingkat pengangguran yang terus meningkat selama 3 tahun terakhir mulai dari 

tahun 2018-2020. 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Agustus 2020 
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Sumber : https://www.bps.go.id/ 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 jumlah pengangguran 

di Indonesia mengalami peningkatan dari sebelumnya pada bulan Agustus tahun 

2018 sebesar 5,30%, bulan Agustus tahun 2019 sebesar 5,23% kemudian meningkat 

pada bulan Agustus tahun 2020 sebesar 7,07% peningkatan ini terjadi diakibatkan 

salah satunya karena pandemi Covid-19 yang menyebabkan sebagian perusahaan-

perusahaan mengalami kebangkrutan dan terjadi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

terhadap beberapa karyawan. Hal ini menyebabkan banyak para karyawan yang 

dirumahkan sehingga menyebabkan angka pengangguran semakin tinggi. 

Berikut ini tabel pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan pada tahun 1986-2020, tetapi disini peneliti hanya mengambil tiga tahun 

terakhir yaitu tahun 2018-2020 berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS). 

Tabel 1.1  

Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan 

No. 
Pendidikan Tertinggi Yang 

Ditamatkan 

2018 2019 2020 

Februari Agustus Februari Agustus Februari Agustus 

    
      

1 Tidak/belum pernah sekolah 43,740 32,315 36,422 40,771 35,761 31,379 

2 Tidak/belum tamat SD 452,326 328,781 443,495 347,712 346,778 428,813 

3 SD 975,661 908,228 965,641 865,778 1,006,744 1,410,537 

4 SLTP 1,265,421 1,142,168 1,235,199 1,137,195 1,251,352 1,621,518 

5 SLTA Umum/SMU 1,672,601 1,945,826 1,690,527 2,008,035 1,748,834 2,662,444 

6 SLTA Kejuruan/SMK 1,445,340 1,752,241 1,397,281 1,739,625 1,443,522 2,326,599 

7 Akademi/Diploma 304,744 223,456 274,377 218,954 267,583 305,261 

8 Universitas 803,624 740,370 855,854 746,354 824,912 981,203 

https://www.bps.go.id/
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  Total         6,963,457  
        
7,073,385  

        6,898,796  
        
7,104,424  

        6,925,486          9,767,754  

 

Sumber : https://www.bps.go.id/ 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pada tingkat Universitas pengangguran 

terbuka tahun 2020 pada bulan Februari berjumlah 824,912 dan pada bulan Agustus 

mencapai 981,203 artinya jumlah pengangguran terbuka pada Lulusan Universitas 

mengalami peningkatan selama 6 bulan terakhir. Oleh sebab itu, pentingnya kerja 

sama antara pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan Tinggi dengan 

perguruan-perguruan tinggi di Indonesia untuk berperan dalam memberikan 

pendidikan kewirausahaan, memotivasi mahasiswa untuk menciptakan inovasi-

inovasi usaha dan menumbuhkan minat mahasiswa untuk menjadi wirausaha karena 

dengan menumbuhkan minat berwirausaha dalam diri mahasiswa secara tidak 

langsung dapat menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia. 

Tingginya angka pengangguran lulusan Universitas, maka dari itu salah satu 

perguruan tinggi di Indonesia yang mempersiapkan lulusan para mahasiswa nya 

tidak hanya menjadi seorang karyawan tetapi juga menjadi seorang wirausaha yaitu 

Universitas Negeri Jakarta terutama Fakultas Ekonomi dimana Fakultas Ekonomi 

memberikan mata kuliah kewirausahaan kepada para mahasiswa sehingga 

mahasiswa memiliki gambaran bagaimana menjadi seorang wirausaha dan risiko 

apa yang dihadapi ketika menjadi seorang wirausaha dan cara menghadapi risiko 

tersebut. 

https://www.bps.go.id/
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Sesuai dengan Visi dan Misi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yaitu 

Visi “Penyemai bereputasi penghasil sumber daya manusia berkarakter dan 

berwawasan global” dan Misi “Menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi untuk 

menyiapkan sumber daya manusia di bidang bisnis, ekonomi, dan kependidikan 

yang berpengetahuan, berwawasan global, berjiwa kewirausahaan, berhati nurani, 

dan adaptif terhadap perubahan teknologi, berkeahlian, dan berkemaknaan”. 

Oleh sebab itu, peneliti melakukan pra riset kepada 32 responden mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 yang sudah 

mendapatkan mata kuliah kewirausahaan. Pra riset ini untuk mengetahui seberapa 

besar persentase minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017. 

Berdasarkan pra riset yang telah Peneliti lakukan, diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta Angkatan 2017 terbilang rendah. 
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Gambar 1.3 

Persentase Minat Berwirausaha Mahasiswa FE UNJ 2017 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti 

Peneliti memberikan pertanyaan kepada responden melalui google form dalam 

bentuk kuesioner yaitu, setelah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan, apakah 

setelah lulus Anda ingin menjadi seorang wirausaha?. Jawabannya dapat dilihat dari 

gambar diagram persentase minat berwirausaha mahasiswa FE UNJ 2017 yang 

menunjukkan bahwa meskipun telah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan tetapi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 lebih 

banyak yang memilih ketika lulus tidak ingin menjadi seorang wirausaha artinya 

minat berwirausaha terbilang rendah. Dari 32 responden 11 orang memilih Ya yaitu 

34,4 % dan 21 orang memilih Tidak yaitu 65,6 %  dapat disimpulkan bahwa lebih 

banyak mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 

yang tidak ingin menjadi seorang wirausaha atau tidak minat berwirausaha. 

Lebih lanjut, untuk mengetahui persentase minat berwirausaha mahasiswa FE 

UNJ rendah dapat dilihat dari data Alumni atau para lulusan Fakultas Ekonomi UNJ 

dimana mereka setelah lulus apakah bekerja sebagai seorang karyawan atau 

berwirausaha. Persentase tersebut dapat dilihat dari diagram Jenis Pekerjaan 

Lulusan, Peneliti mengambil data dari tahun 2019 dan tahun 2020. 
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Gambar 1.4 

Jenis Pekerjaan Alumni FE UNJ Tahun 2019 

Sumber: Tracer Study FE UNJ 

Dari diagram 1.4 Jenis Pekerjaan Alumni FE UNJ Tahun 2019 dapat dilihat 

bahwa para alumni FE UNJ setelah lulus mayoritas lebih banyak bekerja pada 

sektor bidang pekerjaan Swasta Jasa sebesar 37,9%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa alumni FE UNJ Tahun 2019 yang menjadi wirausahawan hanya sedikit atau 

minet berwirausaha rendah. 

Selanjutnya, untuk memperkuat minat berwirausaha mahasiswa FE UNJ rendah 

Peneliti juga mengambil data Alumni FE UNJ Tahun 2020 dimana bisa dilihat dari 

bidang pekerjaan yang mereka jalankan setelah lulus. 
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Tabel 1.2 

Jenis Pekerjaan Lulusan Tahun 2020 

No Program Studi 

ASN / 

Karya 

wan 

BUMN 

 Karyawan    

Swasta 

NGO 

/ 

LSM 

 Guru Wirausaha 

1 
D3 Administrasi 
Perkantoran 

12 22 1 0 3 

2 D3 Akuntansi 4 14 0 0 1 

3 
D3 Manajemen 
Pemasaran 

2 9 1 0 3 

4 S1 Akuntansi 7 33 1 0 4 

5 S1 Manajemen 7 67 1 0 13 

6 
S1 Pendidikan 
Administrasi Perkantoran 

4 9  1 0 

7 S1 Pendidikan Bisnis 9 23 1 10 14 

8 S1 Pendidikan Ekonomi 28 68 5 55 19 

TOTAL 73 245 10 66 57 

Sumber: Tracer Study FE UNJ Tahun 2020 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah dominan alumni FE UNJ Tahun 

2020 setelah lulus bekerja sebagai karyawan swasta dengan total 245 sedangkan 

yang menjadi wirausahawan hanya berjumlah 57. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa minat berwirausaha mahasiswa FE UNJ rendah. 

Untuk diagram dapat dilihat pada Gambar 1.5 Jenis Pekerjaan Lulusan Tahun 

2020 dibawah ini. 
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JENIS PEKERJAAN LULUSAN 

3% 
16% 19% 

ASN/Karyawan BUMN 

Karyawan Swasta 

NGO/LSM 

62% 

Gambar 1.5 

Jenis Pekerjaan Lulusan Tahun 2020 

Sumber: Tracer Study FE UNJ Tahun 2020 

Dari gambar diagram 1.5 dapat dilihat bahwa mayoritas alumni FE UNJ Tahun 

2020 bekerja sebagai karyawan swasta sebesar 62%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa minat berwirausaha mahasiswa FE UNJ rendah. 

Karena pada dasarnya menjadi seorang wirausaha tentu sangat tidak mudah 

banyak resiko yang harus dihadapi dan penghasilan yang tidak stabil. Pada 

kenyataan nya mahasiswa setelah lulus cenderung menginginkan pekerjaan dengan 

gaji/upah yang tetap setiap bulan, posisi yang sesuai dengan keahlian dan 

mendapatkan tunjangan serta bonus. Oleh sebab itu, lebih banyak mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 yang tidak ingin 

menjadi seorang wirausaha, berikut ini profesi yang diinginkan oleh mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 setelah lulus. 
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Gambar 1.6 

Profesi yang diinginkan Mahasiswa FE UNJ 2017 setelah lulus 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti 

Peneliti memberikan pertanyaan kepada responden yaitu, jika Anda memilih 

tidak ingin menjadi wirausahawan, profesi apa yang Anda inginkan setelah lulus?. 

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa profesi yang paling banyak diinginkan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 yaitu PNS 

sebesar 56,5%, pegawai swasta sebesar 17,4%, guru 13%, melanjutkan studi sebesar 

8,7% dan konten creator sebesar 4,3%. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan 

bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 

menginginkan profesi dengan gaji/upah yang stabil setiap bulan serta mendapatkan 

tunjangan, karena jika menjadi seorang wirausaha pendapatan yang diterima tidak 

stabil akan mengalami peningkatan dan penurunan setiap bulan. 
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Selanjutnya ada beberapa kendala yang membuat mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 tidak ingin menjadi seorang wirausaha 

atau tidak minat berwirausaha yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 

Kendala Menjadi Wirausaha 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti 

Peneliti memberikan pertanyaan kepada responden yaitu, kendala atau hal apa 

yang membuat Anda tidak ingin berwirausaha atau menjadi seorang wirausaha?. 

Diagram diatas menunjukkan bahwa ada beberapa kendala yang akan dihadapi 

ketika menjadi seorang wirausaha menurut mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017. Kendala-kendala tersebut diantaranya 

yaitu, risiko yang dihadapi besar sebesar 86,7% artinya bahwa ketika menjadi 

seorang wirausaha harus berani menghadapi risiko yang akan terjadi seperti 

kebangkrutan, penurunan pendapatan secara drastis, persaingan yang semakin 

banyak, dsb, kemudian takut gagal sebesar 66,7% banyak mahasiswa ketika ingin 
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mulai mencoba berwirausaha mereka takut mengalami kegagalan, padahal 

kegagalan dapat dijadikan pengalaman dan pembelajaran untuk lebih baik kedepan 

nya, kendala selanjutnya yaitu butuh modal yang besar sebesar 53,3%, tidak 

mengetahui cara memulai berwirausaha sebesar 16,7%, dan kendala terakhir yaitu 

pendapatan yang diterima tidak stabil sebesar 20%. Kendala-kendala tersebut yang 

menyebabkan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 

2017 ketika lulus tidak ingin menjadi seorang wirausaha atau tidak minat 

berwirausaha. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil pra riset yang telah peneliti lakukan kepada 32 

responden mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha mahasiswa Menurut Sektiyaningsih et al., (2020) diantaranya yaitu. 

Tabel 1.3 

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa FE UNJ 2017 

 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti 

No Faktor Minat Berwirausaha Persentase (%) 

1. Pendidikan Kewirausahaan 75 % 

2. Inovasi 87,5 % 

3. Motivasi Berwirausaha 84,4 % 

4. Lingkungan Keluarga 9,4 % 

5. Efikasi Diri 18,8 % 

6. Sikap 31,3 % 
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Peneliti memberikan pertanyaan kepada responden yaitu, menurut Anda, faktor 

apa saja yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa?. Berdasarkan tabel 

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi UNJ 

2017, dapat dilihat bahwa persentase faktor terbesar yang dapat mempengaruhi 

minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2017 yaitu pendidikan kewirausahaan dengan persentase 75%, inovasi 

dengan persentase 87,5%, dan motivasi berwirausaha dengan persentase 84,4%. 

Selanjutnya lingkungan keluarga dengan persentase 9,4%, efikasi diri dengan 

persentase 18,8%, dan sikap dengan persentase 31,3%. 

Dapat dilihat faktor pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi 

berwirausaha memiliki persentase yang paling tinggi, maka dapat diartikan bahwa 

ketiga faktor tersebut yang paling dominan dapat mempengaruhi minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 

2017. 

Faktor pendidikan kewirausahaan sangat mempengaruhi minat berwirausaha 

mahasiswa fakultas ekonomi UNJ angkatan 2017. Oleh sebab itu, penting 

ditanamkan dalam diri mahasiswa dan juga diajarkan kepada mahasiswa melalui 

mata kuliah kewirausahaan atau diluar kampus dapat diajarkan melalui pelatihan 

dan seminar kewirausahaan. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta selain 

memberikan mata kuliah kewirausahaan juga memberikan pelatihan kepada 
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mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha atau dikenal dengan istilah Praktik 

Pelatihan Mahasiswa Berwirausaha (PPMB). Tetapi pada kenyataan nya setelah 

mendapatkan mata kuliah kewirausahaan dan mengikuti kegiatan Praktik Pelatihan 

Mahasiswa Berwirausaha (PPMB) masih banyak mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 ketika lulus tidak ingin menjadi seorang 

wirausaha. Dapat dilihat pada gambar 1.4 Profesi yang diinginkan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UNJ 2017 setelah lulus. 

Selanjutnya faktor inovasi dan motivasi berwirausaha juga mempengaruhi minat 

berwirausaha mahasiswa. Inovasi ialah menciptakan sesuatu atau melalukan 

perkembangan atau memperbaharui sesuatu yang sudah ada menjadi hal yang lebih 

modern dan menarik. Disini peran mahasiswa sangat dibutuhkan terutama dalam 

dunia usaha dan bisnis, dimana mahasiswa dengan jiwa mudanya identik dengan 

perubahan serta ingin mencoba hal-hal baru. Tetapi pada kenyataan nya tidak semua 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017 memiliki 

jiwa inovasi yang tinggi, melakukan inovasi atau pembaharuan dan perkembangan 

baik produk, jasa, proses dsb itu sangat tidak mudah tidak semua mahasiswa dapat 

melakukan hal tersebut. Oleh sebab itu, minat mahasiswa untuk berwirausaha masih 

rendah karena menjadi seorang wirausaha salah satu faktor yang mempengaruhi 

yaitu harus memiliki jiwa inovasi yang tinggi. 
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Kemudian faktor yang mempengaruhi selanjutnya yaitu motivasi berwirausaha, 

motivasi sangat dibutuhkan bagi seorang individu yang ingin mulai berwirausaha. 

Motivasi berwirausaha ialah dorongan dari dalam diri individu untuk 

mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki dalam dunia bisnis atau usaha. Karena 

minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2017 masih rendah (dapat dilihat pada gambar 1.3 persentase minat 

berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi UNJ 2017) oleh sebab itu, pemberian 

motivasi berwirausaha ini sangat penting dilakukan untuk menumbuhkan minat 

berwirausaha dalam diri mahasiswa. Pemberian motivasi ini dapat dilakukan antara 

pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan Tinggi bekerja sama dengan 

Universitas melalui pengajaran yang diberikan oleh dosen seperti memberikan mata 

kuliah kewirausahaan atau pelatihan dan seminar tentang kewirausahaan, hal 

tersebut secara tidak langsung dapat menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017. 

Berdasarkan penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

mahasiswa fakultas ekonomi UNJ angkatan 2017 dan dari permasalahan-

permasalahan yang ditemukan, maka variabel Pendidikan Kewirausahaan, 

Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha layak untuk peneliti gunakan dalam 

penelitian ini. 
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Selanjutnya, penelitian terdahulu yang dapat memperkuat penelitian ini untuk 

diteliti yaitu terdapat beberapa jurnal yang membahas tentang minat berwirausaha 

diantaranya ialah. Penelitian yang dilakukan oleh Indria Sukma Sektiyaningsih, 

Hardianawati, dan Siti Aisyah (2020) berjudul “Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 

Pada Mahasiswa IBM Asmi Jakarta”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan, inovasi, 

dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa IBM Asmi. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Yanti Mayasari Ginting dan Nova 

Angri Siagian (2020) berjudul “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Efikasi Diri, 

Tantangan Pribadi, Keiginan Menjadi Bos, Inovasi, Kepemimpinan, Fleksibilitas, 

Keuntungan, Pendidikan Kewirausahaan, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Minat Wirausaha Mahasiswa STIE dan STIKOM Pelita Indonesia”. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

pendidikan kewirausahaan dan inovasi terhadap minat berwirausaha, tetapi variabel 

motivasi berwirausaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa STIE dan STIKOM Pelita Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan 
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Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta? 

2. Apakah terdapat pengaruh inovasi terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta? 

4. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi 

berwirausaha secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, menghitung, mendeskripsikan dan 

menganalisis Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha, yaitu: 



19 
 

 

1. Untuk mengetahui, menghitung, mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha  

2. Untuk mengetahui, menghitung, mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

inovasi terhadap minat berwirausaha  

3. Untuk mengetahui, menghitung, mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 

4. Untuk mengetahui, menghitung, mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi berwirausaha secara bersama-

sama terhadap minat berwirausaha 

D. Kebaharuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian sebelumnya atau penelitian terdahulu, adapun 

pembaharuan yang Peneliti lakukan dalam penelitian ini sebagai berikut, yaitu 

Perbedaan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sektiyaningsih et al (2020) 

dengan penelitian saat ini yang peneliti lakukan yaitu, pada penelitian sebelumnya 

menggunakan jenis penelitian explanatory research  dengan metode penelitian 

kuantitatif. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, 

Metode penelitian Survei dengan pendekatan regresi. Teknik analisis data pada 

penelitian sebelumnya menggunakan analisis SEM dengan Smart PLS (Partial 

Least Square) Versi 3 sedangkan penelitian saat ini teknik analisis data 

menggunakan SPSS Versi 24.0, objek penelitian sebelumnya yaitu pada mahasiswa 
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IBM ASMI Jakarta angkatan 2016 dan 2017, objek penelitian saat ini yaitu pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017. Tempat 

penelitian sebelumnya yaitu di Jalan Pacuan Kuda, Pulogadung, Jakarta Timur, 

sedangkan tempat penelitian saat ini di Gedung R Kampus A UNJ Jalan 

Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Selanjutnya terdapat juga kebaharuan pada 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya dari segi instrumen yang digunakan. 

Penelitian sebelumnya menggunakan instrumen angket atau kuesioner dengan 

metode pengambilan sampel secara non random atau non probabilitas purposive 

sampling (pengambilan sampel dilakukan hanya atas dasar pertimbangan peneliti 

saja). Sedangkan penelitian saat ini menggunakan instrumen kuesioner dengan 

metode pengambilan sampel secara Proportional Stratifed Random Sampling 

(pengambilan sampel acak secara proporsional). Dan perbedaan penelitian saat ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pada indikator yang digunakan untuk Variabel 

Independen. 

Selanjutnya perbedaan penelitian kedua yang dilakukan oleh Ginting & Siagian 

(2020) dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan yaitu terletak pada variabel 

independen, dimana variabel independen sebelumnya yaitu sikap, norma subjektif, 

efikasi diri, tantangan pribadi, keinginan menjadi bos, inovasi, kepemimpinan, 

fleksibilitas, keuntungan, pendidikan kewirausahaan, dan motivasi, sedangkan 

penelitian saat ini yang peneliti lakukan variabel independen nya hanya pendidikan 
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kewirausahaan, inovasi, dan motivasi. Objek penelitian sebelumnya pada 

mahasiswa STIE & STIKOM Pelita Indonesia, sedangkan objek penelitian saat ini 

yang peneliti lakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2017. Tempat penelitian sebelumnya di kampus STIE & STIKOM Pelita 

Indonesia Jalan Jend. Ahmad Yani, Pekanbaru, Riau. Sedangkan tempat penelitian 

saat ini di Gedung R Kampus A UNJ Jalan Rawamangun Muka, Jakarta Timur. 

Selanjutnya perbedaan pada Rumus perhitungan sampel penelitian sebelumnya 

menggunakan rumus slovin, sedangkan penelitian saat ini merujuk pada tabel Isaac 

dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%. Terdapat juga kebaharuan pada 

penelitian ini dari sebelumnya dari segi instrumen yang digunakan. Penelitian saat 

ini menggunakan instrumen adopsi, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 

instrumen replika dari Budiarti (2012), Bhandari (2006), dan Suryana (2011). Selain 

itu, yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini untuk 

variabel Motivasi Berwirausaha. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 

bahwa Motivasi Berwirausaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa STIE & STIKOM Pelita Indonesia tidak sesuai 

dengan hipotesis yang dirumuskan yaitu, Motivasi berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha. Sedangkan, penelitian saat ini untuk variabel Motivasi Berwirausaha 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha hal tersebut didasarkan dari t-hitung  

5,592 > t-tabel 1,97646 dan sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Latar Belakang Teori 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minat merupakan perasaan tertarik yang ada pada diri individu terhadap 

suatu bidang tertentu dan merasa senang terlibat dalam berbagai kegiatan 

yang berkaitan dengan bidang tersebut. Sebelum mengetahui pengertian 

minat berwirausaha dari para ahli, terlebih dahulu mengetahui dan 

memahami pengertian sikap karena sikap dengan minat saling berhubungan, 

dimana jika seseorang memiliki sikap sebagai seorang wirausahawan maka 

individu tersebut dapat dikatakan minat dalam berwirausaha.  

Menurut Juliana et al., (2020) mengatakan bahwa Sikap kewirausahaan 

merupakan sebuah kecenderungan akan respon atau menerima sebuah 

rangsangan terhadap suatu objek secara konsisten, dan merupakan 

kemampuan dalam menanggapi secara positif akan semua peluang yang 

datang untuk mendapatkan keuntungan yang memilki banyak manfaat dan 

menerapkan cara kerja dengan mengasah keberanian dalam mengambil 

risiko,sifat kreatifitas dan inovatif dalam berwirausaha. 
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Sikap berwirausaha seorang individu dapat dilihat dari keberanian dalam 

mengambil resiko, kreatif dan inovatif. Selanjutnya, Menurut Prasetya & 

Prasetya (2021) mengatakan bahwa Sikap menunjukkan kecenderungan 

respon yang diberikan oleh seseorang secara konsisten atas suatu obyek, 

baik dalam perasaan senang atau tidak senang. Sikap seseorang dapat dilihat 

dari bagaimana reaksinya terhadap suatu obyek. 

Sikap menunjukkan respon yang diberikan individu terhadap suatu 

obyek. Selanjutnya Menurut Simanihuruk (2010) sikap adalah suatu keadaan 

jiwa (mental) dan keadaan pikiran yang dipersiapkan untuk memberikan 

tanggapan terhadap suatu objek, yang diorganisir melalui pengalaman serta 

pengaruh secara langsung dan atau secara tidak langsung. 

Dari ketiga pendapat dari para ahli, maka dapat disintesiskan bahwa 

Sikap adalah suatu keadaan yang menunjukkan respon individu terhadap 

rangsangan suatu obyek. 

Berdasarkan teori sikap yang telah dikemukakan diatas, maka sikap 

termasuk satu kesatuan dengan minat berwirausaha. Selanjutnya, masuk 

kedalam teori Minat Berwirausaha Menurut Rifai & D.W.P (2016) Minat 

(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu. 
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Seorang individu dikatakan minat berwirausaha ketika memiliki 

keinginan yang besar untuk berwirausaha. Menurut Yusnandar (2017) Minat 

merupakan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu. Tidak hanya itu, Minat 

juga dapat menjadi suatu motivasi bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Minat berwirausaha berkaitan erat dengan ketertarikan seseorang dalam 

berwirausaha. Menurut Santoso & Oetomo (2018) mengatakan bahwa minat 

dapat diartikan sebagai kecenderungan yang relatif menetap bagi seseorang 

untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang terlibat dalam 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang tersebut. 

Berdasarkan teori dari ketiga para ahli, maka dapat disintesiskan minat 

adalah keinginan dan ketertarikan individu terhadap suatu bidang tertentu 

dan merasa senang terlibat di dalam bidang tersebut. 

Setelah individu memiliki minat atau ketertarikan berwirausaha, maka 

mengetahui pengertian kewirausahaan menjadi hal yang penting. Menurut 

Firdaus (2017) menjelaskan banyak definisi mengenai kewirausahaan, 

namun umumnya hakikatnya hampir sama yaitu merujuk pada sifat, watak, 

ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras 

untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata dan dapat 

mengembangkan nya dengan tangguh.  
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Kewirausahaan merujuk pada sifat, watak seseorang dalam 

berwirausaha. Menurut Lubis, dkk (2020) Kewirausahaan adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya 

untuk mencari peluang menuju sukses.  

Tidak hanya merujuk pada sifat dan watak, tetapi kewirausahaan juga 

dapat melihat peluang yang ada. Menurut Hartoyo & Wahyuni (2020) 

Wirausaha (entrepreneur) memiliki arti yaitu seseorang yang mempunyai 

kemampuan untuk melihat peluang dalam mencari dana dengan mengambil 

resiko yang ada demi tercapainya kesejahteraan individu dan masyarakat. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan bahwa 

kewirausahaan adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan dalam 

melihat kesempatan bisnis dan peluang pasar guna memenuhi kebutuhan, 

mencari dana, mengumpulkan sumber daya dan mengambil tindakan yang 

tepat demi tercapainya kesejahteraan. 

Setelah mengetahui definisi dari minat dan kewirausahaan, maka ada 

beberapa definisi minat berwirausaha dari para ahli yaitu. Menurut 

Hendrawan & Sirine (2017) minat berwirausaha adalah kemampuan untuk 

mendorong diri sendiri dan berbuat sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup serta pemecahan permasalahan hidup, memajukan usaha atau 

menciptakan usaha baru dengan perasaan senang karena membawa manfaat 
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bagi dirinya untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa 

takut akan resiko yang akan dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalan yang 

dialami, serta mengembangkan usaha yang diciptakannya. 

Minat berwirausaha dapat mendorong seorang individu untuk belajar 

dari kegagalan dan berani mengambil resiko. Menurut Aprilia et al., (2012) 

minat berwirausaha merupakan rasa tertariknya seseorang untuk melakukan 

kegiatan usaha yang mandiri dengan keberanian mengambil risiko. Minat 

berwirausaha bisa datang dari dalam individu siswa itu sendiri mapun dari 

luar. 

Minat berwirausaha tidak hanya dari dalam diri individu tetapi juga 

didapatkan dari eksternal. Menurut Ardiyani & Kusuma (2016) minat 

berwirausaha adalah keinginan untuk berinteraksi dan melakukan segala 

sesuatu dengan perasaan senang untuk mencapai tujuan dengan bekerja 

keras untuk membuka peluang dengan keterampilan, serta keyakinan yang 

dimiliki tanpa perasaan takut dalam mengambil risiko dan bisa belajar dari 

kegagalan. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan minat 

berwirausaha adalah keinginan atau kesediaan dalam diri individu bekerja 

keras untuk mencapai kemajuan usahanya agar meraih kesuksesan untuk 
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kehidupan yang lebih baik tanpa perasaan takut dalam mengambil resiko 

serta selalu belajar dari kegagalan. 

Dari pembahasan diatas mengenai variabel minat berwirausaha, maka 

dapat disimpulkan minat berwirausaha adalah ketertarikan dan perasaan 

senang seorang individu untuk berwirausaha serta berani mengambil resiko 

dan belajar dari kegagalan. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Aprilia 

et al., (2012) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha antara lain yaitu: 

a. Kepribadian 

b. Motivasi 

c. Dorongan Keluarga 

d. Lingkungan  

e. Pergaulan 

f. Lingkungan Sekolah 

Selain Kepribadian, Motivasi dan lingkungan. Menurut Sungkowati & 

Rozikin (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk 

berwirausaha yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal 

adalah segenap pikiran emosi dan persoalan dari dalam diri seseorang yang 
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mempengaruhi minat sehingga tidak dapat dipaksakan, salah satunya adalah 

motivasi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi minatnya, antara lain: Faktor Keluarga, 

Lingkungan Masyarakat dan Lingkungan Sekolah. 

Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan diatas, minat berwirausaha 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Delong Ma (2011) 

menyatakan bahwa kepercayaan diri, keberanian menghadapi kesulitan, 

kemampuan mencari peluang, inovasi yang didukung dengan pengetahuan, 

keterampilan dan teknologi, keinginan yang kuat untuk menjadi pemimpin, 

kemampuan untuk memimpin, memegang tanggung jawab, pengambilan 

keputusan dan menjalin hubungan interpersonal merupakan beberapa hal 

yang mempengaruhi keinginan atau minat berwirausaha. 

Kemudian, faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha lainnya 

Menurut Hendrawan & Sirine (2017) menyatakan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha yaitu motivasi, sikap, prestasi, 

kecerdasan emosi, pengetahuan, karakter, self efficacy, tenaga kerja, skill, 

lahan, dan jiwa kewirausahaan. 
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c. Indikator Minat Berwirausaha 

Indikator minat berwirausaha merupakan petunjuk yang akan digunakan 

dalam mengukur variabel minat berwirausaha. Terdapat indikator minat 

berwirausaha menurut para ahli yaitu:  

Menurut Sektiyaningsih et al., (2020) indikator minat berwirausaha 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Ketertarikan  

b. Perasaan senang berwirausaha 

c. Keinginan 

d. Berani mengambil resiko 

Indikator minat berwirausaha selanjutnya Menurut Ardiyani & Kusuma 

(2016) menyatakan bahwa minat berwirasuaha adalah keinginan, 

ketertarikan serta ketersediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras 

untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa rasa takut dengan 

risiko yang akan terjadi serta selalu belajar dari kegagalan yang dialami. 

Maka berdasarkan pengertian tersebut indikator minat berwirausaha 

diantaranya yaitu: 

a. Ketertarikan  

b. Keinginan 

c. Ketersediaan 



30 
 

 

d. Berani mengambil resiko 

e. Belajar dari kegagalan  

Disamping itu, terdapat juga indikator minat berwirausaha Menurut 

Munawar & Supriatna (2018) yaitu: 

a. Keinginan 

b. Ketertarikan 

c. Ketersediaan 

d. Berani mengambil resiko 

e. Belajar dari kegagalan 

Selanjutnya Ranto et al., (2021) mengatakan bahwa indikator minat 

berwirausaha diantaranya yaitu: 

a. Keinginan 

b. Ketertarikan 

c. Ketersediaan 

d. Berani mengambil resiko 

e. Belajar dari kegagalan 

Kemudian, Ariyanti (2018) mengatakan bahwa indikator untuk 

mengukur minat berwirausaha yaitu terdiri dari: 

a. Ketertarikan 

b. Kesukaan 
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c. Kemauan 

d. Keinginan 

e. Ketersediaan 

Berdasarkan lima pendapat para ahli mengenai indikator-indikator minat 

berwirausaha, maka Peneliti dapat menyimpulkan bahwa indikator minat 

berwirausaha yaitu: ketertarikan, keinginan, ketersediaan, berani mengambil 

resiko, belajar dari kegagalan. 

2. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan  

Pendidikan Kewirausahaan sangat penting diajarkan kepada mahasiswa 

baik didalam lingkungan kampus ataupun diluar lingkungan kampus. 

Menurut Wibowo & Pramudana (2016) pendidikan kewirausahaaan 

merupakan cara-cara atau upaya untuk menumbuhkan jiwa dan mental 

kewirausahaan bagi seseorang melalui institusi pendidikan maupun institusi 

lain, seperti lembaga pelatihan, training, dan sebagainya. 

Selain diajarkan melalui institusi pendidikan ataupun institusi lainnya, 

pendidikan kewirausahaan juga dapat membekali mahasiswa untuk terjun 

dalam dunia usaha. Menurut Haris et al., (2020) Pendidikan kewirausahaan 

dapat didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan lembaga pendidikan untuk 

menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa dan sikap kewirausahaan kepada 
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mahasiswa dan peserta didik guna membekali diri menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif dan inovatif. 

Tidak hanya itu, pendidikan kewirausahaan juga dapat membentuk pola 

pikir mahasiswa untuk berwirausaha. Menurut Safitri & Rustiana (2016) 

Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku 

pada siswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga 

mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan 

pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan melalui kurikulum yang 

terintegrasi dengan dunia nyata baik melalui institusi pendidikan maupun 

institusi lainnya untuk menumbuhkan jiwa dan mental kewirausahaan serta 

dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku seseorang untuk 

berwirausaha. 

Disamping dapat membentuk pola pikir dan sikap mahasiswa, Menurut 

Farida & Nurkhin (2016) pendidikan kewirausahaan dapat diajarkan melalui 

penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang akan membentuk karakter dan 

perilaku untuk berwirausaha agar siswa kelak dapat mandiri dalam bekerja 

atau mandiri usaha. 

Pendidikan kewirausahaan memberikan nilai-nilai yang dapat 

menjadikan mahasiswa sukses berwirausaha di masa depan. Menurut 
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Adyana & Purnami (2016) Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai 

program pendidikan yang merupakan sumber sikap kewirausahaan dan 

minat keseluruhan untuk menjadi wirausaha sukses di masa depan. 

Tidak hanya itu, pendidikan kewirausahaan sangat luas cakupannya. 

Menurut Putri (2017) Pendidikan kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai 

usaha yang dilakukan lembaga pendidikan untuk menanamkan pengetahuan, 

nilai, jiwa dan sikap kewirausahaan kepada mahasiswa dan peserta didik 

guna membekali diri menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan inovatif. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan 

pendidikan kewirausahaan adalah program pendidikan yang dilakukan 

lembaga pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan kepada 

mahasiswa untuk dapat mandiri, kreatif, inovatif dan sukses dimasa depan. 

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya melatih diri mahasiswa untuk 

kreatif, inovatif. Menurut Atmaja & Margunani (2016) Pendidikan 

kewirausahaan adalah pengetahuan atau pemahaman dasar tentang 

kewirausahaan yang dapat dijadikan sebagai bekal penting bagi seseorang 

untuk memulai suatu usaha. 

Tidak hanya itu, pengertian pendidikan kewirausahaan Menurut Fatoki 

(2014) mengatakan bahwa pendidikan kewirausahan adalah program 
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pendidikan yang merupakan sumber sikap kewirausahaan dan niat 

keseluruhan untuk menjadi wirausahawan sukses di masa depan. 

Selanjutnya, Menurut Wahyuningsih (2020) Pendidikan kewirausahaan 

merupakan proses pembelajaran yang dilakukan seseorang guna mengubah 

sikap dan pola pikir peserta didik terhadap karir kewirausahaan. 

Definisi pendidikan kewirausahaan juga dikemukakan oleh Galvão et al., 

(2018) mengatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat terlihat dari 

peningkatan pengetahuan, rasa percaya diri dan peningkatan keterampilan 

yang diterima siswa dari intervensi pendidikan. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan 

pendidikan kewirausahaan adalah program pendidikan melalui pembelajaran 

yang dilakukan untuk menumbuhkan pengetahuan, sikap, pola pikir 

mahasiswa untuk berwirausaha. 

Dari pembahasan diatas mengenai variabel pendidikan kewirausahaan, 

maka dapat disimpulkan pendidikan kewirausahaan adalah program 

pendidikan melalui pembelajaran, pelatihan yang diberikan baik melalui 

institusi ataupun lembaga lainnya untuk menumbuhkan minat berwirausaha. 
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b. Tujuan Pendidikan Kewirausahaan 

Tujuan pendidikan kewirausahaan diantaranya sebagai berikut. Menurut 

Ramadhani & Sutirman (2018) tujuan pendidikan kewirausahaan 

diantaranya harus memuat hal-hal yang berhubungan dengan: 

a. Pemahaman terhadap konsep kewirausahaan 

b. Pembentukan jiwa wirausaha 

c. Pengembangan diri 

d. Teknik-teknik berwirausaha 

e. Aspek manajemen bisnis (usaha), pemasaran, penjualan, dan teknik 

optimalisasi resiko 

f. Kreatifitas, inovasi, kepemimpinan, dan komunikasi 

g. Langkah-langkah memasuki dunia usaha 

h. Dasar-dasar ilmu ekonomi 

i. Pengembangan usaha 

j. Studi kelayakan 

k. Etika bisnis 

Kemudian, Menurut Yanti (2019) menyatakan bahwa tujuan pendidikan 

kewirausahaan yaitu sebagai berikut: 

a. Mengetahui peranan usaha dalam perekonomian 

b. Mengetahui karakteristik usaha dan proses kewirausahaan 
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c. Dapat membuat perencanaan usaha dan pengembangan usaha 

d. Mampu melihat adanya peluang bisnis 

e. Paham akan konsep ilmu kewirausahaan 

c. Indikator Pendidikan Kewirausahaan 

Indikator pendidikan kewirausahaan merupakan petunjuk yang akan 

digunakan dalam mengukur variabel pendidikan kewirausahaan. Terdapat 

indikator pendidikan kewirausahaan menurut para ahli yaitu:  

Indikator pendidikan kewirausahaan Menurut Ginting & Siagian (2020) 

yaitu sebagai berikut: 

a. Tumbuhkan keinginan berwirausaha 

b. Menambah ilmu dan wawasan dalam bidang wirausaha 

c. Tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis 

Selanjutnya, untuk mengukur variabel pendidikan kewirausahaan 

berdasarkan indikator Menurut Bukirom et al., (Adnyana & Purnami, 2016) 

sebagai berikut: 

a. Tumbuhkan keinginan berwirausaha 

b. Menambah ilmu dan wawasan dalam bidang wirausaha 

c. Tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis  
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Tidak hanya itu, Menurut Bukirom et al., (Aryaningtyas & 

Palupiningtyas, 2017) untuk mengukur variabel pendidikan kewirausahaan 

dapat dilakukan dengan beberapa indikator yaitu: 

a. Tumbuhkan keinginan berwirausaha 

b. Menambah ilmu dan wawasan dalam bidang wirausaha 

c. Tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis 

Berdasarkan tiga pendapat para ahli mengenai indikator-indikator 

pendidikan kewirausahaan, maka Peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

indikator pendidikan kewirausahaan yaitu: tumbuhkan keinginan 

berwirausaha, menambah ilmu dan wawasan dalam bidang wirausaha, 

tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis. 

3. Inovasi (X2) 

a. Pengertian Inovasi 

Inovasi ialah menciptakan sesuatu yang baru atau mengembangkan dari 

yang sudah ada. Menurut Rahmadi & Heryanto (2016) inovasi adalah 

kreatifitas yang diterjemahkan menjadi sesuatu yang dapat 

diimplementasikan dan memberikan nilai tambah atas sumber daya yang 

kita miliki. 
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Selain sesuatu yang dapat diimplementasikan, Inovasi Menurut Ginting 

& Siagian (2020) merupakan menciptakan sesuatu yang baru ataupun 

mengembangkan sesuatu yang sudah ada menjadi berbeda dari yang lainnya. 

Definisi inovasi juga dikemukakan oleh Yanuar & Harti (2020) 

mengatakan bahwa inovasi adalah suatu proses dalam melakukan hal baru 

yang awalnya belum pernah dilakukan oleh perusahaan. inovasi juga 

merupakan tranformasi atau pengubah gagasan kreatif menjadi suatu 

penerapan yang bermanfaat. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan inovasi 

adalah menciptakan sesuatu yang baru, mengembangkan sesuatu yang sudah 

ada menjadi lebih modern dan melakukan transformasi atau perubahan 

menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. 

Selain menciptakan dan mengembangkan sesuatu, inovasi juga dapat 

memperbaharui atau memodifikasi sesuatu menjadi lebih baik. Menurut 

Yanuar & Harti (2020) Inovasi merupakan suatu pilihan dalam menciptakan 

ide atau gagasan baru untuk menghadapi persaingan pasar yang sangat ketat. 

Inovasi juga sebagai upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan guna tetap 

mempertahankan produknya pada dunia industri yang semakin ketat dalam 

persaingan. Dengan kata lain, bahwa inovasi adalah memodifikasi atau 

memperbarui produk yang ada menjadi produk yang lebih baik. 
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Tidak hanya itu, definisi inovasi juga dikemukakan oleh Hadiyati (2011) 

Inovasi adalah sesuatu yang berkenaan dengan barang, jasa atau ide yang 

dirasakan baru oleh seseorang. Meskipun ide tersebut telah lama ada tetapi 

ini dapat dikatakan suatu inovasi bagi orang yang baru melihat atau 

merasakannya. 

Inovasi juga menjadi faktor pendorong minat berwirausaha. Menurut 

Nathasia & Rodhiah (2020) inovasi adalah faktor pendorong minat untuk 

berwirausaha, karena dapat dikatakan mampu menciptakan sesuatu yang 

belum pernah ada dari sebelumnya atau menginovasi sesuatu yang sudah 

pernah ada. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan inovasi 

adalah menciptakan, memodifikasi atau memperbaharui sesuatu yang belum 

pernah ada sebelumnya atau sesuatu yang pernah ada menjadi lebih baik 

lagi. 

Disamping itu, inovasi memiliki definisi yang luas tidak hanya 

menciptakan dan mengembangkan produk. Menurut Ismartaya (2021) 

menganggap inovasi sebagai upaya dari perusahaan melalui penggunaan 

teknologi dan informasi untuk mengembangkan, memproduksi dan 

memasarkan produk yang baru untuk industri. 
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Lebih lanjut, Huda et al. (2020) mengatakan bahwa Inovasi adalah 

kecenderungan perusahaan untuk menambah produk baru, meniru produk 

lain (imitasi), dan mengembangkan produk baru. 

Selain itu, Sinurat et al., (2017) beliau mengatakan bahwa inovasi tidak 

hanya terbatas pada pengembangan produk-produk atau jasa-jasa baru. 

Inovasi juga termasuk pada pemikiran bisnis baru dan proses baru. Inovasi 

juga dipandang sebagai mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam 

lingkungan yang dinamis. Inovasi semakin memiliki arti penting bukan saja 

sebagai suatu alat untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

melainkan juga untuk unggul dalam persaingan. 

Inovasi dapat mendorong terjadinya perubahan dalam aspek kehidupan. 

Menurut Subchan et al., (2017) inovasi berarti suatu ide, produk, informasi 

teknologi, kelembagaan, perilaku, nilai-nilai, dan praktik-praktik baru yang 

belum banyak diketahui, diterima, dan digunakan atau diterapkan oleh 

sebagian besar masyarakat dalam suatu lokalitas tertentu, yang dapat 

digunakan atau mendorong terjadinya perubahan-perubahan di segala aspek 

kehidupan demi terwujudnya perbaikan mutu setiap individu dan masyarakat 

yang bersangkutan. 

Seorang individu yang melakukan perubahan dapat dikatakan melakukan 

inovasi. Menurut Djodjobo & Tawas (2014) Inovasi merupakan usaha untuk 
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melakukan perubahan yang disengaja dalam pekerjaan suatu organisasi 

mengenai ide, proses, produk atau prosedur yang baru dalam pekerjaan. 

Organisasi merancang untuk menciptakan sesuatu yang menguntungkan 

bagi perusahaan pada organisasi tersebut. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan inovasi 

adalah suatu ide, produk, proses dsb yang dilakukan untuk mendorong 

terjadinya perubahan baru yang menguntungkan baik bagi perusahaan, 

organisasi ataupun kehidupan bermasyarakat. 

Dari pembahasan variabel inovasi diatas, maka dapat disimpulkan 

inovasi adalah menciptakan sesuatu yang belum pernah ada, memperbaharui 

menjadi yang lebih baik dan mendorong terjadinya perubahan baru. 

b. Pentingnya Inovasi 

Inovasi sangat penting dan dibutuhkan terutama di era saat ini. Menurut 

Hadiyati (2011) dalam melakukan inovasi perlu memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut yaitu: a. Menganalisi peluang, b. Apa yang harus 

dilakukan untuk memuaskan peluang, c. Sederhana dan terarah, d. Dimulai 

dari yang kecil, dan e. Kepemimpinan. Kemudian, inovasi sangat penting 

karena terdapat beberapa alasan yaitu sebagai berikut: 

a. Teknologi berubah sangat cepat seiring adanya produk baru, proses 

dan layanan baru dari pesaing, dan ini mendorong usaha 
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entrepreneurial untuk bersaing dan sukses. Yang harus dilakukan 

adalah menyesuaikan diri dengan inovasi teknologi baru. 

b. Efek perubahan lingkungan terhadap siklus hidup produk semakin 

pendek, yang artinya bahwa produk atau layanan lama harus 

digantikan dengan yang baru dalam waktu cepat, dan ini bisa terjadi 

karena ada pemikiran kreatif yang menimbulkan inovasi. 

c. Konsumen saat ini lebih pintar dan menuntut pemenuhan kebutuhan. 

Harapan dalam pemenuhan kebutuhan mengharap lebih dalam hal 

kualitas, pembaruan, dan harga. Oleh karena itu skill inovatif 

dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhan konsumen sekaligus 

mempertahankan konsumen sebagai pelanggan. 

d. Dengan pasar dan teknologi yang berubah sangat cepat, ide yang 

bagus dapat semakin mudah ditiru, dan ini membutuhkan metode 

penggunaan produk, proses yang baru dan lebih baik, dan layanan 

yang lebih cepat secara continue. 

e. Inovasi bisa menghasilkan pertumbuhan lebih cepat, meningkatkan 

segmen pasar, dan menciptakan posisi korporat yang lebih baik. 
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c. Indikator Inovasi 

Indikator inovasi merupakan petunjuk yang akan digunakan dalam 

mengukur variabel inovasi. Terdapat indikator inovasi menurut para ahli 

yaitu:  

Menurut Bhandari (Praswati, 2014) menyatakan bahwa indikator inovasi 

diantaranya yaitu: 

a. Senang hal-hal yang bersifat kreatif 

b. Keinginan membuat sesuatu yang berbeda dari yang lain 

c. Senang melakukan percobaan 

Selain itu, Menurut Bhandari (Ginting & Siagian, 2020) indikator 

inovasi diantaranya yaitu: 

a. Senang hal-hal yang bersifat kreatif 

b. Keinginan membuat sesuatu yang berbeda dari yang lain 

c. Senang melakukan percobaan 

Kemudian, Menurut Munandar (Yentisna & Alfin Alvian, 2021) 

mengatakan bahwa indikator inovasi yaitu: 

a. Senang hal-hal yang bersifat kreatif 

b. Keinginan membuat sesuatu yang berbeda dari yang lain 

c. Senang melakukan percobaan 
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Berdasarkan tiga pendapat para ahli mengenai indikator-indikator 

inovasi, maka Peneliti dapat menyimpulkan bahwa indikator inovasi yaitu: 

senang hal-hal yang bersifat kreatif, keinginan membuat sesuatu yang 

berbeda dari yang lain, senang melakukan percobaan. 

4. Motivasi Berwirausaha (X3) 

a. Pengertian Motivasi Berwirausaha  

Motivasi berwirausaha ialah dorongan dalam diri seseorang untuk 

berwirausaha. Menurut Perkasa et al. (2020) Motivasi berwirausaha adalah 

dorongan kuat dari dalam diri seseorang untuk memulai mengaktualisasi 

potensi diri dalam berpikir kreatif dan inovatif untuk menciptakan produk 

baru dan bernilai tambah guna kepentingan bersama. 

Selain dapat memberikan dorongan, motivasi berwirausaha juga dapat 

membentuk mental seseorang untuk berwirausaha. Menurut Ranto et al., 

(2021) Motivasi berwirausaha yang tinggi harus ada dalam diri seseorang 

yang ingin menjadi wirausaha yang sukses, karena dengan adanya motivasi 

berwirausaha yang tinggi dapat membentuk mental yang ada pada diri 

mereka untuk selalu lebih unggul dan mengerjakan segala sesuatu melebihi 

standar yang ada.  
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Tidak hanya itu, Suratno et al. (2020) mengatakan bahwa motivasi 

berwirausaha merupakan dorongan psikologis dari dalam maupun luar diri 

seseorang untuk bisa melakukan wirausaha. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan motivasi 

berwirausaha adalah dorongan dari dalam ataupun luar diri individu untuk 

mengaktualisasi potensi yang dimiliki dalam berpikir kreatif dan inovatif 

serta mengimplementasikan dalam peluang bisnis. 

Motivasi berwirausaha tidak hanya dorongan psikologis tetapi dorongan 

kreatif, inovatif. Menurut Saputri et al. (2016) motivasi berwirausaha adalah 

dorongan dan usaha melakukan upaya kreatif, inovatif dan bermanfaat 

dengan mengembangkan ide dan sumber daya untuk menemukan peluang 

dan perbaikan hidup, dengan terjun dalam persaingan usaha atau bisnis. 

Disamping itu, Yunal & Indriyani (2013) mengemukakan bahwa 

motivasi berwirausaha adalah daya penggerak/pendorong dalam diri yang 

menimbulkan semangat terhadap penciptaan suatu kegiatan/pekerjaan 

dengan melihat peluang yang ada disekitar, bertindak berani dalam 

mengambil resiko, melakukan kegiatan yang inovatif, serta memiliki 

orientasi terhadap laba. 

Kemudian, motivasi berwirausaha memiliki definisi yang cukup luas. 

Menurut Amadea & Riana (2020) Motivasi untuk mengembangkan usaha 
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baru diperlukan bukan hanya oleh rasa percaya diri dalam hal 

kemampuannya untuk berhasil, namun juga oleh kemampuannya dalam 

mengakses informasi mengenai peluang kewirausahaan.  

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan motivasi 

berwirausaha adalah dorongan dan usaha dalam diri individu melakukan 

upaya kreatif dan inovatif untuk menimbulkan semangat dalam 

berwirausaha dengan melihat peluang yang ada disekitar serta berani 

mengambil resiko untuk mencapai tujuan kewirausahaan dalam persaingan 

usaha atau bisnis. 

Lebih lanjut, definisi motivasi berwirausaha dinyatakan oleh Santoso & 

Oetomo (2018) motivasi diri yang mengarah pada aktivitas kewirausahaan 

dapat diartikan sebagai stimulus yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu usaha, yang dilakukan dengan giat, kreatif, inovatif, dan 

berani mengambil risiko guna memperoleh keuntungan, baik dalam berupa 

uang atau keuntungan lain. 

Selanjutnya, Cahyono & Umam (2017) mengatakan motivasi 

berwirausaha adalah salah satu pendorong tumbuhnya minat berwirausaha 

seseorang. Dengan adanya motivasi seseorang mempunyai dorongan untuk 

berbuat, melakukan sesuatu yang diinginkan. 
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Motivasi berwirausaha menjadi pendorong timbulnya minat. Hal 

tersebut seperti yang dikatakan oleh Utami & Denmar (2020) motivasi 

berwirausaha merupakan kekuatan yang ada dalam diri seseorang karena 

adanya dorongan untuk mencapai kesuksesan dalam bidang kewirausahaan. 

Kemudian, Menurut Ariyanti (2018) Motivasi berwirausaha adalah suatu 

yang menggerakan dan mengarahkan seseorang untuk melakukan 

usaha/kegiatan usaha sebagai upaya untuk mencapai apa yang menjadi 

keinginannya. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli, maka dapat disintesiskan motivasi 

berwirausaha adalah stimulus atau kekuatan yang mendorong seorang 

individu untuk melakukan sesuatu dengan giat, kreatif, inovatif, dan berani 

mengambil resiko untuk memperoleh keuntungan baik dalam bentuk uang 

atau keuntungan lainnya serta untuk mencapai kesuksesan dalam 

berwirausaha. 

Dari pembahasan variabel motivasi berwirausaha diatas, maka dapat 

disimpulkan motivasi berwirausaha adalah dorongan atau stimulus dalam 

diri individu untuk mencapai kesuksesan dalam bidang kewirausahaan. 

Yaitu dengan melakukan sesuatu dengan giat, kreatif, dan inovatif serta 

berani mengambil resiko dan belajar dari kegagalan. 
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b. Dimensi Motivasi Berwirausaha 

Motivasi seseorang menjadi wirausaha dibagi dalam tiga dimensi. 

Menurut Venesaar et al., (2016) menjelaskan bahwa tiga dimensi tersebut 

yaitu: 

a. Ambition for freedom, yaitu aktivitas lebih bebas, memiliki usaha 

sendiri, menjadi lebih dihormati, terdepan dalam menerapkan ide 

baru, dan mengembangkan hobi dalam bisnis. 

b. Self-realization, yaitu memperoleh posisi yang lebih baik di 

masyarakat, merasakan tantangan, memotivasi dan memimpin orang 

lain, melanjutkan tradisi keluarga, mengimplementasikan ide atau 

berinovasi, mengikuti orang lain. 

c. Pushing factors, yaitu kehilangan pekerjaan, memperoleh 

pendapatan yang lebih baik, tidak puas dengan pekerjaan. 

Peran motivasi seseorang sangat penting dalam kegiatan berwirausaha, 

karena motivasi dapat menentukan sejauh mana keberhasilan dapat diraih. 

Dan motivasi juga menggambarkan suatu keadaan yang dapat 

mempengaruhi berbagai aspek dari kewirausahaan, dalam hal ini yaitu 

motivasi berwirausaha. 

Kemudian, Menurut Aini & Oktafani (2020) dimensi yang digunakan 

untuk mengukur motivasi berwirausaha antara lain yaitu: 



49 
 

 

a. Kebutuhan akan prestasi 

b. Mengambil resiko 

c. Toleransi untuk ketidakpastian 

d. Kepercayaan pada diri maupun orang lain (locus of control) 

e. Kemerdekaan  

f. Keinginan yang kuat dan kreativitas 

c. Indikator Motivasi Berwirausaha 

Indikator motivasi berwirausaha merupakan petunjuk yang akan 

digunakan dalam mengukur variabel motivasi berwirausaha. Terdapat 

indikator motivasi berwirausaha menurut para ahli yaitu:  

Menurut Basrowi (Utami & Denmar, 2020) mengemukakan bahwa 

indikator motivasi berwirausaha yaitu: 

a. Laba 

b. Kebebasan 

c. Impian personal 

d. Kemandirian  

Selanjutnya, indikator motivasi berwirausaha Menurut Leonardus 

Saiman (Cahyono & Umam, 2017) mengungkapkan ada empat motivasi 

seseorang untuk berwirausaha yaitu: 
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a. Laba 

b. Kebebasan 

c. Impian personal 

d. Kemandirian 

Kemudian, indikator motivasi berwirausaha Menurut Saiman (Suratno et 

al., 2020) yaitu diantaranya: 

a. Laba 

b. Kebebasan 

c. Impian personal 

d. Kemandirian 

e. Kebutuhan fisiologi/dasar (basic need) 

f. Kebutuhn rasa aman (safety need) 

g. Kebutuhan sosial (social need) 

h. Kebutuhan pengakuan diri (self actualization) 

Berdasarkan tiga pendapat para ahli mengenai indikator-indikator 

motivasi berwirausaha, maka Peneliti dapat menyimpulkan bahwa indikator 

motivasi berwirausaha yaitu: laba, kebebasan, impian personal, kemandirian. 
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B. Kerangka Teori dan Hipotesis 

1. Kerangka Teori 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti dapat 

merumuskan teori-teori yang mempengaruhi variabel independen terhadap 

variabel dependen yaitu pengaruh pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan 

motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha sebagai berikut: 

a. Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

Pendidikan kewirausahaan sangat penting bagi mahasiswa yaitu salah 

satunya dengan adanya mata kuliah kewirausahaan yang secara tidak 

langsung dapat menumbuhkan minat berwirausaha dikalangan mahasiswa. 

Menurut Indriyani & Margunani (2019) Pendidikan kewirausahaan 

diharapkan bisa menjadi bekal siswa untuk menumbuhkan minat siswa 

dalam berwirausaha secara mandiri bahkan bisa membuka lowongan 

pekerjaan bagi orang lain. 

Selanjutnya, Menurut Afifah et al., (2020) Salah satu langkah dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa adalah melalui adanya 

Pendidikan Kewirausahaan. Pendidikan Kewirausahaan adalah upaya sadar 

dalam hal ini pengertian, pengetahuan, dan pembelajaran untuk seseorang 

tertarik dalam menentukan karir jika wirausaha. Pendidikan kewirausahaan 



52 
 

 

juga merupakan pembelajaran utama bagi mahasiswa dalam memikirkan 

bisnis yang ingin dikembangkan. 

Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Rustiana (2016) 

menyatakan bahwa Variabel pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha siswa kelas X jurusan pemasaran SMK Negeri 

2 Magelang. 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) menyatakan 

bahwa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Undiksha angkatan 

tahun 2014. 

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Farida & Nurkhin (2016) 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan yang didapat berpengaruh 

pada minat berwirausaha siswa kelas XI program keahlian akuntansi di 

SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan kewirausahaan yang diberikan, yakni untuk memberikan 

bekal dan melatih jiwa wirausaha siswa. 

Kemudian, Menurut Ngundiati & Fitrayati (2020) menyatakan bahwa 

Pendidikan kewirausahaan adalah upaya sekolah dalam mendorong minat 

berwirausaha peserta didik melalui pembelajaran yang berisi pengetahuan 

dan keterampilan berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha peserta didik kelas XII IPS di MAN 1 Mojokerto. 

H1: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha. 

b. Inovasi Terhadap Minat Berwirausaha 

Individu yang tertarik menjadi seorang wirausaha sangat penting 

memiliki jiwa yang kreatif dan inovatif. Dimana jika seseorang memiliki 

jiwa inovasi yang tinggi maka secara tidak langsung dapat menumbuhkan 

minat berwirausaha di dalam dirinya terutama mahasiswa yang memiliki 

banyak ide dalam melakukan pembaharuan. 

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi & Heryanto (2016) 

menyatakan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap Minat berwirausaha 

dan ternyata hipotesis tersebut diterima karena adanya pengaruh inovasi dan 

kreatifitas terhadap Minat Berwirausaha. 

Kemudian, Menurut Praswati (2014) menemukan bahwa inovasi, 

keberanian untuk mengambil resiko, keluarga yang menjadi wirausaha 

berhubungan dengan minat wirausaha. 

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Bustan (2014) menyatakan 

bahwa ada hubungan linier antara inovasi dengan minat berwirausaha. 

Berdasarkan tabel koefisien dapat dijelaskan bahwa pengaruh inovasi 
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terhadap minat berusaha mahasiswa adalah yang paling dominan. Hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien inovasi terhadap minat berusaha yang paling 

besar dibandingkan dengan koefisien regresi variabel lainnya. 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Ginting & Siagian (2020) 

menyatakan bahwa variabel Inovasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Minat wirausaha Pada Mahasiswa STIE & STIKOM Pelita 

Indonesia. Dengan demikian secara parsial dapat dinyatakan variabel 

Inovasi faktor yang mempengaruhi Minat Wirausaha. 

Kemudian, Menurut Siswadi (2013) menyatakan bahwa Hubungan 

inovasi dengan minat berwirausaha dalam program pengembangan 

kewirausahaan tidak hanya memberi bekal teori, namun diperlukan berbagai 

pelatihan aplikatif dan inovatif yang mengarah aspek kewirausahaan dalam 

kehidupan. 

Selanjutnya, Yestisna & Alfin Alvian (2021) menyatakan bahwa minat 

berwirausaha sangat penting dibutuhkan dalam rangka merealisasikan 

kreativitas dan inovasi mahasiswa yang berlandaskan pada memberikan 

bekal pengetahuan, keterampilan, dan jiwa wirausaha bagi mahasiswa untuk 

mempersiapkan diri mahasiswa agar dapat mengubah pola pikir dari pencari 

pekerjaan (job seeker) menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job creator) 

serta menjadi pengusaha yang tangguh dan sukses menghadapi persaingan 
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global. Oleh sebab itu, terdapat hubungan antara inovasi dengan minat 

berwirausaha mahasiswa. 

H2: Terdapat pengaruh inovasi terhadap minat berwirausaha. 

c. Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 

Motivasi berwirausaha ialah dorongan dari dalam diri individu untuk 

menjadi seorang wirausaha atau membuka bisnis dan usaha. Motivasi sangat 

penting dan dibutuhkan bagi seseorang yang ingin berwirausaha terutama 

untuk pemula semakin besar motivasi berwirausaha yang ada dalam dirinya, 

maka semakin besar pula minat berwirausahanya. 

Menurut Mahesa & Rahardja (2012) menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh dengan timbulnya minat berwirausaha seseorang dalam 

mengambil tindakan atau mencapai tujuan. 

Kemudian, Menurut Fahrurrozi et al. (2020) menyatakan bahwa minat 

berwirausaha dan motivasi berwirausaha sangat dibutuhkan bagi mahasiswa 

yang berwirausaha agar mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian 

mendayagunakan peluang usaha untuk menciptakan peluang kerja baru. 

Selain itu, Menurut Wanto (2014) Motivasi muncul karena adanya 

tujuan, yang di dasari akan adanya motif yaitu dorongan yang terarah kepada 

pemenuhan kebutuhan psikis atau rokhaniah seseorang. Selanjutnya dari 

motif inilah akan muncul tindakan untuk masuk dalam suatu kegiatan 
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tertentu. Keberhasilan usaha dalam bidang wirausaha terletak pada sejauh 

mana motivasi dalam berwirausaha. Karena dengan motivasi berwirausaha 

yang tinggi akan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan 

akan mampu menciptakan jalan keluar dari kesulitan tersebut. Oleh sebab 

itu, hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi 

berwirausaha dengan minat berwirausaha siswa SMKN 1 Seyegan. 

Selanjutnya, Menurut Sa’adah & Mahmud (2019) Motivasi 

berwirausaha merupakan rangsangan atau dorongan yang mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku yaitu berwirausaha. Jadi 

seseorang yang memiliki motivasi berwirausaha yang tinggi akan lebih 

mudah tertarik untuk berwirausaha sehingga mampu meningkatkan minat 

berwirausaha. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

motivasi berwirausaha mempunyai pengaruh positif dan signifikan tehadap 

minat berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi PTN se-Kota Semarang. 

Hal ini berarti bahwa apabila motivasi berwirausaha mahasiswa tinggi maka 

minat berwirausaha mahasiswa tinggi pula dan sebaliknya apabila motivasi 

berwirausaha mahasiswa rendah maka minat berwirausaha mahasiswa akan 

rendah pula. 

Kemudian, Menurut Cahyono & Umam (2017) menyatakan bahwa 

Motivasi berwirausaha erat hubungannya dengan minat berwirausaha siswa. 
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Siswa yang memiliki motivasi berwirausaha tinggi pasti memiliki kemauan 

yang tinggi pula dalam melakukan aktivitas wirausaha. Motivasi 

berwirausaha memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat berwirausaha 

siswa, oleh karena itu diperlukan upaya untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan motivasi berwirausaha. Motivasi berwirausaha yang tinggi 

akan membuat siswa semakin tertarik dan semakin memiliki kemauan untuk 

mendalami bidang kewirausahaan. Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan yaitu terdapat pengaruh motivasi berwirausaha 

terhadap minat berwirausaha siswa SMKN 2 Wonosari. 

Selain itu, Menurut Ramadhani & Sutirman (2018) menyatakan bahwa 

motivasi berwirausaha yang tinggi akan menjadikan seseorang tersebut 

memiliki minat berwirausaha yang tinggi pula untuk melakukan usaha 

sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan. Hal ini berkaitan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu bahwa motivasi berwirausaha 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha peserta didik kelas XI 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Godean. 

Selanjutnya, Menurut Saputri et al. (2016) menyatakan bahwa siswa 

yang mempunyai motivasi berwirausaha akan memiliki perhatian dan 

ketertarikan dalam hal-hal yang berkaitan dengan kewirausahaan. Perhatian 

inilah yang mendorong siswa untuk mempelajari dunia bisnis dan usaha 
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yang dapat mengarahkan siswa menjadi seorang wirausaha. Hal ini berkaitan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu menunjukkan bahwa 

motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Kraksaan. 

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Sungkowati & Rozikin 

(2019) hasil penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha. 

H3: Terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha. 

d. Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Minat Berwirausaha 

Pendidikan kewirausahaan, inovasi dan motivasi berwirausaha 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sektiyaningsih et 

al. (2020) menyatakan bahwa dalam menumbuhkkan minat mahasiswa 

untuk menjadi wirausaha yaitu dengan cara memberikan pendidikan 

kewirausahaan, memberikan motivasi dalam diri mahasiswa untuk 

menciptakan inovasi-inovasi usaha. Sehingga Pendidikan Kewirausahaan, 

Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha memiliki hubungan terhadap Minat 

Berwirausaha mahasiswa IBM Asmi Jakarta.  
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Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Ginting & Siagian (2020) 

menyatakan bahwa saat ini sangat penting bagi pihak Universitas dan 

perguruan tinggi untuk mendorong dan mengubah pola pikir mahasiswa agar 

setelah lulus kuliah bukan untuk mencari pekerjaan, tetapi dapat 

mengembangkan potensinya dibidang wirausaha. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat wirausaha yang tercermin dari Sikap, Norma subjektif, 

Efikasi Diri, Harga Diri, Tantangan Pribadi, Keinginan Menjadi Bos, 

Inovasi, Kepemimpinan, Fleksibilitas, Keuntungan, Pendidikan 

Kewirausahaan, dan Motivasi diyakini dapat mendorong minat wirausaha 

mahasiswa. Oleh sebab itu, variabel Minat Berwirausaha berhubungan 

dengan Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha 

Mahasiswa STIE & STIKOM Pelita Indonesia. 

H4: Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi 

berwirausaha secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha. 

2. Hasil Penelitian Relevan 

Berikut ini merupakan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang dapat 

dijadikan pembuktian untuk mengetahui pengaruh antara “Pendidikan 

Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat 

Berwirausaha”. 
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a. Indira Sukma Sektiyaningsih, Hardianawati, Siti Aisyah (2020) 

“Analisis Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa IBM 

ASMI JAKARTA”. 

T-statistics pada pada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha menunjukkan angka 2,507, nilainya lebih besar dari t 

tabel 1,660. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. T-statistics pada 

pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha 

menunjukkan angka 4,100, nilainya lebih besar dari t tabel 1,660. Hal ini 

berarti pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

berwirausaha. T-statistics pada pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap inovasi menunjukkan angka 12,030, nilainya lebih besar dari t tabel 

1,660. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap inovasi. 

T-statistics pada pengaruh Inovasi terhadap Minat Berwirausaha 

menunjukkan angka 2,085, nilainya lebih besar dari t tabel 1,660. Hal ini 

berarti inovasi berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, T-

statistics pada pengaruh Inovasi terhadap Motivasi Berwirausaha 

menunjukkan angka 5,493 nilainya lebih besar dari t tabel 1,660. Hal ini 
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membuktikan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

berwirausaha. T-statistics pada pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap 

Minat Berwirausaha menunjukkan angka 1,891 nilainya lebih besar dari t 

tabel 1,660. Hal tersebut menunjukkan adanya motivasi berwirausaha 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan uraian 

tersebut di atas dapat diketahui bahwa pendidikan kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha dan inovasi sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

IBM Asmi dalam berwirausaha. 

b. Yanti Mayasari Ginting, Nova Angri Siagian (2020) 

“Effect Of Attitude, Subjective Norms, Self-Efficacy, Self-Esteem, Desire 

To Be A Boss, Innovation, Leadership, Flexibility, Profitability, 

Entrepreneurship Education, and Motivation On Entrepreneurial Interest 

Of STIE and STIKOM Pelita Indonesia’s Students”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, norma 

subjektif, efikasi diri, tantangan pribadi, keinginan menjadi bos, inovasi, 

kepemimpinan, fleksibilitas, keuntungan, pendidikan kewirausahaan, 

motivasi terhadap minat wirausahanya mahasiswa STIE dan STIKOM Pelita 

Indonesia (PI). Hasil penelitian menjelaskan bahwa Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap Minat Wirausaha Artinya hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai T-hitung untuk variabel Pendidikan 



62 
 

 

Kewirausahaan sebesar 3.258 > dari T-tabel sebesar 2.015 atau nilai 

signifikan 0.002 < dari alpha 0.05, maka H11 diterima, dengan berarti 

bahwa variabel Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Wirausaha pada Mahasiswa STIKOM Pelita Indonesia.  

Pengaruh Inovasi terhadap Minat Wirausaha Artinya hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai T-hitung untuk variabel Inovasi sebesar 3.453 > 

dari T-tabel sebesar 2.015 atau nilai signifikan 0.001 < dari alpha 0.05, maka 

H7 diterima, dengan berarti bahwa variabel Inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Wirausaha pada Mahasiswa STIKOM Pelita Indonesia. 

Pengaruh Motivasi terhadap Minat Wirausaha Artinya hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai T-hitung untuk variabel Motivasi sebesar 0.536 < 

dari T-tabel sebesar 2.015 atau nilai signifikan 0.595 > dari alpha 0.05, maka 

H12 ditolak, dengan berarti bahwa variabel Motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Wirausaha pada Mahasiswa STIKOM Pelita 

Indonesia. 

c. Nurul Ramadhani, Sutirman (2018) 

“Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat Berwirausaha Peserta Didik Kelas XI Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran Di SMKN 1 Godean”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha peserta didik kelas XI 

kompetensi keahlian administrasi perkantoran di SMKN 1 Godean; 2) 

pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha peserta didik 

kelas XI kompetensi keahlian administrasi perkantoran di SMKN 1 Godean; 

3) pengaruh pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap 

minat berwirausaha peserta didik kelas XI kompetensi keahlian administrasi 

perkantoran di SMKN 1 Godean.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

peserta didik kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di 

SMK N 1 Godean sebesar 14%.  Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha peserta didik 

kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK N 1 

Godean sebesar 29,2%. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha secara bersama-sama terhadap 

minat berwirausaha peserta didik kelas XI Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Godean sebesar 36,9%. 
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d. Nuryatim Ngundiati, Dhiah Fitrayati (2020)  

“Minat Berwirausaha Ditinjau Dari Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha”. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh pendidikan 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 

peserta didik kelas XII MAN 1 Mojokerto secara parsial ataupun simultan. 

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa serta adanya program 

pendidikan kewirausahaan yang baik, maka minat siswa dalam berwirausaha 

akan meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil 

analisa pada uji F (simultan) dengan hasil sig. sebesar 0,00 < 0,05. Maka 

diartikan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

terhadap minat berwirausaha sebesar 63,8%. 

e. Mega Silvia Karen Hapuk, Suwatno, Amir Machmud (2020) 

“Efikasi Diri dan Motivasi: Sebagai Mediasi Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis efek mediasi 

efikasi diri dan motivasi pada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha peserta didik kelas XI angkatan 2018/2019 SMK Kota 

Bandung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). tingkat efikasi diri, 
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motivasi dan minat berwirausaha peserta didik berada pada kategori sangat 

tinggi. 2). pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha peserta didik. 3). efikasi diri dan motivasi memediasi pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha peserta didik. 

f. Muh. Fahrurrozi, Huzain Jailani, Yogi Rahmadi Putra (2020) 

“Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha 

dan Motivasi Berwirausaha”. 

Tujuan penelitian untuk ini untuk mengetahui (1). besarnya pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha (2). besarnya 

pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha ditunjukkan oleh besarnya nilai 

F-hitung 28,577 dengan signifikansi sebesar 0,000. Dan terdapat pengaruh 

positif pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha 

ditunjukkan oleh besarnya nilai F-hitung 60,539 dengan signifikansi sebesar 

0,000. 

g. Asni Harianti, Maya Malinda, Nur, Henky Lisan Suwarno, Yolla 

Margaretha, Devas Kambuno (2020) 

“Peran Pendidikan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Motivasi, 

Kompetensi dan Menumbuhkan Minat Mahasiswa”. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil skor persepsi 155 mahasiswa 

mengenai dorongan (motivasi) wirausaha yang terdapat pada metode 

pembelajaran kewirausahaan (meliputi 11 aktivitas dari JB 1 sampai dengan 

JB 11) dinilai efektif untuk meningkatkan motivasi wirausaha memberikan 

nilai antara 3,75 – 4,11 atau rata-rata berada pada nilai 3,93. Nilai persepsi 

ini diperkuat dengan hasil standar deviasi persepsi 155 mahasiswa berada 

pada nilai sekitar 0,84 – 1, 02 atau sebesar 0,93 (relatif kecil).  

Hasil ini menunjukkan, 155 mahasiswa memiliki persepsi yang sama, 

bahwa metode pembelajaran kewirausahaan dinilai efektif untuk 

meningkatkan motivasi wirausaha. Dengan demikian, hasil penelitian 

mengenai pendidikan kewirausahaan ini menggambarkan, dari persepsi 

mahasiswa yang mengikuti pendidikan kewirausahaan, metode 

pembelajaran kewirausahaan yang diberikan di kelas yang meliputi 11 

aktivitas tersebut dirasakan memiliki peran penting untuk meningkatkan 

motivasi, meningkatkan kompetensi, serta memunculkan keinginan (minat) 

wirausaha. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Nama 

Jurnal 

Judul Penelitian Variabel 

Peneliti 

Metode 

Penelitian 

1. Sektiyanings Jurnal Analisis Pengaruh 1. Pendidikan Jenis 
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ih et al., 

(2020) 

Manajemen 

dan Bisnis 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Inovasi, dan 

Motivasi 

Berwirausaha 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Pada Mahasiswa 

IBM ASMI 

JAKARTA 

Kewirausaha

an 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

Berwirausaha 

4. Minat 

Berwirausaha 

penelitian ini 

adalah 

explanatory 

research 

dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Dan 

menggunakan 

Smart PLS 

versi 3 

2. Ginting & 

Siagian 

(2020) 

Jurnal 

Ilmiah 

Manajemen 

Effect Of Attitude, 

Subjective Norms, 

Self-Efficacy, 

Self-Esteem, 

Desire To Be A 

Boss, Innovation, 

Leadership, 

Flexibility, 

Profitability, 

Entrepreneurship 

Education, and 

Motivation On 

Entrepreneurial 

Interest Of STIE 

and STIKOM 

Pelita Indonesia’s 

Students 

1. Pendidikan 

Kewirausaha

an 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

Berwirausaha 

4. Minat 

Berwirausaha 

Metode 

pengambilan 

sampel 

adalah 

probability. 

Teknik yang 

digunakan 

simple 

random 

sampling. 

Teknik 

analisis data 

adalah 

multiple 

regression 

analysis 

menggunakan 

software 

SPSS 21. 

3. Ramadhani 

& Sutirman 

(2018) 

Jurnal 

Pendidikan 

Administras

i 

Perkantoran 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan Motivasi 

Berwirausaha 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Peserta Didik 

1. Pendidikan 

Kewirausaha

an 

2. Motivasi 

Berwirausaha 

3. Minat 

berwirausaha 

Penelitian ini 

termasuk 

penelitan ex 

post 

facto. Teknik 

pengumpulan 

data dengan 

kuesioner dan 



68 
 

 

Kelas XI 

Kompetensi 

Keahlian 

Administrasi 

Perkantoran Di 

SMKN 1 Godean 

dokumentasi. 

Pengukuran 

variabel 

menggunakan 

skala likert. 

4. Ngundiati & 

Fitrayati 

(2020) 

Jurnal 

Pendidikan 

Ekonomi 

Undiksha 

Minat 

Berwirausaha 

Ditinjau Dari 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan Motivasi 

Berwirausaha 

1. Pendidikan 

Kewirausahaa

n 

2. Motivasi 

berwirausaha 

3. Minat 

berwirausaha 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

kuantitatif. 

Teknik 

sampling 

yang 

digunakan 

adalah teknik 

Simple 

Random 

Sampling. 

5. Karen 

Hapuk et al., 

(2020) 

Jurnal Riset 

Pendidikan 

Ekonomi 

Efikasi Diri dan 

Motivasi: Sebagai 

Mediasi Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

1. Pendidikan 

Kewirausahaa

n 

2. Motivasi  

3. Minat 

Berwirausaha 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

survey 

eksplanatori. 

6. Fahrurrozi et 

al., (2020) 

Jurnal 

Pendidikan 

Ekonomi 

dan 

Kewirausah

aan  

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha dan 

Motivasi 

Berwirausaha 

1. Pendidikan 

Kewirausahaa

n 

2. Motivasi 

Berwirausaha 

3. Minat 

Berwirausaha 

Jenis 

penelitian 

kuantitatif. 

Teknik 

pengambilan 

sampel dalam 

hal penelitian 

ini adalah 

teknik Simple 

Random 

Sampling 

7. Harianti et 

al., (2020) 

Jurnal 

Bisnis dan 

Kewirausah

Peran Pendidikan 

Kewirausahaan 

Dalam 

1. Pendidikan 

Kewirausahaa

n 

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 
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aan Meningkatkan 

Motivasi, 

Kompetensi dan 

Menumbuhkan 

Minat Mahasiswa 

2. Motivasi 

3. Minat 

Berwirausaha 

pendekatan 

deskriptif. 

Data 

penelitian 

diolah 

menggunakan 

statistika 

deskriptif 

rata-rata 

hitung 

(mean) 

dengan 

bantuan 

SPSS versi 

21.0 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti. 

 3.  Perumusan Hipotesis  

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti perlu menguji kebenarannya 

secara empiris yaitu dengan cara mengumpulkan data-data untuk membuktikan 

hipotesis tersebut apakah memiliki pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen atau tidak. Menurut Rahmaniar et al., (2015) Hipotesis 

(hipotesa) berasal dari bahasa Yunani. Dari arti katanya, hipotesis berasal dari 2 

penggalan kata, “hypo” artinya sementara dan “thesis” artinya kesimpulan. 

Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau jawaban sementara terhadap 

suatu permasalahan penelitian. 

Selanjutnya, Menurut Rahmaniar et al., (2015) hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap suatu masalah. Apabila peneliti telah mendalami 

permasalahan penelitiannya dengan seksama serta menetapkan anggapan dasar, 
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lalu membuat suatu teori sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji (di 

bawah kebenaran) hipotesis peneliti inilah yang akan bekerja berdasarkan 

hipotesis. Peneliti mengumpulkan data-data yang paling berguna untuk 

membuktikan hipotesis. 

Berdasarkan perumusan masalah, kajian teori dan penelitian terdahulu. 

Maka, peneliti merumuskan hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut yaitu: 

H1: Terdapat Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausaha 

H2:    Terdapat Pengaruh Inovasi Terhadap Minat Berwirausaha 

H3: Terdapat Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat 

Berwirausaha 

H4: Terdapat Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi dan Motivasi 

Berwirausaha Secara bersama-sama Terhadap Minat Berwirausaha  

Hipotesis yang telah dirumuskan diatas membentuk gambaran pengaruh 

antara variabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y atau Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, Inovasi dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat 

Berwirausaha yang dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

                                  

  

                            

Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) 

Inovasi (X2) 

Motivasi 

Berwirausaha (X3) 

        Minat 

Berwirausaha (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Gambar 2.1 

Konstelasi Pengaruh Antara Variabel X dengan Y 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

 

Keterangan :  

X  : Variabel Bebas 

Y   : Variabel Terikat 

: Pengaruh parsial variabel independen Pendidikan Kewirausahaan, 

Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 

: Pengaruh bersama antara Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan 

Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang peneliti gunakan dalam meneliti suatu masalah sehingga 

memperoleh data, informasi, dan keterangan yang diperlukan untuk kepentingan 

penelitian yaitu pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

beralamat di Gedung R Kampus A UNJ Jalan Rawamangun Muka, Rt.10/Rw.13 

Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Tmur Daerah Khusus Ibu Kota 

Jakarta 13120. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dipilih karena 

masih banyaknya mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ Angkatan 2017 setelah 

lulus tidak ingin menjadi wirausaha. Kemudian terdapat masalah faktor-faktor 

seperti pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi berwirausaha 

mahasiswa yang masih rendah sehingga menyebabkan sedikitnya jumlah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ Angkatan 2017 yang minat berwirausaha. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama sembilan bulan terhitung mulai dari 

bulan Januari 2021 sampai September 2021. Waktu tersebut dianggap waktu 

yang paling tepat dan efektif dalam melakukan kegiatan penelitian. 
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B. Pendekatan Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Zaluchu (2020) penelitian kuantitatif dilakukan untuk 

menguji dan membuktikan bahwa apakah gambaran sebuah fenomena yang 

dirumuskan dalam bentuk variabel-variabel terbukti benar atau tidak benar dari 

teori yang telah diyakini selama ini. Kemudian Menurut Zaluchu (2020) 

mengatakan bahwa penelitian kuantitatif dapat dilakukan menggunakan angket 

dan data-data yang berupa angka, tabulasi, perhitungan-perhitungan 

menggunakan sejumlah metode analisis matematik/statistik yang hasilnya 

menjadi dasar pijakan untuk mengambil keputusan atau kesimpulan. Data yang 

digunakan pada semua variabel penelitian adalah data primer, yakni data yang 

diperoleh peneliti secara langsung. 

Selanjutnya, metode dalam penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan pendekatan regresi. Menurut Yuliansyah (2016) mengatakan bahwa 

metode survei adalah suatu proses pengukuran yang melibatkan pengajuan 

pertanyaan kepada responden atau mengumpulkan informasi dari sejumlah kecil 

orang untuk mewakili dari sejumlah besar orang (sampel penelitian survei) yaitu 

dengan cara peneliti menyebarkan kuesioner melalui google form kepada 

responden. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
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bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Peneliti memilih pendekatan regresioanal adalah untuk mengetahui adanya 

pengaruh pada empat variabel penelitian yaitu Variabel Bebas Pendidikan 

Kewirausahaan (X1), Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) serta 

Variabel Terikat yaitu Minat Berwirausaha (Y). Dan untuk mengetahui seberapa 

erat kaitan pengaruh ketiga variabel tersebut. 

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Pendekatan konstelasi hubungan ini digunakan untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel bebas yaitu pendidikan kewirausahaan (X1), inovasi 

(X2), dan motivasi berwirausaha (X3) dengan variabel terikat (Y) yaitu minat 

berwirausaha. Konstelasi penelitian ini dikembangkan dari penelitian 

sebelumnya (Sektiyaningsih et al., 2020). 
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Gambar 3.1  

Konstelasi Pengaruh Hubungan Antar Variabel 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

 

Keterangan: 

X1 (variabel bebas) : Pendidikan Kewirausahaan 

X2 (variabel bebas) : Inovasi 

X3 (variabel bebas) : Motivasi Berwirausaha 

Y (variabel terikat) : Minat Berwirausaha 

:Pengaruh parsial variabel independen Pendidikan 

Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat Berwirausaha 

:Pengaruh bersama antara Pendidikan Kewirausahaan, 

Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat 

Berwirausaha 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Kusmanto (2014) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian atau semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi 
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Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2017. Sedangkan populasi terjangkau pada 

penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta Jurusan Ekonomi dan Administrasi (EA) Angkatan 2017 yang terdiri 

dari S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran, S1 Pendidikan Bisnis, S1 

Pendidikan Ekonomi dan D3 Administrasi Perkantoran yang berjumlah 272 

mahasiswa. 

2. Sampel  

Menurut Kusmanto (2014) mengatakan bahwa definisi sampel adalah 

sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam pengambilan sampel 

peneliti menggunakan Teknik Proportional Stratified Random Sampling atau 

pengambilan sampel acak secara proporsional. Dan dalam penelitian ini 

penentuan sampel merujuk pada tabel Isaac dan Michael dengan tingkat 

kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Teknik Pengambilan Sampel 

No Program Studi 
Jumlah 

Mahasiswa 
Perhitungan Sampel 

Jumlah 

Sampel 

1. 

S1 Pendidikan 

Administrasi 

Perkantoran 

60 (60:272) × 152 33 

2. 
S1 Pendidikan 

Bisnis 
60 (60:272) × 152 33 
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3. 
S1 Pendidikan 

Ekonomi 
93 (93:272) × 152 51 

4. 
D3 Administrasi 

Perkantoran 
59 (59:272) × 152 32 

Jumlah 272  149 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah populasi 

terjangkau pada penelitian ini yaitu sebanyak 272 mahasiswa dan diperlukan 

149 mahasiswa untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Dimana terdiri dari 

33 mahasiswa program studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran, 33 

mahasiswa program studi S1 Pendidikan Bisnis, 51 mahasiswa program studi S1 

Pendidikan Ekonomi, dan 32 mahasiswa program studi D3 Administrasi 

Perkantoran. 

D. Penyusunan Instrumen 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

a. Definisi Konseptual 

Dari semua uraian pengertian para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

minat berwirausaha ialah keinginan atau dorongan dari dalam diri individu 

untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai kemajuan usaha dalam 

menjalankan usahanya sendiri. 
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b. Definisi Operasional 

Minat berwirausaha merupakan data primer yang dapat diukur melalui 

skala likert yang dapat dilihat melalui beberapa indikator. Terdapat lima 

indikator minat berwirausaha yaitu, ketertarikan, keinginan, ketersediaan, 

berani mengambil risiko, belajar dari kegagalan. 

c. Kisi-Kisi Instrumental 

Kisi-kisi instrumen minat berwirausaha yang disajikan ini untuk 

mengukur variabel minat berwirausaha dan menggambarkan sejauh mana 

instrumen ini mencerminkan indikator minat berwirausaha. Kisi-kisi 

instrumen untuk mengukur minat berwirausaha dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Minat Berwirausaha (Y) 

No Sumber Indikator Butir Uji Coba Butir Final 

1. 
Ardiyani & 

Kusuma (2016) 
Ketertarikan 1,2,3 1,2,3 

2. 
Munawar & 

Supriatna (2018) 
Keinginan 4,5,6,7 4,5,6,7 

3. Ariyanti (2018) Ketersediaan 8,9 8,9 

4. 
Sektiyaningsih et 

al., (2020) 

Berani mengambil 

risiko 
10,11,12,13 10,11,12,13 

5. 
Ranto et al., 

(2021) 

Belajar dari 

kegagalan 
14,15,16 14,15 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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Untuk mengisi kuesioner tersebut digunakan skala Likert dengan 5 

alternatif jawaban dari masing-masing pernyataan yang disajikan. Setiap 

jawaban bernilai satu sampai lima sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk 

lebih jelasnya, peneliti uraikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skala Penilaian Untuk Instrumen Minat Berwirausaha (Y) 

No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-Ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Uji Coba 

Pengujian Validitas dengan SPSS yaitu suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

keputusan yang akan diukur. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% 

dengan kriteria minimum pernyataan dapat diterima apabila nilai rtabel 

sebesar 0,361 untuk sampel 30 responden. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel, sedangkan apabila rhitung < rtabel maka instrumen 

dikatakan tidak valid atau drop. Setelah dilakukan uji validitas, kemudian 
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butir-butir pernyataan yang valid akan dihitung reliabilitasnya dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. 

Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan kepada 30 responden. 

Langkah selanjutnya instrumen tersebut dihitung validitasnya untuk 

mengetahui butir pernyataan yang drop. Setelah diketahui jumlah butir 

pernyataan yang drop, selanjutnya butir pernyataan yang valid akan diujikan 

kembali kepada 149 responden. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, maka dari 16 butir pernyataan 

variabel minat berwirausaha setelah diuji validitasnya terdapat 1 butir 

pernyataan yang drop karena tidak valid atau belum memenuhi r tabel = 

0,361. Sehingga pernyataan valid variabel minat berwirausaha yang dapat 

digunakan sebanyak 15 butir. 

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian butir-butir pernyataan yang 

valid akan dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach 

Alpha yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varians butir dan varians 

totalnya. 

Tabel 3.4 

Reliabilitas Minat Berwirausaha 

  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.873 15 
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai total varians butir sebesar 7,977 

dan varians total sebesar 43,085 sehingga dapat diperoleh nilai reliabilitas 

variabel minat berwirausaha sebesar 0,873 > 0,7 hal ini menunjukkan bahwa 

koefisien reliabilitasnya termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 15 butir ini yang 

akan digunakan sebagai instrumen final dalam penelitian. 

2. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

a. Definisi Konseptual 

Dari semua uraian pengertian para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan ialah pendidikan melalui kurikulum yang 

terintegrasi dengan dunia nyata baik melalui institusi pendidikan atau 

lainnya yang akan membentuk karakter dan perilaku untuk berwirausaha 

agar kelak dapat mandiri dalam berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan 

dalam penelitian ini lebih mengacu kepada mata kuliah kewirausahaan yang 

diberikan oleh dosen kepada mahasiswa, tidak hanya mata kuliah tetapi juga 

bisa dari pelatihan dan seminar kewirausahaan yang secara tidak langsung 

dapat menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa. Mata kuliah 

kewirausahaan disini bukan dilihat dari hasil nilainya dimana bukan berarti 

mahasiswa yang nilai mata kuliah kewirausahaannya bagus pasti minat 

berwirausaha nya tinggi begitupun sebaliknya, tidak seperti itu, minat 
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berwirausaha dari segi pendidikan kewirausahaan dilihat dari apakah 

mahasiswa setelah mendapatkan ilmu, wawasan dan pengetahuan 

berwirausaha baik dari mata kuliah kewirausahaan, seminar atau pelatihan 

dapat meningkatkan keinginan nya untuk berwirausaha atau justru setelah 

mendapatkan ilmu tentang kewirausahaan mereka tetap tidak ingin menjadi 

wirausahawan. Oleh sebab itu dilakukan pra riset dan diperkuat dengan data 

pekerjaan alumni FE UNJ yang diperoleh dari Tracer Study FE UNJ.  

b. Definisi Operasional 

Pendidikan kewirausahaan merupakan data primer yang dapat diukur 

melalui skala likert yang dapat dilihat melalui beberapa indikator. Terdapat 

tiga indikator pendidikan kewirausahaan yaitu, tumbuhkan keinginan 

berwirausaha, menambah ilmu dan wawasan dalam bidang wirausaha, 

tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis. 

c. Kisi-Kisi Instrumental 

Kisi-kisi instrumen pendidikan kewirausahaan yang disajikan ini untuk 

mengukur variabel pendidikan kewirausahaan dan menggambarkan sejauh 

mana instrumen ini mencerminkan indikator pendidikan kewirausahaan. 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur pendidikan kewirausahaan dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 
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Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

No Sumber Indikator Butir Uji Coba Butir Final 

1. 
Ginting & 

Siagian (2020) 

Tumbuhkan keinginan 

berwirausaha 
1,2,3,4,5 1,2,3,4,5 

2. 

Bukirom et al., 

(Adnyana & 

Purnami, 2016) 

Menambah ilmu dan 

wawasan dalam 

bidang wirausaha 

6,7,8,9,10,11 6,7,8,9,11 

3. 

Bukirom et al., 

(Aryaningtyas & 

Palupiningtyas, 

2017) 

Tumbuhkan kesadaran 

adanya peluang bisnis 
12,13,14,15,16 12,13,14,15,16 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Untuk mengisi kuesioner tersebut digunakan skala Likert dengan 5 

alternatif jawaban dari masing-masing pernyataan yang disajikan. Setiap 

jawaban bernilai satu sampai lima sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk 

lebih jelasnya, peneliti uraikan sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Skala Penilaian Instrumen Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-Ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 
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d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Uji Coba 

Pengujian Validitas dengan SPSS yaitu suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

keputusan yang akan diukur. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% 

dengan kriteria minimum pernyataan dapat diterima apabila nilai rtabel 

sebesar 0,361 untuk sampel 30 responden. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel, sedangkan apabila rhitung < rtabel maka instrumen 

dikatakan tidak valid atau drop. Setelah dilakukan uji validitas, kemudian 

butir-butir pernyataan yang valid akan dihitung reliabilitasnya dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. 

Uji coba instrument pada penelitian ini dilakukan kepada 30 responden. 

Langkah selanjutnya instrumen tersebut dihitung validitasnya untuk 

mengetahui butir pernyataan yang drop. Setelah diketahui jumlah butir 

pernyataan yang drop, selanjutnya butir pernyataan yang valid akan diujikan 

kembali kepada 149 responden. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, maka dari 16 butir pernyataan 

variabel pendidikan kewirausahaan setelah diuji validitasnya terdapat 1 butir 

pernyataan yang drop karena tidak valid atau belum memenuhi r tabel = 

0,361. Sehingga pernyataan valid variabel pendidikan kewirausahaan yang 

dapat digunakan sebanyak 15 butir. 
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Setelah dilakukan uji validitas, kemudian butir-butir pernyataan yang 

valid akan dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach 

Alpha yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varians butir dan varians 

totalnya.  

Tabel 3.7 

Reliabilitas Pendidikan Kewirausahaan 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai total varians butir sebesar 6,840 

dan varians total sebesar 47,150 sehingga dapat diperoleh nilai reliabilitas 

variabel pendidikan kewirausahaan sebesar 0,916 > 0,7 hal ini menunjukkan 

bahwa koefisien reliabilitasnya termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 15 butir 

ini yang akan digunakan sebagai instrumen final dalam penelitian. 

3. Inovasi (X2) 

a. Definisi Konseptual 

Dari semua uraian pengertian para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

inovasi ialah menciptakan sesuatu yang baru, mengembangkan sesuatu yang 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.916 15 
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sudah ada dan melakukan transformasi atau perubahan menjadi sesuatu yang 

lebih bermanfaat. 

b. Definisi Operasional 

Inovasi merupakan data primer yang dapat diukur melalui skala likert 

yang dapat dilihat melalui beberapa indikator. Terdapat tiga indikator 

inovasi yaitu, senang hal-hal yang bersifat kreatif, keinginan membuat 

sesuatu yang berbeda dari yang lain, senang melakukan percobaan. 

c. Kisi-Kisi Instrumental 

 Kisi-kisi instrumen inovasi yang disajikan ini untuk mengukur variabel 

inovasi dan menggambarkan sejauh mana instrumen ini mencerminkan 

indikator inovasi. Kisi-kisi instrumen untuk mengukur inovasi dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 

Tabel 3.8 

Kisi-Kisi Instrumen Inovasi (X2) 

No Sumber Indikator Butir Uji Coba Butir Final 

1. 
Bhandari 

(Praswati, 2014) 

Senang hal-hal 

yang bersifat kreatif 
1,2,3,4,5,6 1,2,3,4,5,6 

2. 
Bhandari (Ginting 

& Siagian, 2020) 

Keinginan 

membuat sesuatu 

yang berbeda dari 

yang lain 

7,8,9,10,11 7,8,10,11 

3. 

Munandar 

(Yentisna & Alfin 

Alvian, 2021) 

Senang melakukan 

percobaan 
12,13,14,15,16 12,13,14,15,16 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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Untuk mengisi kuesioner tersebut digunakan skala Likert dengan 5 

alternatif jawaban dari masing-masing pernyataan yang disajikan. Setiap 

jawaban bernilai satu sampai lima sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk 

lebih jelasnya, peneliti uraikan sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Skala Penilaian Instrumen Inovasi (X2) 

No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-Ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Uji Coba 

Pengujian Validitas dengan SPSS yaitu suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

keputusan yang akan diukur. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% 

dengan kriteria minimum pernyataan dapat diterima apabila nilai rtabel 

sebesar 0,361 untuk sampel 30 responden. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel, sedangkan apabila rhitung < rtabel maka instrumen 

dikatakan tidak valid atau drop. Setelah dilakukan uji validitas, kemudian 
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butir-butir pernyataan yang valid akan dihitung reliabilitasnya dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. 

Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan kepada 30 responden. 

Langkah selanjutnya instrumen tersebut dihitung validitasnya untuk 

mengetahui butir pernyataan yang drop. Setelah diketahui jumlah butir 

pernyataan yang drop, selanjutnya butir pernyataan yang valid akan diujikan 

kembali kepada 149 responden. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, maka dari 16 butir pernyataan 

variabel inovasi setelah diuji validitasnya terdapat 1 butir pernyataan yang 

drop karena tidak valid atau belum memenuhi r tabel = 0,361. Sehingga 

pernyataan valid variabel inovasi yang dapat digunakan sebanyak 15 butir. 

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian butir-butir pernyataan yang 

valid akan dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach 

Alpha yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varians butir dan varians 

totalnya.  

Tabel 3.10 

Reliabilitas Inovasi 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.875 15 
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai total varians butir sebesar 7,343 

dan varians total sebesar 40,024 sehingga dapat diperoleh nilai reliabilitas 

variabel inovasi sebesar 0,875 > 0,7 hal ini menunjukkan bahwa koefisien 

reliabilitasnya termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa instrument yang berjumlah 15 butir ini yang akan 

digunakan sebagai instrumen final dalam penelitian. 

4. Motivasi Berwirausaha (X3) 

a. Definisi Konseptual 

Motivasi berwirausaha ialah stimulus atau kekuatan yang mendorong 

seorang individu untuk melakukan sesuatu dengan giat, kreatif dan inovatif 

untuk menimbulkan semangat dalam berwirausaha dengan melihat peluang 

yang ada disekitar. 

b. Definisi Operasional 

Motivasi berwirausaha merupakan data primer yang dapat diukur 

melalui skala likert yang dapat dilihat melalui beberapa indikator. Terdapat 

empat indikator motivasi berwirausaha yaitu: laba, kebebasan, impian 

personal, kemandirian. 

c. Kisi-Kisi Instrumental 

 Kisi-kisi instrumen motivasi berwirausaha yang disajikan ini untuk 

mengukur variabel motivasi berwirausaha dan menggambarkan sejauh mana 
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instrumen ini mencerminkan indikator motivasi berwirausaha. Kisi-kisi 

instrumen untuk mengukur motivasi berwirausaha dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.11 

Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Berwirausaha (X3) 

No Sumber Indikator Butir Uji Coba Butir Final 

1. 
Basrowi (Utami & 

Denmar, 2020) 
Laba 1,2,3,4 1,2,3 

2. 

Leonardus Saiman 

(Cahyono & 

Umam, 2017) 

Kebebasan 5,6,7,8,9 5,7,8,9 

3. 
Saiman (Suratno et 

al., 2020) 
Impian Personal 10,11,12,13 10,11,12,13 

4. 
Saiman (Suratno et 

al., 2020) 
Kemandirian 14,15,16,17 14,15,16,17 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Untuk mengisi kuesioner tersebut digunakan skala Likert dengan 5 

alternatif jawaban dari masing-masing pernyataan yang disajikan. Setiap 

jawaban bernilai satu sampai lima sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk 

lebih jelasnya, peneliti uraikan sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Skala Penilaian Instrumen Motivasi Berwirausaha (X3) 

No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 
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3. Ragu-Ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 

d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Uji Coba 

Pengujian Validitas dengan SPSS yaitu suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

keputusan yang akan diukur. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% 

dengan kriteria minimum pernyataan dapat diterima apabila nilai rtabel 

sebesar 0,361 untuk sampel 30 responden. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel, sedangkan apabila rhitung < rtabel maka instrumen 

dikatakan tidak valid atau drop. Setelah dilakukan uji validitas, kemudian 

butir-butir pernyataan yang valid akan dihitung reliabilitasnya dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. 

Uji coba instrument pada penelitian ini dilakukan kepada 30 responden. 

Langkah selanjutnya instrument tersebut dihitung validitasnya untuk 

mengetahui butir pernyataan yang drop. Setelah diketahui jumlah butir 

pernyataan yang drop, selanjutnya butir pernyataan yang valid akan diujikan 

kembali kepada 149 responden. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, maka dari 17 butir pernyataan 

variabel motivasi berwirausaha setelah diuji validitasnya terdapat 2 butir 



92 
 

 

pernyataan yang drop karena tidak valid atau belum memenuhi r tabel = 

0,361. Sehingga pernyataan valid variabel motivasi berwirausaha yang dapat 

digunakan sebanyak 15 butir. 

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian butir-butir pernyataan yang 

valid akan dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach 

Alpha yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varians butir dan varians 

totalnya. 

Tabel 3.13 

Reliabilitas Motivasi Berwirausaha 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai total varians butir sebesar 8,085 

dan varians total sebesar 51,429 sehingga dapat diperoleh nilai reliabilitas 

variabel motivasi berwirausaha sebesar 0,903 > 0,7 hal ini menunjukkan 

bahwa koefisien reliabilitasnya termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 15 butir 

ini yang akan digunakan sebagai instrumen final dalam penelitian. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.903 15 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer yang didapatkan 

langsung dari objek penelitian atau responden melalui hasil pengisian kuesioner. 

Menurut Mustari & Rahman (2012) Data primer adalah data yang dihasilkan dari 

sumber primer. Sumber primer adalah istilah yang digunakan dalam sejumlah 

disiplin ilmu untuk menggambarkan bahan sumber yang terdekat dengan orang, 

informasi, periode, atau ide yang dipelajari. Instrumen kuesioner dalam penelitian 

ini berupa pernyataan-pernyataan untuk mendapatkan data mengenai variabel 

independen (X) yaitu pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi 

berwirausaha dan variabel dependen (Y) yaitu minat berwirausaha. 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner ini dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu memperoleh informasi dan data yang 

berkaitan dengan kondisi objek atau responden pada saat pelaksanaan penelitian 

berlangsung. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Mustari & Rahman (2012) mengatakan bahwa Analisis data adalah 

kegiatan tentang bagaimana data yang telah dikumpulkan itu diolah, diklasifikasi, 

dibedakan, dan kemudian dipersiapkan untuk dipaparkan. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS Versi 24.0. 

Menurut Arum & Anie (2012) SPSS adalah salah satu program pengolahan statistik 
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yang paling umum digunakan dalam penelitian yang menggunakan data kuantitatif 

atau data kualitatif yang dikuantitatifkan. Oleh sebab itu peneliti memilih program 

SPSS dalam mengolah data karena penelitian ini menggunakan data kuantitatif. 

Langkah-langkah menganalisis data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah model yang 

peneliti gunakan berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan Probability Plot. Hipotesis 

penelitiannya adalah: 

1. H0 : artinya data berdistribusi normal 

2. H1 : artinya data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian dengan uji statistic Kolmogorov smirnov yaitu: 

1. Jika signifikan > 0,05 maka H0 diterima artinya data berdistribusi 

normal 

2. Jika signifikan < 0,05 maka H1 ditolak artinya data tidak 

berdistribusi normal 

Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis grafik 

(Normal Probability Plot), yaitu sebagai berikut: 
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1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka H0 diterima artinya data berdistribusi normal. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, H0 ditolak artinya 

data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui bahwa variabel-

variabel yang dianalisis memiliki hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Pengujian dengan SPSS menggunakan Test of Linearity pada 

taraf signifikan 0,05. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linear apabila signifikan < 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dengan 

uji linearitas dengan ANOVA yaitu: 

1. Jika signifikan pada linearity < 0,05 maka mempunyai hubungan 

linear 

2. Jika signifikan pada linearity > 0,05 maka tidak mempunyai 

hubungan linear 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel 

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang 
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sempurna atau mendekati sempurna. Biasanya model regresi yang baik 

mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Semakin 

kecil nilai Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka akan semakin 

mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Nilai yang dipakai jika 

nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Kriteria pengujian statistic dengan melihat nilai VIF yaitu: 

1. Jika VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinearitas 

2. Jika VIF < 10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

Sedangkan kriteria pengujian statistic dengan melihat Tolerance 

yaitu: 

1. Jika nilai Tolerance < 0,1 maka artinya terjadi 

multikolinearitas 

2. Jika nilai Tolerance > 0,1 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual pada model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 

 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

menggunakan uji Spearman’s rho yaitu dengan meregresi nilai absolute 

residual terhadap variabel independen. 

Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : Varians residual konstan (Homokedastisitas) 

2. H0 : Varians residual tidak konstan (Heteroskedastisitas) 

Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistic yaitu: 

1. Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak artinya terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Persamaan Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antar variabel yang diteliti. Analisis regresi linear yang 

digunakan adalah analisis linear ganda yang biasanya digunakan untuk 
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mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel 

terikat. Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  

Keterangan: 

Y : Variabel Terikat (Minat Berwirausaha) 

X1 : Variabel bebas pertama (Pendidikan Kewirausahaan) 

X2 : Variabel bebas kedua (Inovasi) 

X3 : Variabel bebas ketiga (Motivasi Berwirausaha) 

a : Konstanta (Nilai Y apabila X1,X2,X3, Xn = 0) 

b1 : Koefisien regresi variabel pertama 

b2 : Koefisien regresi variabel kedua 

b3 : Koefisien regresi variabel ketiga 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Simultan (F-Test) 

Uji koefisien regresi secara serentak atau uji F adalah untuk 

mengetahui pengaruh signifikan variabel independen secara serentak 

terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

1. F hitung < F tabel, maka H0 diterima 

2. F hitung > F tabel, maka H0 ditolak 
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b.  Uji Koefisien Parsial (T-Test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau 

tidak. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

1. t hitung < t tabel, maka H0 diterima 

2. t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

5. Analisis Koefisien Determinasi 

 Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar presentase pengaruh antara variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi ini R
2
 dapat 

menggambarkan besarnya nilai yang disumbangkan oleh variabel bebas (X) 

terhadap naik turunnya variabel terikat (Y). jika R
2
 = 0, maka variansi dari 

variabel terikat tidak dapat diterangkan oleh variabel bebas. Jika R
2
 =1, 

maka variansi dari variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel bebas. 

Semua titik observasi berada tepat pada garis regresi R
2
 = 1. 

Rumus: 

 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

r = Nilai korelasi yang didapat 

KD = r
2
 × 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Analisis deskripsi data penelitian dilakukan bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai penyebaran atau distribusi data. Dalam penelitian ini terdapat 

empat variabel yang digunakan yaitu tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Pendidikan Kewirausahaan (X1), Inovasi 

(X2), Motivasi berwirausaha (X3) dan variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

Minat Berwirausaha (Y). Untuk mendeskripsikan dan menguji variabel bebas dan 

variabel terikat dalam penelitian ini, maka akan disajikan deskripsi data dari 

masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

Minat berwirausaha merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner 

minat berwirausaha dengan indikator (1) Ketertarikan, (2) Keinginan, (3) 

Ketersediaan, (4) Berani Mengambil Resiko, (5) Belajar Dari Kegagalan. 

Jumlah pernyataan uji coba sebanyak 16 butir dan dengan jumlah drop sebanyak 

1 butir, sehingga pernyataan yang digunakan pada saat uji final berjumlah 15 

butir. Berikut ini merupakan hasil deskriptif data minat berwirausaha: 
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Tabel 4.1 

Descriptive Statistics Minat Berwirausaha (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data minat berwirausaha, diperoleh 

deskriptif data seperti tabel diatas. Dapat diketahui dalam penelitian ini terdapat 

N atau jumlah responden sebanyak 149 dengan missing atau data yang hilang 

sebesar 0 hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut layak untuk diproses. 

Minimum atau nilai terendah sebesar 51 dan Maximum atau nilai tertinggi 

sebesar 74. Range atau selisih dari nilai tertinggi dan nilai terendah sebesar 23. 

Mean atau nilai rata-rata skor sebesar 62,75. Mode atau skor yang paling sering 

muncul sebesar 60. Median atau nilai tengah yang dihasilkan sebesar 63,00. 

Statistics 

Minat Berwirausaha   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 62.75 

Median 63.00 

Mode 60 

Std. Deviation 5.433 

Variance 29.512 

Range 23 

Minimum 51 

Maximum 74 

Sum 9350 
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Standard deviation atau simpang baku sebesar 5,433 serta Variance sebesar 

29,512. Sum atau jumlah data minat berwirausaha sebesar 9350. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

Banyak 

Kelas 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolute 

Frekuensi 

Relative (%) 

1 51-53 50,5 53,5 6 4% 

2 54-56 53,5 56,5 14 9% 

3 57-59 56,5 59,5 21 14% 

4 60-62 59,5 62,5 33 22% 

5 63-65 62,5 65,5 28 19% 

6 66-68 65,5 68,5 24 16% 

7 69-71 68,5 71,5 14 9% 

8 72-74 71,5 74,5 9 6% 

TOTAL 149 100% 

 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Minat Berwirausaha (Y) diatas dapat 

diketahui banyaknya kelas interval yaitu 8,172 dibulatkan menjadi 8 kelas dan 

panjang kelas sebesar 2,875 dibulatkan menjadi 3. Frekuensi kelas tertinggi 

variabel minat berwirausaha terletak pada interval kelas ke- 4 yaitu pada rentang 

60-62 dengan frekuensi relative 22%. Sedangkan frekuensi terendah terletak 

pada interval ke- 1 pada rentang 51-53 dengan frekuensi relative 4%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tingkat minat berwirausaha tertinggi terletak pada 

kelas interval ke- 4 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 33. 
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Dari tabel distribusi variabel minat berwirausaha (Y) diatas, maka dapat 

dibuat grafik histogram minat berwirausaha sebagai berikut: 

 

 

     

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram Minat Berwirausaha (Y) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Untuk melihat gambaran analisis secara lebih detail, maka Peneliti 

melakukan analisis deskriptif data berdasarkan indikator. Analisis deskriptif 

indikator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.3 

Rata-Rata Skor Indikator Minat Berwirausaha (Y) 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

Ketertarikan 

1 650 

3 1.908 636 20,38% 2 637 

3 621 

Keinginan 

4 634 

4 2.473 618,25 19,81% 
5 618 

6 585 

7 636 

Ketersediaan 
8 614 

2 1.249 624,5 20,01% 
9 635 

Berani 

Mengambil 

Resiko 

10 636 

4 2.491 622,75 19,96% 
11 629 

12 615 

13 611 

Belajar Dari 

Kegagalan 

14 628 
2 1.238 619 19,84% 

15 610 

 TOTAL 9.359 15 9.359 3120,5 100% 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel rata-rata hitung skor indikator variabel minat 

berwirausaha diatas dapat dilihat bahwa minat berwirausaha paling besar 

dipengaruhi oleh indikator ketertarikan yaitu sebesar 20,38%. Sedangkan 

indikator keinginan memberikan pengaruh paling kecil terhadap minat 

berwirausaha yaitu sebesar 19,81%. 
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2. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Data Pendidikan Kewirausahaan merupakan data primer yang diperoleh dari 

kuesioner pendidikan kewirausahaan dengan indikator (1) Tumbuhkan 

keinginan berwirausaha, (2) Menambah ilmu dan wawasan dalam bidang 

wirausaha, (3) Tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis. Jumlah pernyataan 

uji coba sebanyak 16 butir dengan jumlah pernyataan drop sebanyak 1 butir. 

Sehingga pernyataan yang digunakan pada saat uji final sebanyak 15 butir. 

Berikut ini hasil deskriptif data pendidikan kewirausahaan yaitu: 

Tabel 4.4 

Descriptive Statistics Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Statistics 

Pendidikan Kewirausahaan   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 65.19 

Median 65.00 

Mode 64
a
 

Std. Deviation 5.317 

Variance 28.266 

Range 21 

Minimum 54 

Maximum 75 

Sum 9714 

a. Multiple modes exist. The smallest value 

is shown 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pendidikan kewirausahaan, diperoleh 

deskriptif data seperti tabel diatas. Dapat diketahui dalam penelitian ini terdapat 

N atau jumlah responden sebanyak 149 dengan missing atau data yang hilang 

sebesar 0 hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut layak untuk diproses. 

Minimum atau nilai terendah sebesar 54 dan maximum atau nilai tertinggi 

sebesar 75. Range atau selisih dari nilai tertinggi dan nilai terendah sebesar 21. 

Mean atau rata-rata skor sebesar 65,19. Mode atau skor yang paling sering 

muncul yaitu sebesar 64. Median atau nilai tengah yang dihasilkan sebesar 

65,00. Standard deviation atau simpang baku sebesar 5,317 serta Variance 

sebesar 28,266. Sum atau jumlah data pendidikan kewirausahaan sebesar 9714. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Banyak 

Kelas 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolute 

Frekuensi 

Relative (%) 

1 54-56 53,5 56,5 9 6% 

2 57-59 56,5 59,5 15 10% 

3 60-62 59,5 62,5 21 14% 

4 63-65 62,5 65,5 32 21% 

5 66-68 65,5 68,5 28 19% 

6 69-71 68,5 71,5 24 16% 

7 72-74 71,5 74,5 16 11% 

8 75-77 74,5 77,5 4 3% 

TOTAL 149 100% 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

diatas dapat diketahui banyaknya kelas interval yaitu 8,172 dibulatkan menjadi 

8 kelas dan panjang kelas sebesar 2,625 dibulatkan menjadi 3. Frekuensi kelas 

tertinggi variabel pendidikan kewirausahaan terletak pada interval ke- 4 yaitu 

pada rentang 63-65 dengan frekuensi relative 21%. Sedangkan frekuensi 

terendah terletak pada interval ke- 8 pada rentang 75-77 dengan frekuensi 

relative 3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

kewirausahaan tertinggi terletak pada kelas ke- 4 dengan jumlah mahasiswa 

sebanyak 32. 

Dari tabel distribusi variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) diatas, maka 

dapat dbuat grafik histogram pendidikan kewirausahaan sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.2 

Grafik Histogram Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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Untuk melihat gambaran analisis secara detail, maka Peneliti melakukan 

analisis deskriptif data berdasarkan indikator. Analisis deskriptif indikator dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Rata-Rata Skor Indikator Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X1) 

Tumbuhkan 

Keinginan 

Berwirausaha 

1 651 

5 3.255 651 33,51% 

2 649 

3 657 

4 653 

5 645 

Menambah 

Ilmu dan 

Wawasan 

Dalam Bidang 

Wirausaha 

6 637 

5 3.236 647,2 33,30% 

7 648 

8 646 

9 645 

10 660 

Tumbuhkan 

Kesadaran 

Adanya 

Peluang Bisnis 

11 646 

5 3.225 645 33,19% 

12 644 

13 645 

14 648 

15 642 

 TOTAL 9.716 15 9.716 1943,2 100% 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel rata-rata hitung skor indikator variabel pendidikan 

kewirausahaan diatas dapat dilihat bahwa pendidikan kewirausahaan paling 

besar dipengaruhi oleh indikator tumbuhkan keinginan berwirausaha yaitu 
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sebesar 33,51%. Sedangkan indikator tumbuhkan kesadaran adanya peluang 

bisnis memberikan pengaruh paling kecil terhadap pendidikan kewirausahaan 

yaitu sebesar 33,19%. 

3. Inovasi (X2) 

Data inovasi merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner inovasi 

dengan indikator (1) Senang hal-hal yang bersifat kreatif, (2) Keinginan 

membuat sesuatu yang berbeda dari yang lain, (3) Senang melakukan 

percobaan. Jumlah pernyataan uji coba sebanyak 16 butir dengan jumlah drop 

sebanyak 1 butir, sehingga pernyataan yang digunakan pada saat uji final 

berjumlah 15 butir. Berikut ini hasil deskriptif data inovasi yaitu: 

Tabel 4.7 

Descriptive Statistics Inovasi (X2) 

Statistics 

Inovasi   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 64.33 

Median 65.00 

Mode 65
a
 

Std. Deviation 5.339 

Variance 28.506 

Range 21 

Minimum 53 
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Maximum 74 

Sum 9585 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data inovasi, diperoleh data seperti tabel 

diatas. Dapat diketahui dalam penelitian ini terdapat N atau jumlah responden 

sebanyak 149 dengan missing atau data yang hilang sebesar 0 hal tersebut 

menunjukkan bahwa data tersebut layak untuk diproses. Minimum atau nilai 

terendah sebesar 53 dan Maximum atau nilai tertinggi sebesar 74. Range atau 

selisih dari nilai tertinggi dan nilai terendah sebesar 21. Mean atau rata-rata skor 

sebesar 64,33. Mode atau skor yang paling sering muncul yaitu sebesar 65. 

Median atau nilai tengah yang dihasilkan sebesar 65,00. Standard deviation atau 

simpang baku sebesar 5,339 serta Variance sebesar 28,506. Sum atau jumlah 

data inovasi sebesar 9585. 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Variabel Inovasi (X2) 

Banyak 

Kelas 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolute 

Frekuensi 

Relative 

(%) 

1 53-55 52,5 55,5 9 6% 

2 56-58 55,5 58,5 15 10% 

3 59-61 58,5 61,5 21 14% 

4 62-64 61,5 64,5 27 18% 

5 65-67 64,5 67,5 33 22% 
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6 68-70 67,5 70,5 23 15% 

7 71-73 70,5 73,5 18 12% 

8 74-76 73,5 76,5 3 2% 

TOTAL 149 100% 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Inovasi (X2) diatas dapat diketahui 

banyaknya kelas interval yaitu 8,172 dibulatkan menjadi 8 kelas dan panjang 

kelas sebesar 2,625 dibulatkan menjadi 3. Frekuensi kelas tertinggi variabel 

inovasi terletak pada interval kelas ke- 5 yaitu pada rentang 65-67 dengan 

frekuensi relative sebesar 22%. Sedangkan frekuensi terendah terletak pada 

interval ke- 8 pada rentang 74-76 dengan frekuensi relative 2%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat inovasi tertinggi terletak pada kelas ke- 5 dengan 

jumlah mahasiswa sebanyak 33. 

Dari tabel distribusi variabel inovasi (X2) diatas, maka dapat dibuat grafik 

histogram inovasi sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 

Grafik Histogram Inovasi (X2) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Untuk melihat gambaran secara detail, maka Peneliti melakukan analisis 

deskriptif data berdasarkan indikator. Analisis deskriptif indikator dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Rata-Rata Skor Inovasi (X2) 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Inovasi 

(X2) 

Senang Hal-

Hal Yang 

Bersifat 

Kreatif 

1 654 

5 3.211 642,2 33,50% 

2 643 

3 645 

4 635 

5 634 

Keinginan 

Membuat 

Sesuatu Yang 

Berbeda Dari 

Yang Lain 

6 628 

5 3.195 639 33,34% 

7 640 

8 639 

9 644 

10 644 

Senang 

Melakukan 

Percobaan 

11 631 

5 3.179 635,8 33,16% 

12 633 

13 636 

14 642 

15 637 

 TOTAL 9.585 15 9.585 1.917 100% 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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Berdasarkan tabel rata-rata hitung skor indikator variabel inovasi diatas 

dapat dilihat bahwa inovasi paling besar dipengaruhi oleh indikator senang hal-

hal yang bersifat kreatif yaitu sebesar 33,50%. Sedangkan indikator senang 

melakukan percobaan memberikan pengaruh paling kecil terhadap inovasi yaitu 

sebesar 33,16%. 

4. Motivasi Berwirausaha (X3) 

Data motivasi berwirausaha merupakan data primer yang diperoleh dari 

kuesioner motivasi berwirausaha dengan indikator (1) Laba, (2) Kebebasan, (3) 

Impian Personal, (4) Kemandirian. Jumlah pernyataan uji coba sebanyak 17 

butir dengan jumlah drop sebanyak 2 butir, sehingga pernyataan yang digunakan 

pada saat uji final berjumlah 15 butir. Berikut ini hasil deskriptif data motivasi 

berwirausaha. 

Tabel 4.10 

Descriptive Statistics Motivasi Berwirausaha (X3) 

Statistics 

Motivasi Berwirausaha   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 63.83 

Median 64.00 

Mode 62 



114 
 

 

Std. Deviation 5.577 

Variance 31.104 

Range 23 

Minimum 52 

Maximum 75 

Sum 9510 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data motivasi berwirausaha, diperoleh 

deskriptif data seperti tabel diatas. Dapat diketahui dalam penelitian ini terdapat 

N atau jumlah responden sebanyak 149 dengan missing atau data yang hilang 

sebesar 0 hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut layak untuk diproses. 

Minimum atau nilai terendah sebesar 52 dan Maximum atau nilai nilai tertinggi 

sebesar 75. Range atau selisih dari nilai tertinggi dan nilai terendah sebesar 23. 

Mean atau rata-rata skor sebesar 63,83. Mode atau skor yang paling sering 

muncul sebesar 62. Median atau nilai tengah yang dihasilkan sebesar 64,00. 

Standard deviation atau simpang baku sebesar 5,577 serta Variance sebesar 

31,104. Sum atau jumlah data motivasi berwirausaha sebesar 9510.  
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Tabel 4.11 

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berwirausaha (X3) 

 

 

 

 

S

u

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Motivasi Berwirausaha (X3) diatas 

dapat diketahui banyaknya kelas interval yaitu 8,172 dibulatkan menjadi 8 kelas 

dan panjang kelas sebesar 2,875 dibulatkan menjadi 3. Frekuensi kelas tertinggi 

variabel motivasi berwirausaha terletak pada interval kelas ke- 4 yaitu pada 

rentang 61-63 dengan frekuensi relative yaitu 20%. Sedangkan frekuensi 

terendah terletak pada interval ke- 1 pada rentang 52-54 dengan frekuensi 

relative 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi berwirausaha 

tertinggi terletak pada kelas ke- 4 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 30. 

Dari tabel distribusi variabel Motivasi Berwirausaha (X3) diatas, maka dapat 

dibuat grafik histogram motivasi berwirausaha sebagai berikut: 

 

Banyak 

Kelas 

Kelas 

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolute 

Frekuensi 

Relative (%) 

1 52-54 51,5 54,5 7 5% 

2 55-57 54,5 57,5 14 9% 

3 58-60 57,5 60,5 21 14% 

4 61-63 60,5 63,5 30 20% 

5 64-66 63,5 66,5 28 19% 

6 67-69 66,5 69,5 24 16% 

7 70-72 69,5 72,5 15 10% 

8 73-75 72,5 75,5 10 7% 

TOTAL 149 100% 
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Gambar 4.4  

Grafik Histogram Motivasi Berwirausaha (X3) 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

 

Untuk melihat gambaran analisis secara detail, maka Peneliti melakukan 

analisis deskriptif data berdasarkan indikator. Analisis deskriptif indikator dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Rata-Rata Skor Indikator Motivasi Berwirausaha (X3) 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Motivasi 

Berwirausaha 

(X3) 

Laba 

1 646 

3 1.901 633,67 24,99% 2 629 

3 626 

Kebebasan 

4 642 

4 2.530 632,5 24,94% 
5 630 

6 624 

7 634 

Impian 

Personal 

8 635 
4 2.542 635,5 25,06% 

9 639 
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10 631 

11 637 

Kemandirian 

12 629 

4 2.537 

 

634,25 
 

 

25,01% 
 

13 625 

14 633 

15 650 

 TOTAL 9.510 15 9.510 2535,92 100% 

  Sumber: Data diolah oleh Peneliti  

Berdasarkan tabel rata-rata hitung skor indikator variabel motivasi 

berwirausaha diatas dapat dilihat bahwa motivasi berwirausaha paling besar 

dipengaruhi oleh indikator impian personal yaitu sebesar 25,06%. Sedangkan 

indikator kebebasan memberikan pengaruh paling kecil terhadap motivasi 

berwirausaha yaitu sebesar 24,94%. 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Final 

a. Minat Berwirausaha (Y) 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.13 

Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 
Y1
0 

Y1
1 

Y1
2 

Y1
3 

Y1
4 

Y1
5 

skor_t
otal 

Y1 Pearso
n 
Correla
tion 

1 .21
9

**
 

.35
4

**
 

.29
8

**
 

.33
7

**
 

.06
0 

.22
5

**
 

.29
5

**
 

.15
9 

.02
4 

.25
1

**
 

.21
2

**
 

.28
4

**
 

.25
0

**
 

.18
6

*
 

.491
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.00

7 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.46

9 
.00

6 
.00

0 
.05

3 
.76

8 
.00

2 
.00

9 
.00

0 
.00

2 
.02

3 
.000 



118 
 

 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y2 Pearso
n 
Correla
tion 

.21
9

**
 

1 .21
0

*
 

.33
6

**
 

.26
9

**
 

.07
1 

.09
8 

.33
1

**
 

.08
9 

.24
5

**
 

.27
3

**
 

.27
6

**
 

.19
9

*
 

.29
8

**
 

.23
8

**
 

.508
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
7 

 
.01

0 
.00

0 
.00

1 
.39

2 
.23

5 
.00

0 
.28

0 
.00

3 
.00

1 
.00

1 
.01

5 
.00

0 
.00

4 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y3 Pearso
n 
Correla
tion 

.35
4

**
 

.21
0

*
 

1 .12
6 

.27
8

**
 

.04
1 

.10
9 

.35
3

**
 

.18
9

*
 

.33
9

**
 

.31
8

**
 

.34
2

**
 

.20
7

*
 

.20
9

*
 

.26
2

**
 

.520
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.01
0 

 
.12

5 
.00

1 
.61

7 
.18

6 
.00

0 
.02

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.01

1 
.01

0 
.00

1 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y4 Pearso
n 
Correla
tion 

.29
8

**
 

.33
6

**
 

.12
6 

1 .25
7

**
 

.06
7 

.12
1 

.24
2

**
 

.06
7 

.15
8 

.21
5

**
 

.40
6

**
 

.42
6

**
 

.26
8

**
 

.28
4

**
 

.524
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.12
5 

 
.00

2 
.41

6 
.14

2 
.00

3 
.41

5 
.05

5 
.00

8 
.00

0 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y5 Pearso
n 
Correla
tion 

.33
7

**
 

.26
9

**
 

.27
8

**
 

.25
7

**
 

1 .14
4 

.15
6 

.24
0

**
 

.09
7 

.27
7

**
 

.26
9

**
 

.35
4

**
 

.26
2

**
 

.42
8

**
 

.18
7

*
 

.564
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
1 

.00
1 

.00
2 

 
.07

9 
.05

8 
.00

3 
.23

9 
.00

1 
.00

1 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.02

3 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y6 Pearso
n 
Correla
tion 

.06
0 

.07
1 

.04
1 

.06
7 

.14
4 

1 .16
1 

.30
6

**
 

.18
1

*
 

.24
5

**
 

.05
2 

.27
9

**
 

.18
7

*
 

.17
7

*
 

.26
0

**
 

.444
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.46
9 

.39
2 

.61
7 

.41
6 

.07
9 

 
.05

0 
.00

0 
.02

7 
.00

3 
.53

3 
.00

1 
.02

2 
.03

1 
.00

1 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y7 Pearso
n 
Correla
tion 

.22
5

**
 

.09
8 

.10
9 

.12
1 

.15
6 

.16
1 

1 .28
9

**
 

.19
6

*
 

.19
5

*
 

.26
1

**
 

.26
4

**
 

.21
6

**
 

.13
7 

.31
8

**
 

.461
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
6 

.23
5 

.18
6 

.14
2 

.05
8 

.05
0 

 
.00

0 
.01

7 
.01

7 
.00

1 
.00

1 
.00

8 
.09

6 
.00

0 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 
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Y8 Pearso
n 
Correla
tion 

.29
5

**
 

.33
1

**
 

.35
3

**
 

.24
2

**
 

.24
0

**
 

.30
6

**
 

.28
9

**
 

1 .22
4

**
 

.34
0

**
 

.31
3

**
 

.37
5

**
 

.18
9

*
 

.26
0

**
 

.30
9

**
 

.623
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
3 

.00
3 

.00
0 

.00
0 

 
.00

6 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.02

1 
.00

1 
.00

0 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y9 Pearso
n 
Correla
tion 

.15
9 

.08
9 

.18
9

*
 

.06
7 

.09
7 

.18
1

*
 

.19
6

*
 

.22
4

**
 

1 .30
6

**
 

.35
9

**
 

.17
9

*
 

.15
8 

.12
6 

.25
4

**
 

.424
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.05
3 

.28
0 

.02
1 

.41
5 

.23
9 

.02
7 

.01
7 

.00
6 

 
.00

0 
.00

0 
.02

9 
.05

4 
.12

7 
.00

2 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y10 Pearso
n 
Correla
tion 

.02
4 

.24
5

**
 

.33
9

**
 

.15
8 

.27
7

**
 

.24
5

**
 

.19
5

*
 

.34
0

**
 

.30
6

**
 

1 .30
1

**
 

.42
9

**
 

.37
8

**
 

.34
9

**
 

.34
1

**
 

.610
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.76
8 

.00
3 

.00
0 

.05
5 

.00
1 

.00
3 

.01
7 

.00
0 

.00
0 

 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y11 Pearso
n 
Correla
tion 

.25
1

**
 

.27
3

**
 

.31
8

**
 

.21
5

**
 

.26
9

**
 

.05
2 

.26
1

**
 

.31
3

**
 

.35
9

**
 

.30
1

**
 

1 .26
8

**
 

.22
7

**
 

.27
5

**
 

.30
6

**
 

.555
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
2 

.00
1 

.00
0 

.00
8 

.00
1 

.53
3 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

 
.00

1 
.00

5 
.00

1 
.00

0 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y12 Pearso
n 
Correla
tion 

.21
2

**
 

.27
6

**
 

.34
2

**
 

.40
6

**
 

.35
4

**
 

.27
9

**
 

.26
4

**
 

.37
5

**
 

.17
9

*
 

.42
9

**
 

.26
8

**
 

1 .33
5

**
 

.36
7

**
 

.36
7

**
 

.674
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
9 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.00
1 

.00
0 

.02
9 

.00
0 

.00
1 

 
.00

0 
.00
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.00
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.000 
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9 
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9 
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9 
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9 
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9 
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9 
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*
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6

**
 

.18
9

*
 

.15
8 

.37
8

**
 

.22
7

**
 

.33
5

**
 

1 .31
8

**
 

.34
9

**
 

.582
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.01
5 

.01
1 

.00
0 

.00
1 

.02
2 

.00
8 

.02
1 

.05
4 

.00
0 

.00
5 

.00
0 

 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y14 Pearso
n 
Correla
tion 

.25
0

**
 

.29
8

**
 

.20
9

*
 

.26
8

**
 

.42
8

**
 

.17
7

*
 

.13
7 

.26
0

**
 

.12
6 

.34
9

**
 

.27
5

**
 

.36
7

**
 

.31
8

**
 

1 .22
8

**
 

.560
**
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Sig. (2-
tailed) 

.00
2 

.00
0 

.01
0 

.00
1 

.00
0 

.03
1 

.09
6 

.00
1 

.12
7 

.00
0 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

 
.00

5 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

Y15 Pearso
n 
Correla
tion 

.18
6

*
 

.23
8

**
 

.26
2

**
 

.28
4

**
 

.18
7

*
 

.26
0

**
 

.31
8

**
 

.30
9

**
 

.25
4

**
 

.34
1

**
 

.30
6

**
 

.36
7

**
 

.34
9

**
 

.22
8

**
 

1 .597
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.02
3 

.00
4 

.00
1 

.00
0 

.02
3 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
2 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
5 

 
.000 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

skor_t
otal 

Pearso
n 
Correla
tion 

.49
1

**
 

.50
8

**
 

.52
0

**
 

.52
4

**
 

.56
4

**
 

.44
4

**
 

.46
1

**
 

.62
3

**
 

.42
4

**
 

.61
0

**
 

.55
5

**
 

.67
4

**
 

.58
2

**
 

.56
0

**
 

.59
7

**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

 

N 14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

14
9 

149 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari hasil uji validitas instrumen minat berwirausaha (Y) yang terdiri 

dari 15 butir pernyataan final dari 149 responden diperoleh nilai untuk tiap 

pernyataan valid. Suatu pernyataan dapat dikatakan valid apabila r-hitung > 

r-tabel. r-tabel didapat dari df = n-2, dimana n adalah jumlah sampel maka 

df = 149-2 = 147 pada taraf signifikan 0,05 didapat r-tabel sebesar 0,1609. 

Maka dapat disimpulkan untuk instrumen minat berwirausaha sebanyak 15 

butir dinyatakan valid. Y1 = 0,491 > 0,1609, Y2 = 0,508 > 0,1609, Y3 = 

0,520 > 0,1609, Y4 = 0,524 > 0,1609, Y5 = 0,564 > 0,1609, Y6 = 0,444 > 

0,1609, Y7 = 0,461 > 0,1609, Y8 = 0,623 > 0,1609, Y9 = 0,424 > 0,1609, 
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Y10 = 0,610 > 0,1609, Y11 = 0,555 > 0,1609, Y12 = 0,674 > 0,1609, Y13 = 

0,582 > 0,1609, Y14 = 0,560 > 0,1609, Y15 = 0,597 > 0,1609. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.14 

Uji Reliabilitas Minat Berwirausaha (Y) 

 

 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari hasil uji reliabilitas instrumen final minat berwirausaha, didapatkan 

nilai reliabilitas sebesar 0.822 > 0,7. Sehingga tingkat reliabilitasnya masuk 

ke dalam kategori sangat tinggi. 

b. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

a. Uji Validitas  

Tabel 4.15 

Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Correlations 

 
X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

X1.
9 

X1.
10 

X1.
11 

X1.
12 

X1.
13 

X1.
14 

X1.
15 

skor_t
otal 

X1.1 Pearso
n 
Correla
tion 

1 .09
9 

.46
5

**
 

.19
8

*
 

.35
3

**
 

.27
3

**
 

.21
2

**
 

.32
1

**
 

.30
2

**
 

.34
4

**
 

.19
3

*
 

.28
2

**
 

.34
4

**
 

.33
7

**
 

.37
2

**
 

.597
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.23

1 
.00

0 
.01

6 
.00

0 
.00

1 
.01

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.01

8 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.822 15 
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X1.2 Pearso
n 
Correla
tion 

.09
9 

1 .18
9

*
 

.15
5 

.07
6 

.14
1 

.31
0

**
 

.11
7 

.21
1

**
 

.19
7

*
 

.11
7 

.36
6

**
 

.17
7

*
 

.31
0

**
 

.34
0

**
 

.455
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.23
1 

 
.02

1 
.05

9 
.36

0 
.08

6 
.00

0 
.15

5 
.01

0 
.01

6 
.15

5 
.00

0 
.03

1 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.3 Pearso
n 
Correla
tion 

.46
5

**
 

.18
9

*
 

1 .21
2

**
 

.22
5

**
 

.28
1

**
 

.19
3

*
 

.25
0

**
 

.28
6

**
 

.27
5

**
 

.25
0

**
 

.32
5

**
 

.39
9

**
 

.26
6

**
 

.25
9

**
 

.572
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.02
1 

 
.01

0 
.00

6 
.00

1 
.01

8 
.00

2 
.00

0 
.00

1 
.00

2 
.00

0 
.00

0 
.00

1 
.00

1 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.4 Pearso
n 
Correla
tion 

.19
8

*
 

.15
5 

.21
2

**
 

1 .11
9 

.00
4 

.28
5

**
 

.23
9

**
 

.35
5

**
 

.20
0

*
 

.12
7 

.34
1

**
 

.26
2

**
 

.26
9

**
 

.17
8

*
 

.469
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.01
6 

.05
9 

.01
0 

 
.14

9 
.95

9 
.00

0 
.00

3 
.00

0 
.01

5 
.12

4 
.00

0 
.00

1 
.00

1 
.02

9 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.5 Pearso
n 
Correla
tion 

.35
3

**
 

.07
6 

.22
5

**
 

.11
9 

1 .21
6

**
 

.29
2

**
 

.20
9

*
 

.24
0

**
 

.19
7

*
 

.29
2

**
 

.27
4

**
 

.24
9

**
 

.37
3

**
 

.21
1

**
 

.515
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.36
0 

.00
6 

.14
9 

 
.00

8 
.00

0 
.01

0 
.00

3 
.01

6 
.00

0 
.00

1 
.00

2 
.00

0 
.01

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.6 Pearso
n 
Correla
tion 

.27
3

**
 

.14
1 

.28
1

**
 

.00
4 

.21
6

**
 

1 .14
3 

.27
6

**
 

.16
3

*
 

.19
7

*
 

.31
7

**
 

.20
3

*
 

.32
8

**
 

.30
3

**
 

.34
0

**
 

.519
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
1 

.08
6 

.00
1 

.95
9 

.00
8 

 
.08

2 
.00

1 
.04

7 
.01

6 
.00

0 
.01

3 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.7 Pearso
n 
Correla
tion 

.21
2

**
 

.31
0

**
 

.19
3

*
 

.28
5

**
 

.29
2

**
 

.14
3 

1 .20
1

*
 

.36
3

**
 

.09
8 

.34
5

**
 

.36
7

**
 

.36
0

**
 

.37
4

**
 

.39
2

**
 

.592
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.01
0 

.00
0 

.01
8 

.00
0 

.00
0 

.08
2 

 
.01

4 
.00

0 
.23

5 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.8 Pearso
n 
Correla
tion 

.32
1

**
 

.11
7 

.25
0

**
 

.23
9

**
 

.20
9

*
 

.27
6

**
 

.20
1

*
 

1 .19
6

*
 

.00
9 

.39
6

**
 

.08
6 

.22
4

**
 

.24
9

**
 

.35
8

**
 

.497
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.15
5 

.00
2 

.00
3 

.01
0 

.00
1 

.01
4 

 
.01

7 
.91

1 
.00

0 
.29

5 
.00

6 
.00

2 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 
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X1.9 Pearso
n 
Correla
tion 

.30
2

**
 

.21
1

**
 

.28
6

**
 

.35
5

**
 

.24
0

**
 

.16
3

*
 

.36
3

**
 

.19
6

*
 

1 .32
8

**
 

.26
4

**
 

.44
3

**
 

.38
2

**
 

.39
7

**
 

.35
9

**
 

.627
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.01
0 

.00
0 

.00
0 

.00
3 

.04
7 

.00
0 

.01
7 

 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.10 Pearso
n 
Correla
tion 

.34
4

**
 

.19
7

*
 

.27
5

**
 

.20
0

*
 

.19
7

*
 

.19
7

*
 

.09
8 

.00
9 

.32
8

**
 

1 .15
0 

.27
4

**
 

.26
5

**
 

.35
7

**
 

.17
4

*
 

.477
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.01
6 

.00
1 

.01
5 

.01
6 

.01
6 

.23
5 

.91
1 

.00
0 

 
.06

7 
.00

1 
.00

1 
.00

0 
.03

4 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.11 Pearso
n 
Correla
tion 

.19
3

*
 

.11
7 

.25
0

**
 

.12
7 

.29
2

**
 

.31
7

**
 

.34
5

**
 

.39
6

**
 

.26
4

**
 

.15
0 

1 .15
7 

.31
7

**
 

.26
5

**
 

.35
8

**
 

.548
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.01
8 

.15
5 

.00
2 

.12
4 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.06
7 

 
.05

6 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.12 Pearso
n 
Correla
tion 

.28
2

**
 

.36
6

**
 

.32
5

**
 

.34
1

**
 

.27
4

**
 

.20
3

*
 

.36
7

**
 

.08
6 

.44
3

**
 

.27
4

**
 

.15
7 

1 .25
3

**
 

.40
1

**
 

.24
8

**
 

.593
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.01
3 

.00
0 

.29
5 

.00
0 

.00
1 

.05
6 

 
.00

2 
.00

0 
.00

2 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.13 Pearso
n 
Correla
tion 

.34
4

**
 

.17
7

*
 

.39
9

**
 

.26
2

**
 

.24
9

**
 

.32
8

**
 

.36
0

**
 

.22
4

**
 

.38
2

**
 

.26
5

**
 

.31
7

**
 

.25
3

**
 

1 .43
6

**
 

.29
4

**
 

.638
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.03
1 

.00
0 

.00
1 

.00
2 

.00
0 

.00
0 

.00
6 

.00
0 

.00
1 

.00
0 

.00
2 

 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.14 Pearso
n 
Correla
tion 

.33
7

**
 

.31
0

**
 

.26
6

**
 

.26
9

**
 

.37
3

**
 

.30
3

**
 

.37
4

**
 

.24
9

**
 

.39
7

**
 

.35
7

**
 

.26
5

**
 

.40
1

**
 

.43
6

**
 

1 .20
4

*
 

.666
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
2 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

 
.01

3 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X1.15 Pearso
n 
Correla
tion 

.37
2

**
 

.34
0

**
 

.25
9

**
 

.17
8

*
 

.21
1

**
 

.34
0

**
 

.39
2

**
 

.35
8

**
 

.35
9

**
 

.17
4

*
 

.35
8

**
 

.24
8

**
 

.29
4

**
 

.20
4

*
 

1 .606
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.02
9 

.01
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.03
4 

.00
0 

.00
2 

.00
0 

.01
3 

 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 
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skor_t
otal 

Pearso
n 
Correla
tion 

.59
7

**
 

.45
5

**
 

.57
2

**
 

.46
9

**
 

.51
5

**
 

.51
9

**
 

.59
2

**
 

.49
7

**
 

.62
7

**
 

.47
7

**
 

.54
8

**
 

.59
3

**
 

.63
8

**
 

.66
6

**
 

.60
6

**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari hasil uji validitas instrumen pendidikan kewirausahaan (X1) yang 

terdiri dari 15 butir pernyataan final dari 149 responden diperoleh nilai 

untuk tiap pernyataan valid. Suatu pernyataan dapat dikatakan valid apabila 

r-hitung > r-tabel. r-tabel didapat dari df = n-2, dimana n adalah jumlah 

sampel maka df = 149-2 = 147 pada taraf signifikan 0,05 didapat r-tabel 

sebesar 0,1609. Maka dapat disimpulkan untuk instrumen pendidikan 

kewirausahaan sebanyak 15 butir dinyatakan valid. X1.1 = 0,597 > 0,1609, 

X1.2 = 0,455 > 0,1609, X1.3 = 0,572 > 0,1609, X1.4 = 0,469 > 0,1609, X1.5 

= 0,515 > 0,1609, X1.6 = 0,519 > 0,1609, X1.7 = 0,592 > 0,1609, X1.8 = 

0,497 > 0,1609, X1.9 = 0,627 > 0,1609, X1.10 = 0,477 > 0,1609, X1.11 = 

0,548 > 0,1609, X1.12 = 0,593 > 0,1609, X1.13 = 0,638 > 0,1609, X1.14 = 

0,666 > 0,1609, X1.15 = 0,606 > 0,1609. 
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b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.16 

Uji Reliabilitas Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 15 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari hasil uji reliabilitas instrumen final pendidikan kewirausahaan, 

didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0.840 > 0,7. Sehingga tingkat 

reliabilitasnya masuk kedalam kategori sangat tinggi. 

c. Inovasi (X2) 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.17 

Uji Validitas Inovasi (X2) 

Correlations 

 
X2.
1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 

X2.
10 

X2.
11 

X2.
12 

X2.
13 

X2.
14 

X2.
15 

skor_t
otal 

X2.1 Pearso
n 
Correla
tion 

1 .14
9 

.30
2

**
 

.13
7 

.28
2

**
 

.16
6

*
 

.24
7

**
 

.26
8

**
 

.27
4

**
 

.37
0

**
 

.31
5

**
 

.29
7

**
 

.40
6

**
 

.34
6

**
 

.30
2

**
 

.564
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.07

0 
.00

0 
.09

5 
.00

0 
.04

3 
.00

2 
.00

1 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.2 Pearso
n 
Correla
tion 

.14
9 

1 .26
8

**
 

.24
8

**
 

.19
2

*
 

.22
6

**
 

.33
3

**
 

.40
7

**
 

.21
9

**
 

.22
3

**
 

.24
3

**
 

.33
6

**
 

.25
0

**
 

.15
6 

.22
0

**
 

.521
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.07
0 

 
.00

1 
.00

2 
.01

9 
.00

5 
.00

0 
.00

0 
.00

7 
.00

6 
.00

3 
.00

0 
.00

2 
.05

7 
.00

7 
.000 
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N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.3 Pearso
n 
Correla
tion 

.30
2

**
 

.26
8

**
 

1 .27
0

**
 

.38
0

**
 

.24
8

**
 

.14
5 

.19
9

*
 

.29
3

**
 

.16
0 

.30
2

**
 

.19
0

*
 

.30
7

**
 

.30
6

**
 

.36
3

**
 

.554
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
1 

 
.00

1 
.00

0 
.00

2 
.07

8 
.01

5 
.00

0 
.05

2 
.00

0 
.02

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.4 Pearso
n 
Correla
tion 

.13
7 

.24
8

**
 

.27
0

**
 

1 .33
2

**
 

.18
7

*
 

.39
2

**
 

.29
2

**
 

.35
9

**
 

.22
9

**
 

.30
4

**
 

.24
2

**
 

.39
9

**
 

.41
6

**
 

.27
0

**
 

.595
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.09
5 

.00
2 

.00
1 

 
.00

0 
.02

3 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

5 
.00

0 
.00

3 
.00

0 
.00

0 
.00

1 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.5 Pearso
n 
Correla
tion 

.28
2

**
 

.19
2

*
 

.38
0

**
 

.33
2

**
 

1 .12
3 

.13
7 

.19
2

*
 

.12
0 

.26
6

**
 

.41
6

**
 

.32
7

**
 

.42
7

**
 

.36
6

**
 

.18
5

*
 

.550
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.01
9 

.00
0 

.00
0 

 
.13

6 
.09

5 
.01

9 
.14

5 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.02

4 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.6 Pearso
n 
Correla
tion 

.16
6

*
 

.22
6

**
 

.24
8

**
 

.18
7

*
 

.12
3 

1 .09
8 

.18
9

*
 

.14
6 

.22
5

**
 

.29
8

**
 

.24
3

**
 

.20
4

*
 

.27
5

**
 

.28
7

**
 

.472
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.04
3 

.00
5 

.00
2 

.02
3 

.13
6 

 
.23

3 
.02

1 
.07

5 
.00

6 
.00

0 
.00

3 
.01

2 
.00

1 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.7 Pearso
n 
Correla
tion 

.24
7

**
 

.33
3

**
 

.14
5 

.39
2

**
 

.13
7 

.09
8 

1 .34
0

**
 

.23
5

**
 

.20
5

*
 

.25
3

**
 

.21
0

*
 

.34
7

**
 

.18
1

*
 

.31
8

**
 

.520
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
2 

.00
0 

.07
8 

.00
0 

.09
5 

.23
3 

 
.00

0 
.00

4 
.01

2 
.00

2 
.01

0 
.00

0 
.02

7 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.8 Pearso
n 
Correla
tion 

.26
8

**
 

.40
7

**
 

.19
9

*
 

.29
2

**
 

.19
2

*
 

.18
9

*
 

.34
0

**
 

1 .32
2

**
 

.27
6

**
 

.45
9

**
 

.27
4

**
 

.31
3

**
 

.31
7

**
 

.30
2

**
 

.603
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
1 

.00
0 

.01
5 

.00
0 

.01
9 

.02
1 

.00
0 

 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.9 Pearso
n 
Correla
tion 

.27
4

**
 

.21
9

**
 

.29
3

**
 

.35
9

**
 

.12
0 

.14
6 

.23
5

**
 

.32
2

**
 

1 .27
0

**
 

.27
3

**
 

.29
1

**
 

.26
1

**
 

.27
4

**
 

.21
6

**
 

.534
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
1 

.00
7 

.00
0 

.00
0 

.14
5 

.07
5 

.00
4 

.00
0 

 
.00

1 
.00

1 
.00

0 
.00

1 
.00

1 
.00

8 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 
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X2.10 Pearso
n 
Correla
tion 

.37
0

**
 

.22
3

**
 

.16
0 

.22
9

**
 

.26
6

**
 

.22
5

**
 

.20
5

*
 

.27
6

**
 

.27
0

**
 

1 .20
7

*
 

.26
4

**
 

.40
6

**
 

.29
8

**
 

.18
6

*
 

.535
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
6 

.05
2 

.00
5 

.00
1 

.00
6 

.01
2 

.00
1 

.00
1 

 
.01

1 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.02

3 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.11 Pearso
n 
Correla
tion 

.31
5

**
 

.24
3

**
 

.30
2

**
 

.30
4

**
 

.41
6

**
 

.29
8

**
 

.25
3

**
 

.45
9

**
 

.27
3

**
 

.20
7

*
 

1 .39
8

**
 

.37
9

**
 

.41
6

**
 

.47
0

**
 

.671
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
3 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
2 

.00
0 

.00
1 

.01
1 

 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.12 Pearso
n 
Correla
tion 

.29
7

**
 

.33
6

**
 

.19
0

*
 

.24
2

**
 

.32
7

**
 

.24
3

**
 

.21
0

*
 

.27
4

**
 

.29
1

**
 

.26
4

**
 

.39
8

**
 

1 .26
2

**
 

.32
0

**
 

.20
4

*
 

.573
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.02
0 

.00
3 

.00
0 

.00
3 

.01
0 

.00
1 

.00
0 

.00
1 

.00
0 

 
.00

1 
.00

0 
.01

2 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.13 Pearso
n 
Correla
tion 

.40
6

**
 

.25
0

**
 

.30
7

**
 

.39
9

**
 

.42
7

**
 

.20
4

*
 

.34
7

**
 

.31
3

**
 

.26
1

**
 

.40
6

**
 

.37
9

**
 

.26
2

**
 

1 .32
5

**
 

.39
3

**
 

.663
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
2 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.01
2 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.14 Pearso
n 
Correla
tion 

.34
6

**
 

.15
6 

.30
6

**
 

.41
6

**
 

.36
6

**
 

.27
5

**
 

.18
1

*
 

.31
7

**
 

.27
4

**
 

.29
8

**
 

.41
6

**
 

.32
0

**
 

.32
5

**
 

1 .23
6

**
 

.605
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.05
7 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
1 

.02
7 

.00
0 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

 
.00

4 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X2.15 Pearso
n 
Correla
tion 

.30
2

**
 

.22
0

**
 

.36
3

**
 

.27
0

**
 

.18
5

*
 

.28
7

**
 

.31
8

**
 

.30
2

**
 

.21
6

**
 

.18
6

*
 

.47
0

**
 

.20
4

*
 

.39
3

**
 

.23
6

**
 

1 .583
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
7 

.00
0 

.00
1 

.02
4 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
8 

.02
3 

.00
0 

.01
2 

.00
0 

.00
4 

 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

skor_t
otal 

Pearso
n 
Correla
tion 

.56
4

**
 

.52
1

**
 

.55
4

**
 

.59
5

**
 

.55
0

**
 

.47
2

**
 

.52
0

**
 

.60
3

**
 

.53
4

**
 

.53
5

**
 

.67
1

**
 

.57
3

**
 

.66
3

**
 

.60
5

**
 

.58
3

**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari hasil uji validitas instrumen inovasi (X2) yang terdiri dari 15 butir 

pernyataan final dari 149 responden diperoleh nilai untuk tiap pernyataan 

valid. Suatu pernyataan dapat dikatakan valid apabila r-hitung > r-tabel. r-

tabel didapat dari df = n-2, dimana n adalah jumlah sampel maka df = 149-2 

= 147 pada taraf signifikan 0,05 didapat r-tabel sebesar 0,1609. Maka dapat 

disimpulkan untuk instrumen inovasi sebanyak 15 butir dinyatakan valid. 

X2.1 = 0,564 > 0,1609, X2.2 = 0,521 > 0,1609, X2.3 = 0,554 > 0,1609, X2.4 

= 0,595 > 0,1609, X2.5 = 0,550 > 0,1609, X2.6 = 0,472 > 0,1609, X2.7 = 

0,520 > 0,1609, X2.8 = 0,603 > 0,1609, X2.9 = 0,534 > 0,1609, X2.10 = 

0,535 > 0,1609, X2.11 = 0,671 > 0,1609, X2.12 = 0,573 > 0,1609, X2.13 = 

0,663 > 0,1609, X2.14 = 0,605 > 0,1609, X2.15 = 0,583 > 0,1609. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.18 

Uji Validitas Inovasi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 15 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 
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Dari hasil uji reliabilitas instrumen final inovasi, didapatkan nilai 

reliabilitas sebesar 0.850 > 0,7. Sehingga tingkat reliabilitasnya masuk ke 

dalam kategori sangat tinggi. 

c. Motivasi Berwirausaha (X3) 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.19 

Uji Validitas Motivasi Berwirausaha (X3) 

Correlations 

 
X3.
1 

X3.
2 

X3.
3 

X3.
4 

X3.
5 

X3.
6 

X3.
7 

X3.
8 

X3.
9 

X3.
10 

X3.
11 

X3.
12 

X3.
13 

X3.
14 

X3.
15 

skor_t
otal 

X3.1 Pearso
n 
Correla
tion 

1 .19
2

*
 

.37
4

**
 

.25
3

**
 

.35
0

**
 

.26
5

**
 

.11
6 

.39
3

**
 

.24
5

**
 

.32
8

**
 

.20
3

*
 

.23
0

**
 

.37
0

**
 

.22
8

**
 

.24
9

**
 

.578
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.01

9 
.00

0 
.00

2 
.00

0 
.00

1 
.15

9 
.00

0 
.00

3 
.00

0 
.01

3 
.00

5 
.00

0 
.00

5 
.00

2 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.2 Pearso
n 
Correla
tion 

.19
2

*
 

1 .17
7

*
 

.14
1 

.17
6

*
 

.27
6

**
 

-
.08

0 

.20
2

*
 

.28
2

**
 

.33
1

**
 

.15
1 

.20
8

*
 

.13
4 

.04
3 

.06
7 

.403
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.01
9 

 
.03

1 
.08

7 
.03

2 
.00

1 
.33

4 
.01

4 
.00

0 
.00

0 
.06

6 
.01

1 
.10

3 
.59

9 
.42

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.3 Pearso
n 
Correla
tion 

.37
4

**
 

.17
7

*
 

1 .22
6

**
 

.26
0

**
 

.24
2

**
 

.15
0 

.32
7

**
 

.19
9

*
 

.30
7

**
 

.31
1

**
 

.24
6

**
 

.17
8

*
 

.35
5

**
 

.23
9

**
 

.565
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.03
1 

 
.00

6 
.00

1 
.00

3 
.06

8 
.00

0 
.01

5 
.00

0 
.00

0 
.00

2 
.03

0 
.00

0 
.00

3 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.4 Pearso
n 
Correla
tion 

.25
3

**
 

.14
1 

.22
6

**
 

1 .20
5

*
 

.24
4

**
 

.17
9

*
 

.22
8

**
 

.10
5 

.24
5

**
 

.35
2

**
 

.25
8

**
 

.38
0

**
 

.29
4

**
 

.23
8

**
 

.520
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
2 

.08
7 

.00
6 

 
.01

2 
.00

3 
.02

9 
.00

5 
.20

1 
.00

3 
.00

0 
.00

2 
.00

0 
.00

0 
.00

4 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 
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X3.5 Pearso
n 
Correla
tion 

.35
0

**
 

.17
6

*
 

.26
0

**
 

.20
5

*
 

1 .28
1

**
 

.27
8

**
 

.28
2

**
 

.16
9

*
 

.25
1

**
 

.14
4 

.24
4

**
 

.41
4

**
 

.17
2

*
 

.22
9

**
 

.554
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.03
2 

.00
1 

.01
2 

 
.00

1 
.00

1 
.00

0 
.03

9 
.00

2 
.08

1 
.00

3 
.00

0 
.03

6 
.00

5 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.6 Pearso
n 
Correla
tion 

.26
5

**
 

.27
6

**
 

.24
2

**
 

.24
4

**
 

.28
1

**
 

1 .07
1 

.34
0

**
 

.25
7

**
 

.28
7

**
 

.27
6

**
 

.33
4

**
 

.34
1

**
 

.18
5

*
 

.24
3

**
 

.565
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
1 

.00
1 

.00
3 

.00
3 

.00
1 

 
.39

0 
.00

0 
.00

2 
.00

0 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.02

4 
.00

3 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.7 Pearso
n 
Correla
tion 

.11
6 

-
.08

0 

.15
0 

.17
9

*
 

.27
8

**
 

.07
1 

1 .16
6

*
 

.15
9 

.09
0 

.14
5 

.12
1 

.20
4

*
 

.13
2 

.31
5

**
 

.370
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.15
9 

.33
4 

.06
8 

.02
9 

.00
1 

.39
0 

 
.04

3 
.05

3 
.27

5 
.07

8 
.14

2 
.01

3 
.10

9 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.8 Pearso
n 
Correla
tion 

.39
3

**
 

.20
2

*
 

.32
7

**
 

.22
8

**
 

.28
2

**
 

.34
0

**
 

.16
6

*
 

1 .36
6

**
 

.39
3

**
 

.26
9

**
 

.17
9

*
 

.26
3

**
 

.43
2

**
 

.30
1

**
 

.620
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.01
4 

.00
0 

.00
5 

.00
0 

.00
0 

.04
3 

 
.00

0 
.00

0 
.00

1 
.02

9 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.9 Pearso
n 
Correla
tion 

.24
5

**
 

.28
2

**
 

.19
9

*
 

.10
5 

.16
9

*
 

.25
7

**
 

.15
9 

.36
6

**
 

1 .27
5

**
 

.24
1

**
 

.22
8

**
 

.26
9

**
 

.32
3

**
 

.26
5

**
 

.532
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
3 

.00
0 

.01
5 

.20
1 

.03
9 

.00
2 

.05
3 

.00
0 

 
.00

1 
.00

3 
.00

5 
.00

1 
.00

0 
.00

1 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.10 Pearso
n 
Correla
tion 

.32
8

**
 

.33
1

**
 

.30
7

**
 

.24
5

**
 

.25
1

**
 

.28
7

**
 

.09
0 

.39
3

**
 

.27
5

**
 

1 .26
6

**
 

.33
1

**
 

.34
1

**
 

.40
9

**
 

.37
0

**
 

.631
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
3 

.00
2 

.00
0 

.27
5 

.00
0 

.00
1 

 
.00

1 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.11 Pearso
n 
Correla
tion 

.20
3

*
 

.15
1 

.31
1

**
 

.35
2

**
 

.14
4 

.27
6

**
 

.14
5 

.26
9

**
 

.24
1

**
 

.26
6

**
 

1 .33
4

**
 

.34
7

**
 

.30
0

**
 

.46
1

**
 

.576
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.01
3 

.06
6 

.00
0 

.00
0 

.08
1 

.00
1 

.07
8 

.00
1 

.00
3 

.00
1 

 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 



131 
 

 

X3.12 Pearso
n 
Correla
tion 

.23
0

**
 

.20
8

*
 

.24
6

**
 

.25
8

**
 

.24
4

**
 

.33
4

**
 

.12
1 

.17
9

*
 

.22
8

**
 

.33
1

**
 

.33
4

**
 

1 .29
0

**
 

.21
9

**
 

.20
6

*
 

.542
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
5 

.01
1 

.00
2 

.00
2 

.00
3 

.00
0 

.14
2 

.02
9 

.00
5 

.00
0 

.00
0 

 
.00

0 
.00

7 
.01

2 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.13 Pearso
n 
Correla
tion 

.37
0

**
 

.13
4 

.17
8

*
 

.38
0

**
 

.41
4

**
 

.34
1

**
 

.20
4

*
 

.26
3

**
 

.26
9

**
 

.34
1

**
 

.34
7

**
 

.29
0

**
 

1 .33
4

**
 

.35
1

**
 

.635
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.10
3 

.03
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.01
3 

.00
1 

.00
1 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

 
.00

0 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

X3.14 Pearso
n 
Correla
tion 

.22
8

**
 

.04
3 

.35
5

**
 

.29
4

**
 

.17
2

*
 

.18
5

*
 

.13
2 

.43
2

**
 

.32
3

**
 

.40
9

**
 

.30
0

**
 

.21
9

**
 

.33
4

**
 

1 .32
1

**
 

.571
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.00
5 

.59
9 

.00
0 

.00
0 

.03
6 

.02
4 

.10
9 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
7 

.00
0 

 
.00

0 
.000 

N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 
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tailed) 
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.42
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.00
0 
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.000 
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Pearso
n 
Correla
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**
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2
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1
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.57
6
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.54
2
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.63
5
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.57
1

**
 

.57
8

**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
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N 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 149 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari hasil uji validitas instrumen motivasi berwirausaha (X3) yang 

terdiri dari 15 butir pernyataan final dari 149 responden diperoleh nilai 

untuk tiap pernyataan valid. Suatu pernyataan dapat dikatakan valid apabila 

r-hitung > r-tabel. r-tabel didapat dari df = n-2, dimana n adalah jumlah 

sampel maka df = 149-2 = 147 pada taraf signifikan 0,05 didapat r-tabel 
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sebesar 0,1609. Maka dapat disimpulkan untuk instrumen motivasi 

berwirausaha sebanyak 15 butir dinyatakan valid. X3.1 = 0,578 > 0,1609, 

X3.2 = 0,403 > 0,1609, X3.3 = 0,565 > 0,1609, X3.4 = 0,520 > 0,1609, X3.5 

= 0,554 > 0,1609, X3.6 = 0,565 > 0,1609, X3.7 = 0,370 > 0,1609, X3.8 = 

0,620 > 0,1609, X3.9 = 0,532 > 0,1609, X3.10 = 0,631 > 0,1609, X3.11 = 

0,576 > 0,1609, X3.12 = 0,542 > 0,1609, X3.13 = 0,635 > 0,1609, X3.14 = 

0,571 > 0,1609, X3.15 = 0,578 > 0,1609. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.20 

Uji Reliabilitas Motivasi Berwirausaha (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 15 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari hasil uji reliabilitas instrumen final motivasi berwirausaha, 

didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0.834 > 0,7. Sehingga tingkat 

reliabilitasnya masuk ke dalam kategori sangat tinggi. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi > dari 

0,05. 

Berikut ini merupakan output dari pengujian normalitas Kolmogorov-

Smirnov menggunakan bantuan program SPSS Versi 24.0 

Tabel 4.21 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pendidikan 

Kewirausahaan 
Inovasi 

Motivasi 

Berwirausaha 

Minat 

Berwirausaha 

N 149 149 149 149 

Normal Parameters
a,b

 Mean 65.19 64.33 63.83 62.75 

Std. Deviation 5.317 5.339 5.577 5.433 

Most Extreme Differences Absolute .058 .067 .051 .052 

Positive .044 .049 .051 .052 

Negative -.058 -.067 -.045 -.041 

Test Statistic .058 .067 .051 .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan SPSS 24.0 diketahui nilai signifikansi variabel Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel pendidikan kewirausahaan berdistribusi normal. Nilai signifikansi 

variabel Inovasi (X2) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel inovasi berdistribusi normal. Nilai signifikansi variabel Motivasi 

Berwirausaha (X3) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel motivasi berwirausaha berdistribusi normal. Nilai signifikansi 

variabel Minat Berwirausaha (Y) sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel minat berwirausaha berdistribusi normal.  

Dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi dengan 

normal, hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi keempat variabel 

yang lebih besar dari 0,05. 

Perhitungan uji normalitas juga dapat dilihat melalui Normal Probability 

Plot. Berikut ini output plot uji normalitas menggunakan SPSS 24.0 sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.5 

Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari gambar tersebut maka dapat diketahui data mengikuti arah garis 

diagonal dan menyebar disekitaran garis diagonal. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal dan dapat dilakukan uji analisis selanjutnya. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X dan 

variabel Y memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikansi. Uji 

linearitas dapat dilihat dari hasil output Test of Linearity pada taraf 

signifikansi 0,05. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 

apabila signifikansi < 0,05. Sedangkan apabila dilihat dari Deviation from 

Linearity jika nilai signifikansinya > 0,05 maka variabel dikatakan 
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mempunyai hubungan yang linear. Berikut ini hasil perhitungan uji 

linearitas menggunakan SPSS 24.0. 

Tabel 4.22 

Uji Linearitas Variabel X1 dengan Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F 

Sig. 

Minat Berwirausaha * 

Pendidikan Kewirausahaan 

Between 

Groups 

(Combined) 2353.459 21 112.069 7.066 .000 

Linearity 2117.385 1 2117.385 133.496 .000 

Deviation from 

Linearity 

236.074 20 11.804 .744 .774 

Within Groups 2014.353 127 15.861   

Total 4367.812 148    

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dapat dilihat pada tabel diatas hasil pengujian tabel tersebut diketahui 

nilai Linearity sebesar 0,000 yaitu < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) dengan Minat Berwirausaha (Y) 

memiliki hubungan yang linear dan memenuhi uji persyaratan linear. 

Sedangkan jika dilihat dari signifikansi Deviation from Linearity sebesar 

0,774 > 0,05 yang menunjukkan bahwa antara variabel Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) dengan Minat Berwirausaha (Y) memiliki hubungan 

yang linear dan memenuhi uji persyaratan linear. 

Selanjutnya hasil uji linearitas variabel Inovasi (X2) dengan Minat 

Berwirausaha (Y) dapat dilihat dari output tabel ANOVA berikut ini: 
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Tabel 4.23 

Uji Linearitas Variabel X2 dengan Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Berwirausaha * 

Inovasi 

Between 

Groups 

(Combined) 1990.792 21 94.800 5.065 .000 

Linearity 1613.638 1 1613.638 86.214 .000 

Deviation from 

Linearity 

377.153 20 18.858 1.008 .458 

Within Groups 2377.020 127 18.717   

Total 4367.812 148    

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan hasil pengujian tabel 

tersebut diketahui nilai Linearity sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Inovasi (X2) dengan Minat Berwirausaha (Y) memiliki 

hubungan yang linear dan memenuhi uji persyaratan linear. 

Sedangkan jika dilihat dari signifikansi Deviation from Linearity sebesar 

0,458 > 0,05 yang menunjukkan bahwa antara variabel Inovasi (X2) dengan 

Minat Berwirausaha (Y) memiliki hubungan yang linear dan memenuhi uji 

persyaratan linear. 

Kemudian hasil uji linearitas variabel Motivasi Berwirausaha (X3) 

dengan Minat Berwirausaha (Y) dapat dilihat dari output ANOVA berikut 

ini: 
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Tabel 4.24 

Uji Linearitas Variabel X3 dengan Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Berwirausaha * 

Motivasi Berwirausaha 

Between 

Groups 

(Combined) 2579.533 23 112.154 7.839 .000 

Linearity 2132.980 1 2132.980 149.094 .000 

Deviation from 

Linearity 

446.553 22 20.298 1.419 .118 

Within Groups 1788.279 125 14.306   

Total 4367.812 148    

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan hasil pengujian tabel 

tersebut diketahui nilai Linearity sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Motivasi Berwirausaha (X3) dengan Minat Berwirausaha 

(Y) memiliki hubungan yang linear dan memenuhi uji persyaratan linear. 

Sedangkan jika dilihat dari signifikansi Deviation from Linearity sebesar 

0,118 > 0,05 yang menunjukkan bahwa antara variabel Motivasi 

Berwirausaha (X3) dengan Minat Berwirausaha (Y) memiliki hubungan 

yang linear dan memenuhi uji persyaratan linear. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara variabel bebas (X) dalam model regresi yaitu Pendidikan 

Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha. Model regresi yang 

baik tidak memiliki gejala multikolinearitas. Kriteria dalam pengambilan 

keputusan uji ini, yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan VIF pada tabel 

Coefficient. Apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Berikut hasil perhitungan uji 

multikolinearitas menggunakan SPSS 24.0. 

Tabel 4.25 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .467 3.845  .121 .904   

Pendidikan Kewirausahaan .383 .064 .375 6.001 .000 .617 1.621 

Inovasi .233 .061 .229 3.792 .000 .660 1.515 

Motivasi Berwirausaha .350 .063 .359 5.592 .000 .583 1.715 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan output tabel Coefficients SPSS 24.0 diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai Tolerance variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) sebesar 
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0,617 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,621 < 10. Nilai Tolerance variabel 

Inovasi (X2) sebesar 0,660 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,515 < 10. Nilai 

Tolerance variabel Motivasi Berwirausaha (X3) sebesar 0,583 > 0,1 dan 

nilai VIF sebesar 1,715 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas pada model regresi penelitian ini. Sehingga model 

regresi telah memenuhi uji asumsi klasik multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang 

baik tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas ini 

dilakukan dengan uji Spearman’s rho, dan Scatter Plot. Kriteria pengambilan 

keputusan uji Spearman’s rho dilihat dari nilai signifikansi pada output 

Correlation, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.26 

Uji Heteroskedastisitas Spearman’s rho 

Correlations 

 

Pendidikan 

Kewirausahaan Inovasi 

Motivasi 

Berwirausaha 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .522
**
 .591

**
 .101 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 .000 .222 
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N 149 149 149 149 

Inovasi Correlation 

Coefficient 

.522
**
 1.000 .556

**
 .065 

Sig. (2-

tailed) 

.000 . .000 .434 

N 149 149 149 149 

Motivasi 

Berwirausaha 

Correlation 

Coefficient 

.591
**
 .556

**
 1.000 .116 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 . .157 

N 149 149 149 149 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

.101 .065 .116 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.222 .434 .157 . 

N 149 149 149 149 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan output tabel Correlation SPSS 24.0 diatas, dapat dilihat 

nilai Signifikansi Pendidikan Kewirausahaan (X1) sebesar 0,222 > 0,05. 

Nilai signifikansi Inovasi (X2) sebesar 0,434 > 0,05. Nilai signifikansi 

Motivasi Berwirausaha (X3) sebesar 0,157 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Selain itu, Peneliti juga melakukan uji heteroskedastisitas dengan 

melakukan uji Scatterplot. Gejala heteroskedastisitas dapat terlihat apabila 

sebaran titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu. Sebaliknya, apabila 



142 
 

 

titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan uji Scatterplot. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan gambar output Scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 

membentuk pola tertentu. Maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Sehingga model regresi telah 

memenuhi uji asumsi klasik heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Berganda 

Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. Melalui uji regresi 

berganda ini dilakukan untuk melihat nilai yang didapat oleh variabel terikat 
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jika nilai variabel bebas dinaikkan ataupun diturunkan. Berikut hasil 

perhitungan uji regresi berganda menggunakan SPSS 24.0. 

Tabel 4.27 

Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .467 3.845  .121 .904   

Pendidikan Kewirausahaan .383 .064 .375 6.001 .000 .617 1.621 

Inovasi .233 .061 .229 3.792 .000 .660 1.515 

Motivasi Berwirausaha .350 .063 .359 5.592 .000 .583 1.715 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: 

Y = 0,467 + 0,383X1 + 0,233X2 + 0,350X3 

Berdasarkan tabel diatas, nilai konstanta sebesar 0,467 artinya jika 

pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi berwirausaha bernilai 0, maka 

minat berwirausaha bernilai 0,467. Nilai koefisien regresi variabel Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) sebesar 0,383 artinya jika pendidikan kewirausahaan 

mengalami kenaikan sebesar 1 maka minat berwirausaha akan meningkat 

sebesar 0,383. Koefisien X1 bernilai positif artinya terjadi pengaruh yang positif 

antara Pendidikan Kewirausahaan (X1) dengan Minat Berwirausaha (Y). Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan kewirausahaan maka semakin 

tinggi minat berwirausaha mahasiswa. 

Nilai koefisien regresi Inovasi (X2) sebesar 0,233 artinya jika inovasi 

mengalami kenaikkan sebesar 1, maka minat berwirausaha akan meningkat 

sebesar 0,233. Koefisien X2 bernilai positif artinya terjadi pengaruh yang positif 

antara Inovasi (X2) dengan Minat Berwirausaha (Y). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi Inovasi maka semakin tinggi minat berwirausaha 

mahasiswa. 

Nilai koefisien regresi Motivasi Berwirausaha (X3) sebesar 0,350 artinya 

jika motivasi berwirausaha mengalami kenaikkan sebesar 1, maka minat 

berwirausaha akan meningkat sebesar 0,350. Koefisien X3 bernilai posistif 

artinya terjadi pengaruh yang positif antara Motivasi Berwirausaha (X3) dengan 

Minat Berwirausaha (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 

berwirausaha maka semakin tinggi minat berwirausaha mahasiswa. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

bersama-sama (simultan). Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat nilai F-hitung pada tabel ANOVA. Apabila F-hitung > F-tabel maka 
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variabel bebas berhubungan secara bersama-sama dengan variabel terikat. 

Berikut ini hasil perhitungan Uji F dengan menggunakan SPSS 24.0. 

Tabel 4.28 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2844.008 3 948.003 90.209 .000
b
 

Residual 1523.805 145 10.509   

Total 4367.812 148    

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Inovasi, Pendidikan Kewirausahaan 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Dari tabel Uji F diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai F-hitung sebesar 

90,209. Nilai F-tabel dapat dicari pada tabel statistik pada taraf signifikansi 

0,05, df 1 (jumlah variabel – 1) atau 4 -1 = 3, df 2 = n-k-1 (n adalah jumlah 

data dan k adalah jumlah variabel bebas) atau 149-3-1 = 145. 

Didapatkan nilai F-tabel sebesar 2,67 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan data diatas didapatkan nilai F-hitung sebesar 90,209 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

(X1), Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) secara bersama-sama 

terhadap Minat Berwirausaha (Y). Hal tersebut didasarkan pada nilai F-

hitung > F-tabel yaitu 90,209 > 2,67. 
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b. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat secara parsial. Kriteria pengambilan keputusan 

dilakukan dengan melihat nilai t-hitung pada output tabel Coefficients. Jika 

t-hitung > t-tabel maka terdapat hubungan secara parsial antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Berikut output hasil Uji t menggunakan SPSS 

24.0. 

Tabel 4.29 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .467 3.845  .121 .904   

Pendidikan Kewirausahaan .383 .064 .375 6.001 .000 .617 1.621 

Inovasi .233 .061 .229 3.792 .000 .660 1.515 

Motivasi Berwirausaha .350 .063 .359 5.592 .000 .583 1.715 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel Uji t diatas, menunjukkan nilai t-hitung variabel 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) sebesar 6,001. Berdasarkan output 

diperoleh t-tabel dapat dilihat pada tingkat signifikansi 0,05 df = n-k-1 (n 

adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas) atau 149-3-1 = 145, 

maka didapatkan t-tabel sebesar 1,97646. Dapat diketahui bahwa t-hitung 
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dari Pendidikan Kewirausahaan sebesar 6,001 > 1,97646 yang berarti 

Hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Berwirausaha (Y). 

Selanjutnya berdasarkan tabel Uji t diatas, nilai t-hitung dari variabel 

Inovasi (X2) sebesar 3,792. Berdasarkan output diperoleh t-tabel dapat 

dilihat pada tingkat signifikansi 0,05 df = n-k-1 (n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel bebas) atau 149-3-1 = 145, maka didapatkan t-tabel 

sebesar 1,97646.  Dapat diketahui bahwa t-hitung dari Inovasi 3,792 > 

1,97646 yang berarti Hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Inovasi (X2) memiliki pengaruh posistif dan signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha (Y). 

Kemudian berdasarkan tabel Uji t diatas, nilai t-hitung dari variabel 

Motivasi Berwirausaha (X3) sebesar 5,592. Berdasarkan output diperoleh t-

tabel dapat dilihat pada tingkat signifikansi 0,05 df = n-k-1 (n adalah jumlah 

data dan k adalah jumlah variabel bebas) atau 149-3-1 = 145, maka 

didapatkan t-tabel sebesar 1,97646. Dapat diketahui bahwa t-hitung dari 

Motivasi Berwirausaha 5,592 > 1,97646 yang berarti Hipotesis diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berwirausaha (X3) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y). 
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Dari uraian diatas, maka dapat dijabarkan hipotesis sebagai berikut: 

a. Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) terdapat nilai t-hitung 

6,001 > t-tabel 1,97646. Maka terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap 

variabel Minat Berwirausaha (Y) atau hipotesis diterima. 

b. Variabel Inovasi (X2) terdapat nilai t-hitung 3,792 > t-tabel 1,97646. 

Maka terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Inovasi (X2) 

terhadap variabel Minat Berwirausaha (Y) atau hipotesis diterima. 

c. Variabel Motivasi Berwirausaha (X3) terdapat nilai t-hitung 5,592 > 

t-tabel 1,97646. Maka terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel Motivasi Berwirausaha (X3) terhadap Minat Berwirausaha 

(Y) atau hipotesis diterima. 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan suatu model menerangkan variabel-variabel terikat. Berikut hasil 

perhitungan koefisien determinasi menggunakan SPSS 24.0. 

Tabel 4.30 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa (R Square) R
2 

yaitu sebesar 0,651. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan (X1), Inovasi 

(X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) untuk menjelaskan variabel Minat 

Berwirausaha (Y) secara simultan sebesar 65% sedangkan sisanya sebesar 35% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh Peneliti. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda di peroleh Y = 0,467 + 0,383X1 

+ 0,233X2 + 0,350X3. Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa konstanta 

sebesar 0,467. Hal tersebut berarti bahwa jika Pendidikan Kewirausahaan (X1), 

Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) mempunyai nilai 0, maka nilai Minat 

Berwirausaha (Y) sebesar 0,467. Nilai koefisien regresi variabel Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) sebesar 0,383 artinya jika pendidikan kewirausahaan 

mengalami kenaikan 1 maka minat berwirausaha akan meningkat sebesar 0,383. 

Koefisien X1 bernilai positif artinya terjadi pengaruh yang positif antara Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) dengan Minat Berwirausaha (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi minat berwirausaha 

1 .807
a
 .651 .644 3.242 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berwirausaha, Inovasi, Pendidikan 

Kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
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mahasiswa. Dari hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh 

(Indriyani & Margunani, 2018) yang mengemukakan bahwa semakin tinggi 

pendidikan kewirausahaan maka minat berwirausaha juga akan semakin tinggi. 

Nilai koefisien regresi Inovasi (X2) sebesar 0,233 artinya jika inovasi 

mengalami kenaikkan sebesar 1, maka minat berwirausaha akan meningkat sebesar 

0,233. Koefisien X2 bernilai positif artinya terjadi pengaruh yang positif antara 

Inovasi (X2) dengan Minat Berwirausaha (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi inovasi maka semakin tinggi minat berwirausaha mahasiswa. Dari hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Ginting & Siagian, 

2020) yang mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat inovasi maka semakin 

tinggi minat berwirausaha mahasiswa dan variabel inovasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 

Nilai koefisien regresi Motivasi Berwirausaha (X3) sebesar 0,350 artinya jika 

motivasi berwirausaha mengalami kenaikkan sebesar 1, maka minat berwirausaha 

akan meningkat sebesar 0,350. Koefisien X3 bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

yang positif antara Motivasi Berwirausaha (X3) dengan Minat Berwirausaha (Y). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi berwirausaha maka semakin 

tinggi minat berwirausaha mahasiswa. Dari hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dikemukakan oleh (Sa’adah & Mahmud, 2019) yang mengemukakan bahwa 
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apabila motivasi berwirausaha mahasiswa tinggi, maka minat berwirausaha 

mahasiswa tinggi pula. 

Berdasarkan Uji F, nilai F-tabel sebesar 2,67 sedangkan F-hitung memiliki nilai 

90,209 yang mana nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Kewirausahaan (X1), Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) berpengaruh 

secara simultan terhadap Minat Berwirausaha (Y). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sektiyaningsih et al., 2020) yang mengemukakan bahwa variabel 

Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha berpengaruh 

terhadap Minat Berwirausaha. 

Kemudian dari perhitungan Uji t, t-hitung dari variabel Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) sebesar 6,001 > t-tabel sebesar 1,97646 yang berarti H0 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y). Selanjutnya t-

hitung dari variabel Inovasi (X2) sebesar 3,792 > t-tabel sebesar 1,97646 yang 

berarti H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Inovasi (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y). Kemudian t-hitung variabel 

Motivasi Berwirausaha (X3) sebesar 5,592 > t-tabel sebesar 1,97646 yang berarti H0 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berwirausaha (X3) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y). 
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Selanjutnya untuk perhitungan R
2 

yaitu sebesar 0,651 yang berarti bahwa 

Pendidikan Kewirausahaan (X1), Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) 

untuk menjelaskan variabel Minat Berwirausaha (Y) secara simultan sebesar 65% 

sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 



 

153 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari penelitian yang telah terlaksana, maka dapat ditarik 

kesimpulan secara empiris yang didasarkan pada pengolahan data statistik, 

deskripsi, serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

terhadap Minat Berwirausaha (Y) sebesar t-hitung 6,001 > t-tabel 1,97646. 

Semakin meningkat pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepada 

mahasiswa maka akan berdampak pada semakin meningkat minat 

berwirausaha mahasiswa. Begitupun sebaliknya, jika pendidikan 

kewirausahaan menurun maka akan menurunkan minat berwirausaha 

mahasiswa. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Inovasi (X2) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) sebesar t-hitung 3,792 > t-tabel 1,97646. Semakin 

meningkat inovasi dalam diri mahasiswa maka semakin meningkat minat 

berwirausaha. Begitupun sebaliknya, jika inovasi dalam diri mahasiswa 

menurun maka akan menurunkan minat berwirausaha mahasiswa. 
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berwirausaha (X3) 

terhadap Minat Berwirausaha (Y) sebesar t-hitung 5,592 > t-tabel 1,97646. 

Jika motivasi berwirausaha dalam diri mahasiswa meningkat, maka akan 

meningkatkan minat berwirausaha. Begitupun sebaliknya, jika motivasi 

berwirausaha dalam diri mahasiswa menurun, maka akan menurunkan minat 

berwirausaha mahasiswa. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara 

Pendidikan Kewirausahaan (X1), Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha 

(X3) terhadap Minat Berwirausaha (Y). Hal tersebut didasarkan pada nilai 

F-hitung > F-tabel yaitu 90,209 > 2,67. Artinya jika pendidikan 

kewirausahaan, inovasi, dan motivasi berwirausaha meningkat maka minat 

berwirausaha akan meningkat. Begitupun sebaliknya, jika pendidikan 

kewirausahaan, inovasi, dan motivasi berwirausaha menurun maka minat 

berwirausaha akan menurun. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1), 

Inovasi (X2), dan Motivasi Berwirausaha (X3) pada mahasiswa jurusan 

Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi UNJ angkatan 2017. Disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan kewirausahaan, inovasi, dan motivasi 

berwirausaha mahasiswa maka akan menaikkan tingkat minat berwirausaha 
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mahasiswa. Maka dari itu hasil penelitian dapat dikatakan sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan. 

1. Pada variabel Minat Berwirausaha (Y) terlihat bahwa indikator tertinggi 

dengan nilai sebesar 20,38% yaitu indikator Ketertarikan, dengan pernyataan 

skor tertinggi 650 yaitu Saya tertarik berwirausaha untuk pekerjaan 

sampingan. Artinya mahasiswa tertarik berwirausaha tetapi bukan sebagai 

pekerjaan utama, melainkan untuk sampingan sebagai tambahan 

penghasilan. Kemudian indikator terendah adalah indikator keinginan 

sebesar 19,81%. Dengan pernyataan skor terendah 585 yaitu ingin 

mendirikan usaha dengan kemampuan yang saya miliki, artinya mahasiswa 

tertarik untuk berwirausaha tetapi belum memiliki keinginan untuk 

mendirikan usaha karena resiko yang dihadapi terlalu besar. 

2. Pada variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) terlihat bahwa indikator 

tertinggi dengan nilai sebesar 33,51% yaitu indikator tumbuhkan keinginan 

berwirausaha, dengan pernyataan skor tertinggi 657 yaitu praktik pelatihan 

mahasiswa berwirausaha sangat penting diterapkan dikampus. Artinya 

dengan adanya praktik pelatihan berwirausaha dapat menumbuhkan  minat 

berwirausaha mahasiswa. Kemudian indikator terendah adalah tumbuhkan 

kesadaran adanya peluang bisnis sebesar 33,19% dengan pernyataan skor 

terendah 642 yaitu saya dapat memanfaatkan peluang bisnis untuk membuka 
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usaha. Sehingga perlu adanya upaya yang dilakukan baik oleh mahasiswa itu 

sendiri terutama dosen melalui pengajaran mata kuliah kewirausahaan, 

universitas, ataupun lembaga-lembaga pelatihan kewirausahaan lainnya 

dalam menumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis bagi mahasiswa 

dalam berwirausaha yang nantinya akan sangat berguna dimasa depan 

terutama untuk yang ingin terjun dalam dunia wirausaha. 

3. Pada variabel Inovasi (X2) terlihat bahwa indikator tertinggi dengan nilai 

sebesar 33,50% yaitu indikator senang hal-hal yang bersifat kreatif, dengan 

pernyataan skor tertinggi 654 yaitu saya memiliki ide kreatif untuk memulai 

berwirausaha, hal ini berarti mahasiswa dengan jiwa mudanya senang hal-

hal yang tidak monoton melainkan kreatif sesuai dengan perkembangan 

zaman dan hal tersebut sangat dibutuhkan dalam dunia usaha/bisnis. 

Kemudian indikator terendah adalah indikator senang melakukan percobaan 

sebesar 33,16% dengan pernyataan skor terendah 631 yaitu Saya senang 

melakukan eksperimen untuk kemajuan usaha. Karena tidak mudah 

melakukan eksperimen dalam berwirausaha, dibutuhkan modal yang tidak 

sedikit, waktu, tenaga. 

4. Pada variabel Motivasi Berwirausaha (X3) terlihat bahwa indikator tertinggi 

dengan nilai sebesar 25,06% yaitu indikator impian personal, dengan 

pernyataan skor tertinggi 639 yaitu menjadi wirausaha yang sukses 
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merupakan hal yang saya impikan. Artinya mahasiswa memiliki impian 

menjadi wirausahawan sukses dimasa depan walaupun untuk saat ini mereka 

tidak minat. Kemudian indikator terendah yaitu indikator Kebebasan sebesar 

24,94%. Karena mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ 2017 terutama jurusan 

Ekonomi dan Administrasi setelah lulus lebih banyak yang menginginkan 

menjadi PNS atau karyawan swasta, padahal dengan menjadi seorang 

wirausaha akan memiliki kebebasan yang lebih besar seperti waktu yang 

fleksibel dalam bekerja, kebebasan dalam mengelola keuntungan yang 

didapatkan dsb. Akan tetapi, karena lebih banyak yang ingin menjadi PNS 

oleh sebab itu indikator kebebasan memiliki nilai terendah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, didapatkan beberapa kesulitan atau kendala 

yang dialami Peneliti, hal tersebut menciptakan kecenderungan untuk studi lebih 

lanjut. Peneliti percaya bahwa penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, 

diantaranya yaitu: 

1. Karena terbatasnya waktu dan tenaga untuk penelitian ini, sehingga 

Peneliti tidak dapat sepenuhnya maksimal dalam memperdalam hasil 

penelitian. 

2. Variabel terikat (dependent) tidak hanya dipengaruhi oleh variabel 

Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha saja, 
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melainkan masih banyak variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha. 

3. Kesulitan dalam menyebarkan angket penelitian dikarenakan keadaan 

pandemi sehingga tidak dapat menyebarkan kuesioner secara langsung 

melainkan secara online menggunakan google form. 

D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan pada kesimpulan, implikasi, dan keterbatasan penelitian diatas. 

Maka Peneliti memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai bahan masukan, antara lain: 

1. Berlandaskan perolehan hasil yang telah Peneliti lakukan bahwa 

besarnya pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha sebesar 65% dan sisanya 

sebesar 35% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

Peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian yang serupa, disarankan 

untuk menganalisis variabel-variabel lainnya yang diprediksi dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha. 

2. Apabila peneliti lain ingin menggunakan variabel yang sejenis, 

disarankan untuk meningkatkan hasil penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya dengan menambahkan atau menggunakan variabel lain yang 

berhubungan dengan variabel yang diteliti dalam tulisan ini untuk 
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meningkatkan hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya dan untuk 

meningkatkan kualitas studi. Termasuk juga dengan cara menambahkan 

jumlah sampel penelitian, mengganti objek penelitian yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian agar hasil penelitian selanjutnya lebih 

bervariasi. 
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Terima Kasih. 
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 Pendidikan Kewirausahaan 

 Inovasi 

 Motivasi Berwirausaha 

 Lingkungan Keluarga 
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No Nama Jenis 
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in 

Prodi Apaka

h Anda 

sudah 

menda

patkan 

mata 

kuliah 

kewira

usahaa
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Menurut Anda, 

Faktor apa saja 

yang 

mempengaruhi 

minat 

berwirausaha 

mahasiswa (pilih 

3) 

Setelah 

mendapatkan 

mata kuliah 

kewirausahaa

n, Apakah 

setelah lulus 

Anda ingin 

menjadi 

seorang 

wirausaha? 

Jika Anda 

memilih 

jawaban 

TIDAK, 

profesi apa 

yang Anda 
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berwirausaha atau 
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wirausaha (boleh 

pilih lebih dari 

satu) 

1 Nabila 

Hanum 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Butuh modal 

yang besar 

2 Zahirah 

Mahdaly 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Ya   

3 Devi 

Yulianti 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak Guru 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Butuh modal 

yang besar 

4 Khairunn

isa Hasna 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Tidak 

mengetahui cara 

memulai 

berwirausaha 

5 Hasti 

Oktafiani 

Perem

puan 

S1 

Pendidi

kan 

Bisnis 

Ya 1. Pendidikan 

Kewirausahaan 

Ya   

6 Syifa 

Adzkia 

Perem

puan 

S1 

Pendidi

kan 

Ya 1. Inovasi 

2. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 
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Bisnis 3. Efikasi diri 3. Butuh modal 

yang besar 

7 Masayu 

Rifdah 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Ya   

8 Faidah 

Fenny 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Butuh modal 

yang besar 

9 Nabila 

Aulia 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak Pegawai 

Swasta 

1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Tidak 

mengetahui cara 

memulai 

berwirausaha 

4. Pendapatan yang 

diterima tidak 

stabil 

10 Nita 

Yuwanda

ra 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

4. Lingkungan 

keluarga 

5. Efikasi diri 

6. Sikap  

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Butuh modal 

yang besar 

11 Rismawat

i Nurul 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak Konten 

Creator 

1. Takut gagal 

2. Butuh modal 

yang besar 

12 Yuyun 

Sulistyow

ati 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

4. Sikap  

Tidak PNS 1. Takut gagal 

2. Butuh modal 

yang besar 

3. Pendapatan yang 

diterima tidak 

stabil 

13 Alisa 

Tirta Dwi 

Perem

puan 

S1 

Pendidi

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

Ya   
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kan 

Bisnis 

2. Motivasi 

berwirausaha 

14 Novia 

Jovanka 

Perem

puan 

D3 Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Efikasi diri  

Ya   

15 Vicee Laki-

Laki 

S1 

Pendidi

kan 

Ekonom

i 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Ya   

16 Sherly 

Dita 

Perem

puan 

D3 Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Inovasi 

2. Motivasi 

berwirausaha 

3. Efikasi diri 

Ya   

17 Khori 

Nadila 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Tidak 

mengetahui cara 

memulai 

berwirausaha 

18 Rahayu 

Sulistyo 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Inovasi 

2. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Tidak 

mengetahui cara 

memulai 

berwirausaha 

4. Pendapatan yang 

diterima tidak 

stabil 

19 Uswatun 

Hasanah 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Ya   

20 Ravita 

Gesit 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Inovasi Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

 

21 Anis 

Purwita 

Perem

puan 

S1 

Pendidi

kan 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

Ya   
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Ekonom

i 

3. Motivasi 

berwirausaha 

4. Lingkungan 

keluarga 

5. Efikasi diri  

22 Anindia 

Ningtias 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak Pegawai 

Swasta 

1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Tidak 

mengetahui cara 

memulai 

berwirausaha 

23 Husnun Perem

puan 

S1 

Pendidi

kan 

Bisnis 

Ya 1. Inovasi 

2. Motivasi 

berwirausaha 

3. Efikasi diri 

Tidak Pegawai 

Swasta 

1. Resiko yang 

dihadapi besar 

24 Luky 

Fizwan 

Rezkia 

Perem

puan 

D3 Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Ya   

25 Yenni 

Aryani 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Butuh modal 

yang besar 

26 Zata 

Yumna 

Perem

puan 

S1 

Pendidi

kan 

Ekonom

i 

Ya 1. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak Melanjutkan 

Studi 

1. Resiko yang 

dihadapi besar 

27 Jauza 

Maulidia 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Motivasi 

berwirausaha 

2. Sikap 

3. Efikasi diri 

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Butuh modal 

yang besar 

28 Oza 

Rahma 

Tiara 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak Pegawai 

Swasta 

1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Pendapatan yang 

diterima tidak 

stabil 

29 Lutfiah Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

Tidak Melanjutkan 

Studi 

1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 
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oran 3. Motivasi 

berwirausaha 

4. Lingkungan 

keluarga 

5. Efikasi diri 

6. Sikap  

3. Butuh modal 

yang besar 

4. Pendapatan yang 

diterima tidak 

stabil 

5. Tidak 

mengetahui cara 

memulai 

berwirausaha 

30 Dian 

Mega 

Perem

puan 

S1 

Pendidi

kan 

Ekonom

i 

Ya 1. Inovasi 

2. Motivasi 

berwirausaha 

3. Efikasi diri 

Tidak Guru 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Takut gagal 

3. Butuh modal 

yang besar 

31 Nur 

Diana 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Sikap 

4. Efikasi diri  

Tidak PNS 1. Resiko yang 

dihadapi besar 

2. Butuh modal 

yang besar 

32 Vitawara

ni 

Sudirman 

Perem

puan 

S1 Pend 

Adm 

Perkant

oran 

Ya 1. Pendidikan 

kewirausahaan 

2. Inovasi 

3. Motivasi 

berwirausaha 

Tidak PNS 1. Butuh modal 

yang besar 
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Lampiran 8: Kuesioner Uji Coba Penelitian Skripsi 

KUESIONER UJI COBA PENELITIAN SKRIPSI 

Assalamu'alaikum Saya Chairunnisa Mahasiswi Pendidikan Administrasi Perkantoran FE 

UNJ 2017. Saat ini Saya sedang melakukan uji coba kuesioner penelitian untuk skripsi 

Saya. Mohon ketersediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Jawaban yang Anda 

berikan akan Saya jaga kerahasiaannya.  

Terima Kasih telah membantu kelulusan Saya. 

 

Hormat Saya, 

Chairunnisa 

 

Petunjuk Pengisian 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

3 = RR (Ragu-Ragu) 

4 = S (Setuju) 

5 = SS (Sangat Setuju) 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap 

2. Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 

 Perempuan 

3. Usia 

 17 – 19 tahun 

 20 – 22 tahun 
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 23 – 25 tahun 

4. Program Studi 

 S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran 

 S1 Pendidikan Bisnis 

 S1 Pendidikan Ekonomi 

 D3 Administrasi Perkantoran 

Pernyataan Kuesioner 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

Butir Pernyataan 
STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Saya tertarik berwirausaha untuk pekerjaan 

sampingan 

     

Saya tertarik dengan hal-hal yang berkaitan 

kewirausahaan seperti mengikuti pelatihan 

menjadi wirausahawan muda 

     

Saya tertarik menjadi seorang wirausahawan 

yang dapat mengurangi jumlah pengangguran 

di Indonesia 

     

Saya ingin menjadi seorang wirausahawan 

yang dapat membuka lapangan pekerjaan 

untuk orang lain 

     

Saya ingin memiliki usaha sendiri      

Ingin mendirikan usaha dengan kemampuan 

yang saya miliki 
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Saya ingin menjadi wirausahawan muda yang 

sukses 

     

Ketersediaan platform social media dapat saya 

manfaatkan untuk membuka usaha 

     

Saya dapat membuka usaha dengan modal 

yang saya miliki 

     

Menjadi seorang wirausahawan dapat melatih 

diri saya ketika menghadapi situasi yang sulit 

     

Sebagai wirausahawan saya harus berani 

menghadapi resiko yang terjadi 

     

Berwirausaha belum pasti mendapatkan 

untung yang besar 

     

Pekerjaan sebagai karyawan lebih pasti dari 

pada berwirausaha 

     

Saya selalu belajar dari kegagalan yang 

pernah dialami 

     

Kegagalan menjadi pelajaran hidup bagi saya      

Saya takut gagal saat memulai berwirausaha      

 

2. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Butir Pernyataan 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Mengikuti mata kuliah kewirausahaan secara 

tidak langsung dapat menumbuhkan 

keinginan saya untuk berwirausaha. 
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Seminar kewirausahaan sangat penting dalam 

menumbuhkan keinginan saya untuk 

berwirausaha 

Praktik pelatihan mahasiswa berwirausaha 

sangat penting diterapkan dikampus 

     

Praktik langsung berwirausaha merupakan 

metode yang saya sukai dalam belajar 

kewirausahaan  

     

Pendidikan kewirausahaan mengajarkan saya 

untuk berani melangkah memulai usaha 

     

Saya mendapatkan ilmu untuk berwirausaha 

melalui pendidikan kewirausahaan 

     

Saya senang mengikuti webinar dengan 

narasumber seorang wirausahawan sukses di 

era milenial  

     

Ilmu berwirausaha yang saya dapatkan 

sangat berguna dimasa depan 

     

Saya tertarik mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan jika materi yang disampaikan 

mudah dimengerti 

     

Saya tidak tertarik dengan mata kuliah 

kewirausahaan 

     

Saya selalu mendengarkan penjelasan dosen 

ketika pembelajaran kewirausahaan dikelas 

     

Bagi saya dengan mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan dapat menumbuhkan 

kesadaran adanya peluang bisnis 
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Berwirausahaa akan menjadi alternatif bagi 

yang membutuhkan pekerjaan 

     

Saya mendapatkan penghasilan tambahan 

dengan berwirausaha 

     

Saya memiliki kesadaran akan peluang bisnis 

yang ada 

     

Saya dapat memanfaatkan peluang bisnis 

untuk membuka usaha 

     

 

3. Inovasi (X2) 

Butir Pernyataan 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Saya memiliki ide kreatif untuk memulai 

berwirausaha 

     

Saya memiliki imajinasi yang kuat, sehingga 

dapat memberi keberhasilan dalam 

berwirausaha dimasa depan 

     

Saya memiliki jiwa inovasi yang tinggi      

Saya mampu menemukan ide baru untuk 

mengembangkan usaha 

     

Saya mampu mengembangkan ide untuk 

membuat produk baru 

     

Saya tidak memiliki banyak ide kreatif dalam 

berwirausaha 
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Saya ingin membuat sesuatu yang berbeda 

dari orang lain miliki 

     

Saya senang akan sesuatu yang baru       

Saya memiliki tingkat berinovasi yang 

rendah 

     

Saya ingin membuat suatu produk yang 

berbeda untuk dapat bersaing diindustri 

bisnis 

     

Saya ingin membuat suatu produk yang 

berbeda untuk dapat menarik perhatian 

konsumen 

     

Saya senang melakukan eksperimen untuk 

kemajuan usaha 

     

Saya senang mencoba suatu hal baru dalam 

berwirausaha 

     

Saya ingin mencoba hal baru diluar zona 

nyaman saya 

     

Saya senang melakukan percobaan baru 

dalam berwirausaha untuk mendapatkan 

banyak pengalaman 

     

Saya pernah mengalami kegagalan ketika 

melakukan percobaan dalam memulai 

berwirausaha 
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4. Motivasi Berwirausaha (X3) 

Butir Pernyataan 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Saya mempunyai keinginan untuk 

mendapatkan keuntungan sendiri 

     

Saya bangga ketika mendapatkan 

keuntungan dari hasil usaha sendiri 

     

Mendapatkan laba yang besar adalah 

motivasi saya untuk terjun dalam dunia 

wirausaha 

     

Menjadi seorang wirausahawan saya dapat 

dengan bebas menentukan besarnya laba 

yang akan diterima 

     

Saya dapat mengatur jadwal bekerja 

sendiri ketika menjadi seorang 

wirausahawan 

     

Saya tidak suka terikat peraturan 

perusahaan sehingga memilih menjadi 

wirausahawan 

     

Saya ingin bebas mengelola usaha sendiri      

Saya ingin bebas dalam mengelola 

keuangan bisnis  

     

Menjadi wirausahawan membuat saya 

memiliki waktu yang fleksibel dalam 

bekerja 
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Saya beranggapan bahwa semakin tinggi 

semangat dalam berwirausaha maka akan 

semakin tinggi pula keberhasilan yang 

didapat 

     

Menjadi wirausaha yang sukses 

merupakan hal yang saya impikan 

     

Saya ingin menjadi wirausaha sukses agar 

dapat membantu orang lain 

     

Saya ingin mendapatkan penghasilan 

tambahan dari berwirausaha untuk 

menjamin kehidupan yang lebih baik 

dimasa depan 

     

Saya termotivasi berwirausaha untuk 

menjadi pribadi yang mandiri 

     

Saya tidak suka bergantung kepada orang 

lain. 

     

Saya bertanggung jawab terhadap 

keputusan yang saya ambil 

     

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

secara mandiri tanpa menunggu orang lain 
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Lampiran 9: Kuesioner Penelitian Skripsi 

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

Assalamu'alaikum Saya Chairunnisa Mahasiswi Pendidikan Administrasi Perkantoran FE 

UNJ 2017. Saat ini sedang melakukan penelitian untuk skripsi Saya berjudul “Pengaruh 

Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat 

Berwirausaha”. Mohon ketersediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian skripsi 

ini dengan teliti dan benar. Jawaban yang Anda berikan akan Saya jaga kerahasiaannya.  

Terima Kasih telah membantu kelulusan Saya. 

 

Hormat Saya, 

Chairunnisa 

 

Petunjuk Pengisian 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

3 = RR (Ragu-Ragu) 

4 = S (Setuju) 

5 = SS (Sangat Setuju) 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap 

2. Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 

 Perempuan 

3. Usia 

 17 – 19 tahun 
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 20 – 22 tahun 

 23 – 25 tahun 

4. Program Studi 

 S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran 

 S1 Pendidikan Bisnis 

 S1 Pendidikan Ekonomi 

 D3 Administrasi Perkantoran 

Pernyataan Kuesioner 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

Butir Pernyataan 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Saya tertarik berwirausaha untuk pekerjaan 

sampingan 

     

Saya tertarik dengan hal-hal yang berkaitan 

kewirausahaan seperti mengikuti pelatihan 

menjadi wirausahawan muda 

     

Saya tertarik menjadi seorang wirausahawan yang 

dapat mengurangi jumlah pengangguran di 

Indonesia 

     

Saya ingin menjadi seorang wirausahawan yang 

dapat membuka lapangan pekerjaan untuk orang 

lain 

     

Saya ingin memiliki usaha sendiri      

Ingin mendirikan usaha dengan kemampuan yang 

saya miliki 
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Saya ingin menjadi wirausahawan muda yang 

sukses 

     

Ketersediaan platform social media dapat saya 

manfaatkan untuk membuka usaha 

     

Saya dapat membuka usaha dengan modal yang 

saya miliki 

     

Menjadi seorang wirausahawan dapat melatih diri 

saya ketika menghadapi situasi yang sulit 

     

Sebagai wirausahawan saya harus berani 

menghadapi resiko yang terjadi 

     

Berwirausaha belum pasti mendapatkan untung 

yang besar 

     

Pekerjaan sebagai karyawan lebih pasti dari pada 

berwirausaha 

     

Saya selalu belajar dari kegagalan yang pernah 

dialami 

     

Kegagalan menjadi pelajaran hidup bagi saya      

 

2. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Butir Pernyataan 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Mengikuti mata kuliah kewirausahaan secara 

tidak langsung dapat menumbuhkan keinginan 

saya untuk berwirausaha 
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Seminar kewirausahaan sangat penting dalam 

menumbuhkan keinginan saya untuk 

berwirausaha 

     

Praktik pelatihan mahasiswa berwirausaha sangat 

penting diterapkan dikampus 

     

Praktik langsung berwirausaha merupakan 

metode yang saya sukai dalam belajar 

kewirausahaan  

     

Pendidikan kewirausahaan mengajarkan saya 

untuk berani melangkah memulai usaha 

     

Saya mendapatkan ilmu untuk berwirausaha 

melalui pendidikan kewirausahaan 

     

Saya senang mengikuti webinar dengan 

narasumber seorang wirausahawan sukses di era 

milenial  

     

Ilmu berwirausaha yang saya dapatkan sangat 

berguna dimasa depan 

     

Saya tertarik mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan jika materi yang disampaikan 

mudah dimengerti 

     

Saya selalu mendengarkan penjelasan dosen 

ketika pembelajaran kewirausahaan dikelas 

     

Bagi saya dengan mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan dapat menumbuhkan kesadaran 

adanya peluang bisnis  

     

Berwirausahaa akan menjadi alternatif bagi yang 

membutuhkan pekerjaan 
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Saya mendapatkan penghasilan tambahan dengan 

berwirausaha 

     

Saya memiliki kesadaran akan peluang bisnis 

yang ada 

     

Saya dapat memanfaatkan peluang bisnis untuk 

membuka usaha 

     

 

3. Inovasi (X2) 

Butir Pernyataan 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Saya memiliki ide kreatif untuk memulai 

berwirausaha 

     

Saya memiliki imajinasi yang kuat, sehingga 

dapat memberi keberhasilan dalam berwirausaha 

dimasa depan 

     

Saya memiliki jiwa inovasi yang tinggi      

Saya mampu menemukan ide baru untuk 

mengembangkan usaha 

     

Saya mampu mengembangkan ide untuk 

membuat produk baru 

     

Saya tidak memiliki banyak ide kreatif dalam 

berwirausaha 

     

Saya ingin membuat sesuatu yang berbeda dari 

orang lain miliki 

     

Saya senang akan sesuatu yang baru       
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Saya ingin membuat suatu produk yang berbeda 

untuk dapat bersaing diindustri bisnis 

     

Saya ingin membuat suatu produk yang berbeda 

untuk dapat menarik perhatian konsumen 

     

Saya senang melakukan eksperimen untuk 

kemajuan usaha 

     

Saya senang mencoba suatu hal baru dalam 

berwirausaha 

     

Saya ingin mencoba hal baru diluar zona nyaman 

saya 

     

Saya senang melakukan percobaan baru dalam 

berwirausaha untuk mendapatkan banyak 

pengalaman 

     

Saya pernah mengalami kegagalan ketika 

melakukan percobaan dalam memulai 

berwirausaha 

     

4. Motivasi Berwirausaha (X3) 

Butir Pernyataan 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

Saya mempunyai keinginan untuk mendapatkan 

keuntungan sendiri 

     

Saya bangga ketika mendapatkan keuntungan dari 

hasil usaha sendiri 

     

Mendapatkan laba yang besar adalah motivasi 

saya untuk terjun dalam dunia wirausaha 
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Saya dapat mengatur jadwal bekerja sendiri 

ketika menjadi seorang wirausahawan 

     

Saya ingin bebas mengelola usaha sendiri      

Saya ingin bebas dalam mengelola keuangan 

bisnis  

     

Menjadi wirausahawan membuat saya memiliki 

waktu yang fleksibel dalam bekerja 

     

Saya beranggapan bahwa semakin tinggi 

semangat dalam berwirausaha maka akan 

semakin tinggi pula keberhasilan yang didapat 

     

Menjadi wirausaha yang sukses merupakan hal 

yang saya impikan 

     

Saya ingin menjadi wirausaha sukses agar dapat 

membantu orang lain 

     

Saya ingin mendapatkan penghasilan tambahan 

dari berwirausaha untuk menjamin kehidupan 

yang lebih baik dimasa depan 

     

Saya termotivasi berwirausaha untuk menjadi 

pribadi yang mandiri 

     

Saya tidak suka bergantung kepada orang lain      

Saya bertanggung jawab terhadap keputusan yang 

saya ambil 

     

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan secara 

mandiri tanpa menunggu orang lain 
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Lampiran 10: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Validitas Variabel Y 

Minat Berwirausaha (Y) 
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Lampiran 11: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Validitas Variabel X1 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
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Lampiran 12: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Validitas Variabel X2 

Inovasi (X2) 
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Lampiran 13: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Validitas Variabel X3 

Motivasi Berwirausaha (X3) 
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Lampiran 14: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Reliabilitas Variabel Y 

Minat Berwirausaha (Y) 
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Lampiran 15: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Reliabilitas Variabel X1 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
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Lampiran 16: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Reliabilitas Variabel X2  

Inovasi (X2) 
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Lampiran 17: Tabulasi Perhitungan Uji Coba Reliabilitas Variabel X3 

Motivasi Berwirausaha (X3) 
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Lampiran 18: Tabulasi Data Penelitian Variabel Minat Berwirausaha (Y) 
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Lampiran 19: Tabulasi Data Penelitian Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
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Lampiran 20: Tabulasi Data Penelitian Variabel Inovasi (X2) 
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Lampiran 21: Tabulasi Data Penelitian Variabel Motivasi Berwirausaha (X3) 
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Lampiran 22: Data Total Variabel X1,X2,X3,Y 
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Lampiran 23: Deskripsi Statistik Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

Pendidikan Kewirausahaan   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 65.19 

Median 65.00 

Mode 64
a
 

Std. Deviation 5.317 

Variance 28.266 

Range 21 

Minimum 54 

Maximum 75 

Sum 9714 

 

Statistics 

Inovasi   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 64.33 

Median 65.00 

Mode 65
a
 

Std. Deviation 5.339 

Variance 28.506 

Range 21 

Minimum 53 

Maximum 74 

Sum 9585 

 

Statistics 

Minat Berwirausaha   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 62.75 

Median 63.00 

Mode 60 

Std. Deviation 5.433 

Variance 29.512 

Range 23 

Minimum 51 

Maximum 74 

Sum 9350 

Statistics 

Motivasi Berwirausaha   

N Valid 149 

Missing 0 

Mean 63.83 

Median 64.00 

Mode 62 

Std. Deviation 5.577 

Variance 31.104 

Range 23 

Minimum 52 

Maximum 75 

Sum 9510 
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Lampiran 24: Perhitungan Kelas Interval Minat Berwirausaha (Y) 
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Lampiran 25: Perhitungan Kelas Interval Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
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Lampiran 26: Perhitungan Deskripsi Statistik Inovasi (X2) 
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Lampiran 27: Perhitungan Deskripsi Statistik Motivasi Berwirausaha (X3) 
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Lampiran 28: Rata-Rata Hitung Skor Indikator Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

Ketertarikan 

1 650 

3 1.908 636 20,38% 2 637 

3 621 

Keinginan 

4 634 

4 2.473 618,25 19,81% 
5 618 

6 585 

7 636 

Ketersediaan 
8 614 

2 1.249 624,5 20,01% 
9 635 

Berani 

Mengambil 

Resiko 

10 636 

4 2.491 622,75 19,96% 
11 629 

12 615 

13 611 

Belajar Dari 

Kegagalan 

14 628 
2 1.238 619 19,84% 

15 610 

TOTAL 9.359 15 9.359 3120,5 100% 
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Lampiran 29: Rata-Rata Hitung Skor Indikator Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

(X1) 

 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X1) 

Tumbuhkan 

Keinginan 

Berwirausaha 

1 651 

5 3.255 651 33,51% 

2 649 

3 657 

4 653 

5 645 

Menambah 

Ilmu dan 

Wawasan 

Dalam Bidang 

Wirausaha 

6 637 

5 3.236 647,2 33,30% 

7 648 

8 646 

9 645 

10 660 

Tumbuhkan 

Kesadaran 

Adanya 

Peluang Bisnis 

11 646 

5 3.225 645 33,19% 

12 644 

13 645 

14 648 

15 642 

TOTAL 9.716 15 9.716 1943,2 100% 

 

 

 

 

 

 

 



227 
 

 

Lampiran 30: Rata-Rata Hitung Skor Indikator Variabel Inovasi (X2) 

 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Inovasi (X2) 

Senang Hal-

Hal Yang 

Bersifat 

Kreatif 

1 654 

5 3.211 642,2 33,50% 

2 643 

3 645 

4 635 

5 634 

Keinginan 

Membuat 

Sesuatu Yang 

Berbeda Dari 

Yang Lain 

6 628 

5 3.195 639 33,34% 

7 640 

8 639 

9 644 

10 644 

Senang 

Melakukan 

Percobaan 

11 631 

5 3.179 635,8 33,16% 

12 633 

13 636 

14 642 

15 637 

TOTAL 9.585 15 9.585 1.917 100% 
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Lampiran 31: Rata-Rata Hitung Skor Indikator Motivasi Berwirausaha (X3) 

 

Variabel Indikator Butir Skor N 
Total 

Skor 
Mean Persentase 

Motivasi 

Berwirausaha 

(X3) 

Laba 

1 646 

3 1.901 633,67 24,99% 2 629 

3 626 

Kebebasan 

4 642 

4 2.530 632,5 24,94% 
5 630 

6 624 

7 634 

Impian 

Personal 

8 635 

4 2.542 635,5 25,06% 
9 639 

10 631 

11 637 

Kemandirian 

12 629 

4 2.537 634,25 25,01% 
13 625 

14 633 

15 650 

TOTAL 9.510 15 9.510 2535,92 100% 
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Lampiran 32: Uji Normalitas 
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Lampiran 33: Uji Linearitas 
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Lampiran 34: Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 35: Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 36: Uji Regresi Berganda 
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Lampiran 37: Uji Hipotesis 

a. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji t 
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Lampiran 38: Koefisien Determinasi 
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Lampiran 39: Tabel Isaac dan Michael 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



237 
 

 

Lampiran 40: Tabel F 
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Lampiran 41: Tabel t 
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Lampiran 42: Tabel r Product Moment 
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Lampiran 43: Hasil Turnitin 
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